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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kebutuhan akan  keperluan kredit mempunyai
berbagai corak ragam alasan dan latar belakang.
Perorangan, perusahaaan, negara atau bangsa di dunia ini
mempunyai berbagai kepentingan dan alasan untuk berusaha
dengan aneka jalan mendapatkan kredit.®

Pada umumnya pemohon kredit adalah perorangan
atau manusia dan badan usaha yang berbadan hukum atau
yang tidak berbadan hukum. Manusia dan badan usaha yang
berbadan hukum tersebut adalah subyek hukum.

Otoritas Pemerintahan menghidupkan badan-badan
dan lembaga-lembaga yang khusus diberi tugas dalam bidang
penyaluran pemberian kredit sehingga penduduk atau rakyat
mendapatkan kesempatan untuk ditolong oleh sumber-sumber
kredit secara legal. Disamping itu saluran lain ataupun

sumber-sumber diluar otoritas Pemerintahan memberi

' Tjiptoadinugroho, Perbankan Masalah Perkreditan, hal. 7.
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kemungkinan sesuatu pihak mendapatkan bantuan kredit dari
kalangan penghidupan bebas atau swasta yang sengaja atau
tidak sengaja menyediakan modal tertentu atau keuangan
yang kebetulan lebih, untuk dipakai sebagai kredit. Pada
pokoknya ialah bahwa antara pemakai dan pemberi kredit
terjalin kepentingan untuk mengisi kebutuhan masing-
masing pihak secara timbal balik.?

Salah satu badan-badan dan lembaga-lembaga yang
khusus diberi tugas dalam bidang penyaluran pemberian
kredit adalah bank. Bank merupakan suatu lembaga atau
badan yang mempunyai pekerjaan pokok memberi kredit,
menerima kredit berupa simpanan (deposit) disamping kirim
mengirim uang tersebut. Definisi ini merupakan pengertian
pokok tentang apa vyang dimaksud dengan nama bank.
Berdasarkan definisi tersebut, bank adalah suatu
perusahan yang “memperdagangkan uangeN

Untuk dapat mengerjakan bidang sebagaimana
dimaksud diatas, badan atau lembaga tersebut harus

mendapat legalitas dari Pemerintah menurut ketentuan

hukum yang berlaku yaitu berupa perijinan.®

? Ibid.
j Tjiptoadinugroho, Perbankan Masalah Permodalan, Dana dan Potensi, hal. 1.
Ibid.
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Bidang pokok dari bank adalah pemutaran uang
yang memegang peranan dalam bidang ekonomi dan moneter
negara dan rakyatnya. Dari segi ini maka perbankan
diklasifikasikan menjadi alat vital dalam struktur
ekonomi dari pemerintahan suatu Negara.

Perbankan sebagai lembaga keuangan dalam
struktur dari semua aparatur negara mempunyai kedudukan
khas sebagai alat moneter yang menurut fungsinya dapat
menarik dana dari masyarakat untuk disalurkan ke
masyarakat lagi berupa kredit.

Kebutuhan akan kredit timbul diantaranya karena
ada yang disengaja sesuai dengan rencana .yang dibuat
secara tidak mutlak, karena kebutuhan yang terdesak oleh
kondisi dan situasi, juga kebutuhan karena kebetulan saja
atau kebutuhan yang mutlak untuk menghindarkan sesuatu
yang dapat menghancurkan secara totalw)

Dilihat dari segi kebutuhannya maka alasan dan
latar belakang mengapa suatu pihak membutuhkan kredit
adalah lebih luas dan rumit dibandingkan dengan dasar-

dasar pertimbangan si pemberi kredit di lain pihak

5 Op. Cit., hal. 77.

(95]
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mengapa ia memberikan modalnya untuk dipakai sebagai
kredit.

Bagi kedudukan pihak pemberi kredit ini latar
belakang kebutuhan pemberian kredit 1lebih terbatas dan
pada umumnya sudah mempunyai garis-garis pertimbangan
yang mudah ditentukan.

Lain halnya dengan alasan dan latar belakang
kebutuhan si penerima kredit. Ia dalam hal ini ingin
mendapatkan pertolongan kredit dilandaskan pada keharusan
yang ukurannya sangat subyektif vyaitu tergantung dari
pandangan sendiri dalam hal menanggapi suatu situasi yang
menyelubungi pribadi baik materil maupun spiritual.

Masalah kredit adalah masalah yang hidup dalam
masyarakat. Pergaulan dengan sesama manusia, dalam rumah
tangga, dengan rukun tetangga atau warga, membutuhkan
norma etika yang harus dianut dan dihormati oleh masing-
masing demi tegaknya ketentraman hidup bersama di
lingkungan kecil maupun besar di masyarakat pada umumnya.

Saling percaya mempercayai, bahwa masing-masing
tidak akan mengganggu satu sama lain, memegang teguh pada
janji-janji yang diucapkan berdasar kesanggupannya yang

murni dengan itikad baik yang murni pula, menjadi sendi
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hubungan antara sesama insan sebagai sokoguru keamanan,
ketentraman dan kebahagiaan hidup dalam masyarakat.

Dari unsur saling mempercayai dalam hati nurani
masing-masing timbullah hasrat tolong-menolong dengan
saling balas jasa tanpa diminta.

Disini timbullah inti kegotongroyongan. Dalam
kehidupan masyarakat 1lingkungan yang terbatas, di
pedesaan pinjam meminjam alat kebutuhan sehari-hari
misalnya pacul, parang, ember, barang-barang pecah belah
dan sebagainya, sudah menjadi kebiasaan, sebagai
permulaan hidupnya unsur percaya mempercayai.

Kemajuan peradaban umat manusia, dunia pada
umumnya dan perekonomian khususnya, dimana wuang mulai
dikenal sebagai alat kehidupan, pinjam meminjam barang
beralih pada pinjam meminjam uang.

Pinjam meminjam barang, yang kemudian beralih
kepada pinjam meminjam uang, yang tadinya sumber
kepercayaan, berubah sifatnya. Perhitungan-perhitungan
mulai difikirkan dan dikerjakan sehingga balas jasa juga
menjadi syarat mutlak. Unsur kepercayaan menjadi kabur,
faktor risiko dipertimbangkan, sehingga pinjam meminjam

tanpa jaminan tidak mungkin lagi.
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Perdagangan yang dalam bentuk aslinya adalah
tukar menukar (barter) kini berubah menjadi perdagangan
jual-beli dengan macam-macam bentuk yang dimungkinkan
oleh komunikasi serba modern dengan uang sebagai alat
penukar, alat penilai dan alat hitung.

Unsur tolong menolong sebagaimana tersebut
diatas berubah menjadi transaksi pinjam meminjam dengan
pungutan jasa berupa bunga disertai jaminan yang cukup
kuat untuk menghilangkan faktor risiko.

Sejarah perekomian berjalan berbarengan dengan
kemajuan kebudayaan manusia dalam segala bentuk
manifestasinya sampai keadaan sekarang ini, tidak dapat
dihindarkan dan harus demikian kejadiannya.

Dalam bidang perkreditan, walaupun penerapannya
tidak luput dari kehendak zaman, tetap masih terdapat
inti daripada asal-muasalnya, yaitu adanya unsur
kepercayaan. Walaupun dalam pelaksanaan perkreditan unsur
kepercayaan murni tidak terpakai 1lagi, tetapi dalam
banyak hal dalam kehidupan dunia usaha bahkan dalam dunia
perbankan juga, unsur kepercayaan masih menyelubungi

pertimbangan-pertimbangan kredit.
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Istilah kredit menjadi populer di tanah air
kita terutama melalui kebijaksanaan pemerintah yang
digariskan di dalam Pelita II dan III dibidang moneter,
yang antara lain ditujukan untuk memperluas penyediaan
kredit dalam sector ekonomi. Perkreditan dan lembaga
perkreditan dengan bentuknya yang beraneka ragam warna
menjamah kehidupan masyarakat baik di kota maupun ke
desa-desa.

Kredit vyang diberikan oleh bank mengandung
risiko, sehingga dalam pelaksanaannya bank harus
memperhatikan asas-asas perkreditan yang sehat. Untuk
mengurangi risiko tersebut, jaminan pemberian kredit
dalam arti keyakinan atas kemampuan dan kesanggupan
nasabah debitur untuk melunasi kewajibannya sesuail dengan
yang diperjanjikan merupakan faktor penting yang harus
diperhatikan oleh bank.

Untuk memperoleh keyakinan tersebut, sebelum
memberikan kredit, bank harus melakukan penilaian yang
saksama terhadap watak, kemampuan, modal, agunan dan
prospek usaha dari nasabah debitur.

Agunan sebagai salah satu unsur pemberian

kredit, merupakan faktor penting dalam memperoleh
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keyakinan atas kemampuan nasabah debitur mengembalikan
utangnya atau melunasi kreditnya sesuai dengan yang
diperjanjikan.

Namun kenyataannya, setelah debitur memperoleh
kredit dan kredit dipergunakan oleh debitur, ternyata
debitur tidak dapat mengembalikan utangnya atau melunasi
kreditnya sesuai dengan yang diperjanjikan.

Berdasarkan hal tersebut, maka penulis tertarik
untuk membahas dalam bentuk penulisan tesis dengan judul

“UPAYA PENYELAMATAN KREDIT MELALUI RESTRUKTURISASI”.

B. Rumusan Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang diatas, maka
pada garis besarnya rumusan masalah yang diajukan dalam
penelitian ini adalah berkisar pada permasalahan sebagai
berikut:

1. Apakah yang dimaksud dengan perjanjian kredit dan
aspek-aspek hukum apa sajakah yang ada dalam
Perjanjian Kredit?

2. Upaya penyelamatan kredit apakah yang dapat dilakukan

oleh kreditur/bank apabila debitur tidak dapat
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C.

mengembalikan hutangnya atau melunasi kreditnya sesuai

dengan yang diperjanjikan?

. Bagaimanakah penerapan penyelamatan kredit melalui

restrukturisasi atas fasilitas kredit yang diberikan

Bank kepada Penerima Kredit?

Tujuan dan Kegunaan Penulisan

Adapun tujuan dan kegunaan penulisan adalah

sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui pengertian perjanjian kredit dan
aspek-aspek hukum yang ada dalam perjanjian kredit.
Untuk mengetahui upaya penyelamatan kredit apa yang
dapat dilakukan oleh kreditur/bank apabila debitur
tidak dapat mengembalikan hutangnya atau melunasi
kreditnya sesuai dengan yang diperjanjikan.

Untuk mengetahui penerapan penyelamatan kredit
melalui restrukturisasi atas fasilitas kredit yang

diberikan Bank kepada Penerima Kredit.

Kerangka Teori dan Konseptual

Di dalam 1lalu 1lintas ekonomi, keuangan dan

perbankan, istilah kredit mempunyai 1lebih dari satu
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pengertian. Kredit dikenal dalam arti “memberi kredit”
dan “kredit dokumenter”. Memberi kredit maksudnya adalah
memberi pinjaman uang, sedangkan credit documenter adalah
“any arrangement .. where by a bank ... is to make
payment to ... a third party or 1is to pay, accept or
negotiate of bills of exchange (drafts) drawn by the
beneficiary _.. 4 against stipulated documents and
compliance with terms and conditions”.®

Secara etimologis istilah kredit berasal dari
bahasa Romawi ‘“credere”, yang berarti percaya atau
kepercayaan.’

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, salah
satu pengertian kredit adalah pinjaman uang dengan
pembayaran pengembalian secara mengangsur atau pinjaman
sampal batas jumlah tertentu yang diijinkan oleh bank
atau badan lain.®

Dalam Kamus Istilah Perbankan, disebutkan bahwa
kredit adalah penyediaan uang atau tagihan vyang dapat

disamakan dengan itu berdasarkan perjanjian pinjaman

antara bank dengan pihak lain, dan pihak peminjam

¢ Hermansyah, Hukum Perbankan Nasional Indonesia, hal. 62.
? Ibid., hal. 57.
¥ Ibid.

10
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berkewajiban melunasi utangnya setelah jatuh tempo dengan
jumlah bunga yang telah ditetapkan sebelumnya dalam
perjanjian tersebut.?®

Sementara dalam Kamus Istilah Aneka Hukum,
Kredit diartikan sebagai piutang.'®

Secara umum kredit diartikan sebagai “the
ability to borrow on the opinion conceived by the lender
that he will repaid”.!!

Dari berbaga-bagai arti yang dikemukakan oleh
para ahli mengenai kredit, dapat disimpulkan kredit
mempunyai beberapa arti.

Menurut Mr J.A. Levy, kredit adalah menyerahkan
secara sukarela sejumlah uang untuk dipergunakan secara
bebas oleh penerima kredit, dengan kewajiban
mengembalikan jumlah pinjaman itu dibelakang. Dari
rumusan tersebut, jelas terlihat bahwa unsur-unsur kredit
adalah sebagai berikut:

a. ada unsur kepercayaan,

b. perjanjian pinjam uang,

? Tobink, Kamus Istilah Perbankan, hal. 58.
19 Kansil, Istilah Aneka Hukum, hal. 154.
" Tjiptoadinugroho, Op. Cit.

11

Upaya penyelamatan..., Novita Yusniaty, FH Ul, 2008



c. tujuannya bebas, artinya penggunaannya diserahkan
kepada keinginan penerima kredit,

d. mengandung kewajiban untuk mengembalikan pinjaman itu
dibelakang hari.

Pendapat lain mengenai kredit adalah dari
seorang penulis Belanda yaitu Prof. Molenaar. Menurut
Molenaar, kredit adalah "“Het verrichten van prestatie in
ruil voor een uitgestelee tegenprestatie” yang arti
bebasnya kira-kira berbunyi sebagai berikut “Kredit
adalah memberikan prestasi untuk ditukar dengan imbalan
prestasi (tegenprestatie) setelah jangka waktu
t SRRy . 1

Kredit adalah suatu perjanjian. Sebagai
perjanjian, maka aturan pokok yang menjadi landasannya
ialah Bagian Umum Hukum Perikatan yang terdapat dalam
Kitab Undang-undang Hukum Perdata (KUHPerdata) Buku III
Bab I sampai dengan IV. Perjanjian Kredit yang objeknya
uang diatur dalam KUHPerdata Buku III Bab XIII tentang
perjanjian pinjam mengganti.

Dalam Pasal 1754 KUHPerdata disebutkan bahwa

“Pinjam mengganti ialah persetujuan dengan mana pihak

"2 1bid.

12
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yang satu memberikan kepada pihak yang lain suatu jumlah
tertentu barang-barang yang menghabis karena pemakaian,
dengan syarat bahwa pihak yang belakangan ini akan
mengembalikan sejmlah yang sama dari macam dan keadaan
yang sama pula”.

Menyimpang dari definisi yang diberikan undang-
undang ini, Asser-Kleijn mengemukakan bahwa "“Perjanjian
pinjam mengganti ialah suatu perjanjian dimana pihak yang
satu memberikan sejumlah uang atau barang-barang yang
dapat diganti (vervanbare zaken) dengan janji dari pihak
yang lain itu untuk dikemudian hari mengembalikan kepada
pihak yang satu sejumlah uvang yang sama atau sejumlah
barang-barang yang sama jenis dan nilainya.

Di dalam praktek, lazimnya perjanjian kredit
ini didahului oleh suatu perjanjian pendahuluan
(voorivereenkomst) yang bersifat konsensual obligatoir,
dimana masing-masing pihak mengikatkan dirinya untuk
menyerahkan dan menerima sejumlah uang (overeenkomst tot
het aangaan van geldlening overeenkomst, pactum de
contrahendo) .

Pengertian perjanjian pinjam uang di dalam Bab

XIII KUHPerdata diambil alih oleh Pasal 1 butir 11

13
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Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan
Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, yaitu
kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan pihak lain
yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya
setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.
Berdasarkan pengertian diatas menunjukkan bahwa
prestasi yang wajib dilakukan oleh debitur atas kredit
yang diberikan kepadanya adalah tidak semata-mata
melunasi utangnya tetapi juga disertai dengan bunga
sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati

sebelumnya.

E. Metode Penelitian

Metode penulisan adalah suatu proses prinsip
dan prosedur untuk digunakan sebagai sarana untuk
mendekati serta mencapai sasaran yang hendak dituju,
sehingga hasil yang diperoleh nantinya dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Pendekatan masalah dalam penulisan tesis ini

adalah menggunakan pendekatan masalah yang bersifat

14
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yuridis normatiF, yaitu pendekatan masalah dengan
melakukan kajian terhadap peraturan perundang-undangandan
teori hukum dengan permasalahan yang dikaji atau dibahas.

Sumber bahan hukum  yang digunakan dalam
penulisan tesis ini ada dua macam yaitu sumber bahan

hukum primer dan sumber bahan hukum sekunder.

1. Sumber Bahan Hukum Primer
Sumber bahan hukum primer adalah bahan dasar atau
bahan asli vyang diperoleh penulis dari peraturan
perundang-undangan, norma-norma, pendapat para sarjana
dan dokumen.

2. Sumber Bahan Hukum Sekunder
Sumber bahan hukum sekunder adalah bahan-bahan yang
erat kaitannya dengan bahan hukum primer dan dapat
membantu menganalisis dan memahami bahan hukum primer
yvang diperoleh dari hasil-hasil penelitian orang lain,
majalah-majalah hukum, 11GEEEIFliteratur yang
mendukung untuk membahas permasalahan.

Metode dalam penulisan tesis ini adalah
mengumpulkan berkas-berkas dokumen serta literatur-

literatur yang ada hubungannya dengan permasalahan yang
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ada. Adapun prosedur pengumpulan bahan hukum menggunakan
studi pustaka.

Studi kepustakaan adalah suatu metode
pengumpulan bahan hukum yang dilakukan dengan cara
mempelajari literatur-literatur, undang-undang dan
putusan pengadilan vyang berkaitan dengan masalah yang
ada.

Metode analisa bahan hukum yang digunakan dalam
penyusunan tesis ini adalah menggunakan analisis
deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode analisis yang
dilaksanakan dengan cara memberikan gambaran yang
selengkap-lengkapnya tentang keadaan yang dibahas,
kemudian dikaji menurut landasan hukum yang berlaku
secara teori sehingga dapat diberikan jawaban atas
permasalahan yang akan dikaji yang tidak didasarkan atas
angka-angka atau bilangan statis.

Kesimpulan dibuat menggunakan metode deduktif yaitu
metode pembahasan yang dimulai dari permasalahan yang

bersifat umum menuju permasalahan yang bersifat khusus.

16
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F. Sistematika Penulisan

Sistematika Penulisan 1ini penulis sajikan
terlebih dahulu dengan tujuan untuk memberikan gambaran
secara garis besar tentang apa yang penulis kemukakan
didalam tiap-tiap bab dari tesis ini.

Adapun tesis yang penulis susun ini terdiri
dari 5 (lima) bab, dimana dari masing-masing bab ada yang
terdiri dari beberapa sub bab yang isinya akan penulis
kemukakan secara ringkas, yaitu sebagai berikut.

BAB I PENDAHULUAN, yaitu menguraikan mengenai
Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan
Kegunaan Penelitian, Kerangka Teori dan Konseptual,
Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan.

BAB II SYARAT PERKREDITAN, vyaitu menguraikan
mengenai kredit dan unsur-unsurnya, macam-macam atau
jenis kredit dan persyaratan pemberian kredit.

BAB III ASPEK-ASPEK HUKUM PERJANJIAN KREDIT,
yaitu menguraikan mengenai perjanjian kredit, bentuk
perjanjian kredit, fungsi perjanjian kredit, dan jaminan
kredit.

BAB IV BENTUK-BENTUK PENYELAMATAN KREDIT, yaitu

menguraikan mengenai Rescheduling, Reconditioning dan

17

Upaya penyelamatan..., Novita Yusniaty, FH Ul, 2008



Restructuring dan analisa atas suatu perjanjian kredit
yang direstrukturisasi.

BAB V PENUTUP, yaitu menguraikan mengenai
kesimpulan dari penulisan ini dan saran atas permasalahan

yang timbul dari penulisan ini.

18
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BAB II

SYARAT-SYARAT PERKREDITAN

A. Kredit dan Unsur-unsurnya

Pengertian bank yang diberikan oleh Pasal 1
angka 2 Undang-undang Perbankan adalah badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau
bentuk=bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf
hidup rakyat banyak.

Dari pengertian tersebut, dapat dikemukakan
lebih lanjut bahwa:

a. Pada dasarnya bank merupakan financial intermediary
atau perantara keuangan antara pihak vyang surplus
fund dengan pihak yang defisit fund.

b. Bank dalam melaksanakan usahanya tersebuta adalah
dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

c. Surplus fund menyimpan dananya di bank dengan imbalan

bunga/jasa dari bank, sedangkan defisit fund meminjam
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kredit dari bank dengan membayar bunga/jasa kepada
bank. Secara sederhana, selisih antara bunga simpanan
dan kredit tersebut merupakan pendapatan usaha bagi
bank.

Dengan demikian, sehubungan main business bank

adalah financial atau uang yang melibatkan masyarakat

pada umumnya, maka tidak heran apabila bank juga disebut

sebagai bisnis yang high regulated. Hal-hal lain yang

dapat dikemukakan disini sehubungan dengan karakteristik

bisnis perbankan ini antara lain adalah:

a.

Bisnis perbankan sangat erat hubungannya dengan
bisnis sector riil, sehingga maju mundurnya bisnis
perbankan akan berakibat pada maju mundurnya bisnis
sektor riil dan begitupun sebaliknya.

Consumer loan atau pemberian kredit vyang bersifat
konsumtif oleh bank, juga akan ikut berpengaruh pada
tingkat inflasi.

Agunan yang diserahkan oleh debitur kepada bank untuk
menjamin kreditnya, sering kali tidak ada hubungannya

dengan pembiayaan kredit tersebut.

Apabila terjadi kemacetan kredit (debitur
wanprestasi), maka agunan yang diserahkan oleh
20
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debitur tidak dapat langsung dijual sendiri oleh
bank, tetapi harus dengan lelang dimuka umum, dengan
pengembalian atas kelebihan harga 1lelang tersebut
dengan sisa hutang yang harus dibayar.

Berdasarkan pengertian kredit menurut uu
Perbankan yang merumuskan pengertian kredit, bahwa
prestasi yang wajib dilakukan oleh debitur atas kredit
yang diberikan kepadanya adalah tidak semata-mata
melunasi utangnya tetapi juga disertai dengan bunga
sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati
sebelumnya.

Berkaitan dengan uraian tersebut diatas,
menurut  ketentuan Pasal 1 butir 5 Peraturan Bank
Indonesia Nomor : 7/2/PBI/2005 tentang Penilaian Kualitas
Aktiva Bank Umum, yang dimaksud dengan kredit adalah
penyediaan wuang atau tagihan yang dapat dipersamakan
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan
pinjam meminjam antara bank dengan pihak 1lain yang
mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah
jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga termasuk
(a) cerukan (overdraft), vyaitu saldo negative pada

rekening giro nasabah yang tidak dapat dibayar lunas pada
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akhir hari; (b) pengambilalihan tagihan dalam rangka

kegiatan anjak-piutang; dan (c) pengambilalihan atau

pembelian kredit dari pihak 1ain.*

Unsur esensial dari kredit bank adalah adanya
kepercayaan dari bank sebagai kreditur terhadap nasabah
peminjam sebagai debitur. Kepercayaan tersebut timbul
karena dipenuhinya segala ketentuan dan persyaratan untuk
memperoleh kredit bank oleh debitur antara lain jelasnya
tujuan peruntukan kredit, adanya benda jaminan atau
agunan dan lain-lain.

Makna dari kepercayaan tersebut adalah adanya
keyakinan dari bank sebagai kreditur bahwa kredit yang
diberikan sungguh-sungguh diterima kembali dalam jangka
waktu tertentu sesuai kesepakatan.

Adapun unsur-unsur kredit adalah sebagai
berikut:

d. Kepercayaan, yaitu keyakinan dari si pemberi kredit
bahwa prestasi yang diberikannya baik dalam bentuk
uamh, barang atau jasa akan benar-benar diterimanya
kembali dalam jangka waktu tertentu di masa yang akan

dating.

13 Hermansyah, Op. Cit., hal. 58.
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akhir hari; (b) pengambilalihan tagihan dalam rangka

kegiatan anjak-piutang; dan (c) pengambilalihan atau

pembelian kredit dari pihak lain.?’

Unsur esensial dari kredit bank adalah adanya
kepercayaan dari bank sebagai kreditur terhadap nasabah
peminjam sebagai debitur. Kepercayaan tersebut timbul
karena dipenuhinya segala ketentuan dan persyaratan untuk
memperoleh kredit bank oleh debitur antara lain jelasnya
tujuan peruntukan kredit, adanya benda jaminan atau
agunan dan lain-lain.

Makna dari kepercayaan tersebut adalah adanya
keyakinan dari bank sebagai kreditur bahwa kredit yang
diberikan sungguh-sungguh diterima kembali dalam jangka
waktu tertentu sesuai kesepakatan.

Adapun unsur-unsur kredit adalah sebagai
berikut:

d. Kepercayaan, yaitu keyakinan dari si pemberi kredit
bahwa prestasi vyang diberikannya baik dalam bentuk
uamh, barang atau jasa akan benar-benar diterimanya
kembali dalam jangka waktu tertentu di masa yang akan

dating.

'3 Hermansyah, Op. Cit., hal. 58.
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Tenggang waktu, yaitu suatu masa yang memisahkan
antara pemberian prestasi dengan kontraprestasi yang
akan diterima pada masa yang akan dating. Dalam
unsure waktu ini, terkandung pengertian nilai agio
dari uang, yaitu uang yang ada sekarang lebih tinggi
nilainya dari uang yang akan diterima pada masa yang
akan datang.

Degree of Risk, vyaitu tingkat risiko yang akan
dihadapi sebagai akibat dari adanya jangka waktu yang
memisahkan antara pemberian prestasi dengan
kontraprestasi yang akan diterima kemudian hari.
Semakin lama kredit diberikan semakin @ tinggi pula
tingkat risikonya, karena sejauh-jauh kemampuan
manusia untuk menerobos masa depan itu, maka masih
selalu terdapat unsur ketidaktentuan yang tidak dapat
diperhitungkan. Inilah yang menyebabkan timbulnya
unsur risiko. Dengan adanya unsur risiko inilah maka
timbullah jaminan dalam pemberian kredit.

Prestasi atau objek kredit itu tidak saja diberikan
dalam bentuk wuang, tetapi juga dapat berbentuk
barang, atau jasa. Namun, karena kehidupan ekonomi

modern sekarang ini didasarkan kepada wuang, maka
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transaksi-transaksi kredit yang menyangkut uanglah
yang setiap kali kita jumpai dalam praktik

perkreditan.!

B. Macam-macam atau Jenis Kredit
Kredit dapat dibedakan dalam bermacam-macam
bentuk kredit yaitu menurut:

a. jangka waktunya,

b. jenis penggunaannya,

c. penggunaannya menurut sektor/subsektor ekonomi . '

Kredit yang ditinjau dari segi jangka waktunya
dapat berupa:

a. kredit jangka pendek, yaitu kredit yang diberikan
dengan tidak melebihi jangka waktu 1 (satu) tahun.
Dalam kredit ini termasuk kredit untuk tanaman
musiman yang berjangka waktu 1lebih dari 1 (satu)
tahun.

b. Kredit jangka menengah, yaitu kredit yang diberikan
dengan jangka waktu lebih dari 1 (satu) tahun tetapi

tidak lebih dari 3 (tiga) tahun.

" Ibid., hal. 59.
'S BPHN, Simposium Aspek-aspek Hukum Masalah Perkreditan Pada Bank, hal. 60.

24

Upaya penyelamatan..., Novita Yusniaty, FH Ul, 2008



C.

Kredit Jjangka panjang, yaitu kredit yang diberikan

dengan jangka waktu lebih dari 3 (tiga) tahun tetapi

maksimal 20 (dua puluh) tahun.

Kredit yang ditinjau dari segi tujuan

penggunaannya adalah berupa:

a.

kredit produktif, yaitu kredit yang diberikan kepada

usaha-usaha yang menghasilkan barang dan atau jasa

sebagai kontribusi dari usaha.

Kredit ini terdapat 2 (dua) kemungkinan pembiayaannya

yaitu:

1)

2)

Kredit modal kerja, yaitu kreditt yang diberikan
untuk membiayai kebutuhan wusaha, termasuk guna
menutupi biaya produksi dalam rangka peningkatan
produksi atau penjualan.

Kredit konsumsi, yaitu kredit vyang diberikan
kepada orang perorangan untuk memenuhi kebutuhan

konsumtif masyarakat pada umumnya.

Kredit yang ditinjau berdasarkan penggunaan menurut

sektor/subsektor ekonomi yaitu:

1)
2)

3)

Pertanian, perburuhan, kehutanan dan perikanan
Pertambangan

Perindustrian
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4) Listrik, gas dan air

5) Konstruksi

6) Perdagangan besar, perdagangan kecil, restoran
dan hotel.

7) Pengangkutan, pergudangan dan komunikasi.

8) Jasa-jasa lembaga keuangan bukan bank, real
estate dan jasa-jasa perusahaan lain.

9) Jasa-jasa lembaga pemerintah/Negara,

: 16
masyarakat/sosial dan perorangan.

C. Persyaratan Pemberian Kredit
Ketentuan dan persyaratan umum dalam pemberian
kredit oleh perbankan terdiri dari el (sembilan)

persyaratan sebagai berikut:

1.

Mempunyai feasibility study, yang dalam penyusunannya
melibatkan konsultan yang terkait.

Mempunyai dokumen administrasi dan izin-izin usaha,
misalnya akta perusahaan, NPWP, SIUP dan lain-lain.
Maksimum jangka waktu kredit adalah 15 (lima belas)
tahun dan masa tenggang waktu (grace period) maksimum

4 (empat) tahun.

16 Ibid.
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Agunan utama adalah usaha yang dibiayai. Debitur
menyerahkan agunan tambahan jika menurut penilaian
bank diperlukan. Dalam hal ini akan melibatkan
pejabat penilai (appraiser) independen untuk
menentukan nilai agunan.

Maksimum pembiayaan bank adalah 65% (enam puluh lima
persen) dan self financing adalah sebesar 35% (tiga
puluh lima persen).

Penarikan atau pencairan kredit biasanya didasarkan
atas dasar prestasi proyek. Dalam hal ini biasanya
melibatkan konsultan pengawas independen untuk
menentukan progress proyek.

Pencairan biasanya dipindahbukukan ke rekening giro.
Rencana angsuran ditetapkan atas dasar cash flow yang
disusun berdasarkan analisis dalam feasibility study.
Pelunasan sesuali dengan jangka waktu vyang telah

ditetapkan.?!’

Untuk mencegah terjadinya kredit bermasalah

dikemudian hari, penilaian suatu bank untuk memberikan

persetujuan terhadap suatu permohonan kredit dilakukan

dengan berpedoman kepada Formula 4P dan Formula 5C.

'7 Sutarno, Aspek-aspek Hukum Perkreditan Pada Bank, hal. 60.
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Formula 4P tersebut dapat diuraikan sebagai

berikut:

a.

Personality

Dalam hal ni pihak bank mencari data secara lengkap
mengenai kepribadian si pemohon kredit, antara lain
mengenai riwayat hidupnya, pengalamannya dalam
berusaha, pergaulan dalam masyarakat dan lain-lain.
Hal ini diperlukan untuk menentukan persetujuan
kredit yang diajukan oleh pemohon kredit.

Rurpose

Selain mengenal kepribadian (personality) dari
pemohon kredit, bank juga harus mencari data tentang
tujuan atau penggunaan kredit tersebut sesuai line of
business kredit bank yang bersangkutan.

Prospect

Dalam hal ini bank harus melakukan analisis secara
cermat dan mendalam tentang bentuk usaha yang akan
dlakukan oleh pemohon kredit. Misalnya, apakah usaha
yang dijalankan oleh pemohon kredit mempunyai prospek
dikemudian hari ditinjau dari aspek ekonomi dan

kebutuhan masyarakat.
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d. Payment
Bahwa dalam penyaluran kredit, bank harus mengetahui
dengan jelas mengenai kemampuan dari pemohon kredit
untuk meluansi utang kredit dalam jumlah dan jangka
waktu yang ditentukan.'®

Mengenai formula SC dapat diuraikan sebagai

berikut:

a. Character (Watak)
Bahwa calon nasabah debitur memiliki watak, moral dan
sifat-sifat pribadi yang baik. Penilaian terhadap
karakter ini dilakukan untuk mengetahui tingkat
kejujuran, integritas dan kemauan dari calon nasabah
debitur menjalankan usahanya. Informasi ini dapat
diperoleh bank melalui riwayat hidup, riwayat usaha
dan nformasi dari usaha-usaha yang sejenis.

b. Capital (Modal)
Dalam hal ini Bank harus terlebih dahulu melakukan
penelitian terhadap modal yang dimiliki oleh pemohon
kredit. Penyelidikan ini tidaklah semata-mata
didasarkan pada besar kecilnya modal, akan tetapi

lebih difokuskan pada bagaimana distribusi modal

'* Hermansyah, Op. Cit., hal. 64.
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ditemaptkan oleh pengusaha tersebut, sehingga segala
sumber yang telah ada dapat berjalan secara efektif.
Capacity (Kemampuan)

Seorang debitur yang mempunyai karakter atau watak
baik selalu akan memikirkan mengenai pembayaran
kembali hutangnya sesuai waktu yang ditentukan.
Pengukuran kemampuan ini dapat dilakukan dengan
berbagai pendekatan, misalnya pendekatan materiil,
yaitu melakukan penilaian terhadap keadaan neraca,
laporan rugi laba, dan arus kas (cash flow) wusaha
dari beberapa tahun terakhir.

Collateral (Jaminan)

Collateral adalah jaminan persetujuan pemberian
kredit yang merupakan sarana pengaman (back up) atas
risiko vyang mungkin terjadi atas wanprestasinya
nasabah debtor dikemudian hari, misalnya terjadi
kredit macet. Jaminan ini diharapkan mampu melunasi
sisa utang kredit baik utang pokok maupun bunganya.
Condition of Economy (Kondisi Ekonomi)

Bahwa dalam pemberian kredit oleh bank, kondisi
ekonomi secara umum dan kondisi sektor usaha pemohon

kredit perlu memperoleh perhatian dari bak untuk
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memperkecil risiko yang mungkin terjadi diakibatkan

oleh kondisi ekonomi tersebut.!’

' Ibid., hal. 65.
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BAB III

ASPEK-ASPEK HUKUM PERJANJIAN KREDIT

A. Perikatan dan Perjanjian
Perjanjian kredit merupakan salah satu jenis
perjanjian sehingga sebelum membahas secara khusus
mengenai perjanjian kredit perlu dibahas secara garis
besar tentang ketentuan umum atau ajaran umum hukum
perikatan yang terdapat dalam KUHPerdata karena ketentuan
umum dalam KUHPerdata tersebut menjadi dasar atau asas
umum yang konkrot dalam membuat semua perjanjian apapun.?°
Dalam KUHPerdata buku III Bab I sampai dengan
Bab IV, Pasal 1319 disebutkan bahwa:
”Semua perjanjian baik yang mempunyai suatu nama
khusus maupun yang tidak dikenal dengan suatu nama

tertentu, tunduk pada peraturan-peraturan yang

termuat dalam Bab II dan Bab I KUHPerdata.”

20 Sutarno, Op. Cit., hal. 68.
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Ada bermacam-macam mengenai perjanjian baik
yang telah diatur secara khusus dalam KUHPerdata yang
disebut perjanjian khusus atau perjanjian bernama maupun
perjanjian bernama di luar KUHPerdata. Disebut perjanjian
khusus atau perjanjian bernama karena jenis-jenis
perjanjian yang diatur dalam KUHPerdata tersebut oleh
pembentuk undang-undang sudah diberikan namanya misalnya
perjanjian jual beli, perjanjian sewa menyewa, perjanjian
hibah, perjanjian pinjam meminjam dan lain-lain. Namun
dalam  perkembangannya jenis-jenis perjanjian dalam
KUHPerdata tidak dapat memenuhi kebutuhan kehidupan
masyarakat dalam bidang ekonomi dan perdagangan sehingga
tumbuh atau muncul berbagai jenis perjanjian bernama yang
tidak diatur dalam KUHPerdata seperti misalnya perjanjian
sewa beli atau leasing, perjanjian distributor,
perjanjian kredit, perjanjian membangun bangunan dan
lain-lain. Perjanjian bernama dalam KUHPerdata diatur
oleh Pemerintah melalui berbagai keputusan seperti
leasing diatur dengan Menteri Keuangan. 2!

Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat tentang

berbagai transaksi ekonomi dan perdagangan maka muncul

2 Ibid,

(98]
(U8 )
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atau tumbuh berbagai perjanjian bernama yang ada di luar

KUHPerdata-Dagang antara lain:

1. perjanjian sewa beli atau leasing,

2. perjanjian keagenan dan distributor,

3. perjanjian pembiayaan,

4. perjanjian bagi hasil,

5. perjanjian kredit dan lain sebagainya.®

Buku III KUHPerdata tidak memberikan rumusan
apakah perikatan itu tetapi ilmu pengetahuan hukum
memberikan rumusannya. Perikatan adalah hubungan hukum
antara dua pihak di dalam lapangan harta kekayaan dimana
pihak yang satu berhak atas prestasi dan pihak yang lain
berhak memenuhi prestasi itu. Dari rumusan itu dapat
disimpulkan unsur-unsur perikatan yaitu:

1. Adanya hubungan hukum, yaitu hubungan yang
menimbulkan akibat hukum antara dua pihak misalnya
jual beli, sewa-menyewa adalah hubungan yang
menimbulkan akibat hukum.

2. Dua pihak yaitu dalam perikatan setidak-tidaknya ada
dua pihak yang satu berhak untuk menuntut kepada

pihak yang lain berarti memiliki hak dan pihak

2 Ipid., hal. 70.

34

Upaya penyelamatan..., Novita Yusniaty, FH Ul, 2008



lainnya berkewajiban untuk memenuhi prestasi berarti
memenuhi kewajiban. Tidak menutup kemungkinan bahwa
dalam perikatan lebih dari dua pihak artinya terdapat
lebih dari seorang kreditur dan lebih dari seorang
debitur.

Harta kekayaan artinya hubungan hukum dua pihak
tersebut harus terletak dalam lapangan harta kekayaan
seperti perjanjian, milik, gadai dan sebagainya.
Prestasi adalah sesuatu yang harus dipenuhi atau
dilaksanakan oleh masing-masing pihak dalam perikatan
itu, misalnya A menjual motor kepada B, maka A
berkewajiban melakukan prestasi dengan menyerahkan
motornya dan berhak menerima pembayaran dan B
berkewajiban melakukan prestasi dengan membaar
harganya dan berhak menerima motornya.

Berdasarkan Pasal 1234 KUHPerdata, prestasi

dibagi dalam 3 (tiga) macam:

i P

Memberikan atau menyerahkan sesuatu misalnya jual
beli, tukar menukar, sewa menyewa dan lain-lain.
Berbuat sesuatu misalnya perjanjian perburuhan,

perjanjian untuk membuat lukisan.
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3. Tidak berbuat sesuatu misalnya perjanjian tidak
mendirikan tembok, perjanjian tidak mendirikan
perusahaan sejenis.??

Ahli hukum Prof. Subekti memberikan rumusan
perikatan yaitu hubungan hukum antara dua orang atau dua
pihak, berdasarkan mana pihak yang satu berhak menuntut
sesuatu hal dari pihak lain dan pihak yang lain menuntut
sesuatu disebut kreditur sedangkan pihak yang
berkewajiban memenuhi tuntutan disebut debitur. Hubungan
antara dua orang atau dua pihak merupakan hubungan hukum
yaitu hubungan yang menimbulkan akibat hukum yang dijamin
oleh hukum atau undang-undang. Apabila salah satu pihak
tidak memenuhi hak dan kewajiban secara sukarela maka
salah satu pihak dapat menuntut melalui pengadilan.

Suatu perjanjian adalah suatu peristiwa dimana
seseorang berjanji kepada seorang lain atau dimana dua
orang itu saling berjanji untuk melaksanakan sesuatu hal.
Dari peristiwa ini, timbullah suatu hubungan antara dua
orang tersebut yang dinamakan perikatan. Perjanjian itu

menerbitkan suatu perikatan antara dua orang yang

membuatnya. Dalam bentuknya, perjanjian itu berupa suatu

B Ibid., hal. 71.
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rangkaian perkataan yang mengandung Jjanji-janji atau
kesanggupan yang diucapkan atau ditulis.

Dengan demikian, hubungan antara perikatan dan
perjanjian adalah bahwa perjanjian itu menerbitkan
perikatan. Perjanjian adalah sumber perikatan,
disampingnya sumber-sumber lain. Suatu perjanjian juga
dinamakan persetujuan, karena dua pihak itu setuju untuk
melakukan sesuatu. Dapat dikatakan bahwa dua perkataan
(perjanjian dan persetujuan) itu adalah sama artinya.
Perkataan kontrak lebih sempit karena ditujukan kepada
perjanjian atau persetujuan yang tertulis.

Untuk membuat suatu perjanjian harus memenuhi
syarat-syarat supaya perjanjian diakui dan mengikat para
pihak yang membuatnya. Pasal 1320 KUHPerdata menentukan
syarat-syarat untuk sahnya suatu perjanjian diperlukan
empat syarat yaitu:

1. Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya,
2. Cakap untuk membuat suatu perjanjian,
3. Mengenai hal atau obyek tertentu,
4. Suatu sebab yang halal.
Dua syarat vyang pertama, dinamakan syarat-

syarat subyektif, karena mengenai orang-orangnya atau

37

Upaya penyelamatan..., Novita Yusniaty, FH Ul, 2008



subyek yang mengadakan perjanjian, sedangkan dua syarat
yang terakhir dinamakan syarat-syarat obyektif karena
mengenai perjanjiannya sendiri atau obyek dari perbuatan

hukum yang dilakukan itu.

B. Perjanjian Kredit

Perjanjian adalah suatu peristiwa dimana dua
orang atau dua pihak saling berjanji untuk melakukan
suatu hal atau suatu persetujuan yang dibuat oleh dua
pihak atau lebih, masing-masing bersepakat akan menaati
apa yang tersebut dalam persetujuan itu.

Perjanjian kredit tidak secara khusus diatur
dalam KUHPerdata tetapi termasuk perjanjian bernama
diluar KUHPerdata.

Beberapa sarjana hukum hukum berpendapat bahwa
Perjanjian Kredit dikuasai oleh ketentuan-ketentuan
KUHPerdata Bab XIII Buku III karena perjanjian kredit
mirip dengan perjanjian pinjam meminjam uang menurut
KUHPerdata Pasal 1754. Namun Sarjana Hukum vyang lain
berpendapat bahwa perjanjian kredit tidak dikuasai
KUHPerdata tetapi perjanjian kredit memiliki identitas

dan karakteristik tersendiri.
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Perjanjian kredit sebagain dikuasai atau mirip
perjanjian pinjam meminjam uang seperti diatur dalam
KUHPerdata, sebagian lainnya tunduk pada peraturan lain
yaitu undang-undang perbankan. Jadi perjanjian kredit
dapat dikatakan memiliki identitas sendiri tetapi dengan
memahami rumusan pengertian kredit yang diberikan oleh
undang-undang perbankan maka dapat disimpulkab dasar
perjanjian kredit sebagian masih bisa mengacu pada
ketentuan KUHPerdata Bab XIII.

Undang-undang Perbankan tidak mengenal istilah
perjanjian kredit. Istilah perjanjian kredit ditemukan
dalam  instruksi  Presidium Kabinet Nomor _:  15/EK/10
tanggal 3 Oktober 1966 Jo. Surat Edaran Bank Negara
Indonesia unit I No. 2/539/UPK/Pemb tanggal 8 Oktober
1966 yang menginstruksikan kepada masyarakat perbankan
bahwa dalam memberikan kredit dalam bentuk apapun, Bank-
bank wajib mempergunakan akad perjanjian kredit.?

Perjanjian kredit adalah perjanjian pokok
(prinsipil) yang bersifat riil. Sebagai perjanjian
prinsipil maka perjanjian jaminan adalah assesornya. Ada

dan berakhirnya perjanjian jaminan bergantung pada

* Ibid., hal. 97.
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perjanjian pokok. Arti riil adalah bahwa terjanjinya
perjanjian kredit ditentukan oleh penyerahan uang oleh
bank kepada nasabah debitur.

Dalam membuat perjanjian kredit terdapat
berbagai judul dalam praktek perbankan tidak sama, ada
yang menggunakan judul perjanjian kredit, akad kredit,
persetujuan pinjam uang, persetujuan membuka kredit dan
lain sebagainya. Dalam bentuk akta otentik menggunakan
nama Pengakuan Hutang yang akan diuraikan tersendiri.
Meskipun judul dari perjanjian pinjam meminjam uang itu
berbeda-beda tetapi secara yuridis isi perjanjian pada
hakekatnya sama yaitu memberikan pinjaman berbentuk uang.

Dalam pemberian kredit atau pembiayaan
berdasarkan Prinsip Syariah, bank wajib memperhatikan
hal-hal sebagaimana ditentukan dalam Pasal 8 ayat (1) dan
(2) Undang-undang Perbankan.

Pasal 8 ayat (1), yaitu berbunyi demikian
“Dalam memberikan kredit atau pembiayaan berdasarkan
Prinsip Syariah, Bank Umum wajib memmpunyai keyakinan
berdasarkan analisis yang mendalam atas itikad baik dan

kemampuan serta kesanggupan nasabah debitur untuk
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melunasi hutangnya atau mengembalikan pembiayaan dimaksud

sesuai dengan yang diperjanjikan.”

Pasal 8 ayat (2), yaitu berbunyi sebagai
berikut “Bank Umum wajib memiliki dan menerapkan pedoman
perkredtab dan pembiayaan berdasarkan Prinsip Syariah,
sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Bank
Indonesia.

Berkaitan dengan itu, menurut penjelasan Pasal
8 ayat (2) dikemukakan bahwa pedoman perkreditan dan
pembiayaan berdasarkan Prinsip Syariah yang ditetapkan
oleh Bank Indonesia yang wajib dimiliki dan diterapkan
oleh bank dalam pemberian kredit dan pembiayaan adalah
sebagai berikut:

a. pemberian kredit atau pembiayaan berdasarkan Prinsip
Syariah dibuat dalam bentuk perjanjian tertulis.

b. Bank harus memiliki keyakinan atas kemampuan dan
kesanggupan nasabah debitur yang antara lain
diperoleh dari penilaian yang saksama terhadap wataj,
kemampuan, modal agunan, dan proyek usaha dari

nasabah debitur.
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c. Kewajiban bank untuk menyusun dan menerapkan prosedur
pemberian kredit atau pembiayaan berdasarkan prinsip
syariah.

d. Kewajiban bank untuk memberikan informasi yang jelas
mengenai prosedur dan persyaratan kredit atau
pembiayaan berdasarkan Prinsip Syariah.

e. Larangan bank untuk memberikan kredit atau pembiayaab
berdasarkan Prinsip Syariah dengan persyaratan yang
berbeda kepada nasabah debitur dan/atau pihak-pihak
terafiliasi.

f. Penyelesaian sengketa.

Ketentuan Pasal 8 ayat (1) dan_ (2) diatas
merupakan dasar atau landasan bagi bank dalam menyalurkan
kreditnya kepada nasabah debitur. Lebih dari itu, karena
pemberian kredit merupakan salah satu fungsi utama dari
bank, maka dalam ketentuan tersebut juga mengandung dan
menerapkan prinsip kehati-hatian sebagaimana dimaksud

dalam UU Perbankan.

C. Bentuk Perjanjian Kredit
Menurut hukum perjanjian kredit dapat dibuat

secara lisan atau tertulis yang penting memenuhi syarat-
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syarat Pasal 1320 KUHPerdata seperti telah diuraikan
didepan.

Dasar hukum perjanjian kredit secara tertulis
dapat mengacu pada Pasal 1 ayat (11) UU Perbankan. Dalam
pasal tersebut terdapat kata-kata “penyediaan
uang....berdasarkan perstujuan atau kesepakatan pinjam
meminjam......” . Kalimat tersebut menunjukkan bahwa
pemberian kredit harus dibuat perjanjian. Meskipun dalam
pasal ini tidak ada penekanan perjanjian kredit harus
dibuat secara tertulis namun menurut pendapat penulis
dalam organisasi bisnis modern dan mapan maka untuk
kepentingan administrasi yang rapi dan teratur dan demi
kepentingan pembuktian sehingga pembuatan bukti tertulis
dari suatu perbuatan hukum menjadi suatu keharusan, maka
kesepakatan perjanjian kredit harus terulis.

Dasar hukum lain yang mengharuskan perjanjian
kredit harus tertulis adalah instruksi Presidium Kabinet
No. 15/EK/IN/10/1996 tanggal 10 Oktober 1966. Dalam
instruksi tersebut ditegaskan “Dilarang melakukan
pemberian kredit tanpa adanya perjanjian kredit yang
jelas antara Bank dengan Debitur atau antara Bank sentrak

dan bank-bank lainnya. Surat Bank Indonesia yang
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ditujukan kepada segenap Bank Devisa No. 03/1093/UPK/KPD
tanggal 29 Desember 1970, khususnya butir 4 yang berbunyi
untuk pemberian kredit harus dibuat surat perjanjian
kredit. Dengan keputusan-keputusan tersebut maka
pemberian kredit oleh Bank kepada Debiturnya menjadi
pasti bahwa:

1. Perjanjian diberi nama perjanjian kredit.

2. perjanjian kredit harus dibuat secara tertulis.?

Dalam praktek bank, ada 2 (dua) bentuk
perjanjian kredit yaitu:

1. Perjanjian kredit yang dibuat dibawah tangan
dinamakan akta dibawah tangan artinya perjanjian yang
disiapkan dan dibuat sendiri oleh Bank kemudian
ditawarkan kepada Debiur untuk disepakati. = Untuk
mempermudah dan mempercepat kerja bank, biasanya bank
menyiapkan formulir perjanjian dalam bentuk standar
(standard form) yang S syarat-syarat dan
ketentuannya disiapkan dahulu secara lengkap.

2. Perjanjian kredit yang dibuat oleh dan dihadapan
Notaris yang dinamakan akta otentik atau akta

notariil. Perjanjian kredit yang dibuat dalam bentuk

2 Ibid., hal. 99.
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akta notariil atau akta otentik biasanya untuk
pemberian kredit dalam jumlah yang besar dengan
jangka waktu menengah atau panjang, seperti kredit

investasii, kredit modal kerja dan kredit sindikasi.

Fungsi Perjanjian Kredit

Perjanjian kredit yang telah ditandatangani

para pihak, baik yang berbentuk akta di bawah tangan atau

dalam bentuk akta otentik, mempunyai fungsi sebagai

berikut:

18

Perjanjian kredit sebagai alat bukti bagi kreditur
dan debitur yang membuktikan adanya hak dan kewajiban
timbal balik antara bank sebagai kreditur dan
debitur.

Perjanjian kredit dapat digunakan sebagai alat atau
sarana pemanfaatan atau pengawasab kredit yang sudah
diberikan, karena perjanjian kredit berisi syarat dan
ketentuan dalam pemberian kredit dapat dipantau dari
ketentuan perjanjian kredit.

Perjanjian kredit merupakan perjanjian pokok yang
menjadi dasar dari perjanjian ikutannya yaitu

perjanjian pengikatan jaminan.
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4. Perjanjian kredit hanya sebagai alat bukti yang
membuktikan adanya hutang debitur artinya perjanjian
kredit tidak mempunyai kekuatan eksekutorial atau
tidak memberikan kekuasaan langsung kepada Bank atau
Kreditur untuk mengeksekusi barang jaminan apabila
Debitur tidak mampu melunasi hutangnya

(wanprestasi).26

E. Jaminan Kredit

Kredit atau pembiayaan berdasarkan Prinsip
Syariah yang diberikan oleh bank mengandung risiko,
sehingga dalam pelaksanaannya bank harus memperhatikan
asas-asas perkreditan atau pembiayaan berdasarkan Prinsip
Syariah yang sehat.

Untuk mengurangi risiko tersebut, jaminan
pemberian kredit atau pembiayaan berdasarkan Prinsip
Syariah dalam arti  keyakinan atas kemampuan dan
kesanggupannya nasabah debitur untuk melunasi
kewajibannya sesuai dengan yang diperjanjikan merupakan

factor penting yang harus diperhatikan oleh bank.

% 1bid., hal. 101.
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Mengingat bahwa agunan sebagai salah satu
unsure pemberian Kkredit, maka apabila berdasarkan unsur-
unsur lain telah dapat diperoleh keyakinan atas kemampuan
nasabah debitur mengembalikan utangnya, agunan dapat
hanya berupa barang, proyek atau hak tagih yang dibiayai
dengan kredit yang bersangkutan.

Jaminan berfungsi untuk meyakinkan bank atau
kreditur bahwa debitur mempunyai kemampuan untuk melunasi
kredit yang diberikan kepadanya sesuai dengan perjanjian
kredit yang telah disepakati bersama.

Jaminan terdiri atas 2 (dua) macam yaitu
jaminan perorangan (personal = guaranty) dan jaminan
kebendaan. Jaminan perorangan adalah jaminan seorang
pihak ketiga yang bertindak untuk menjamin dipenuhinya
kewajiban dari debitur. Jaminan kebendaan merupakan suatu
tndakan = berupa suatu penjaminan yang dilakukan oleh
kreditur terhadap debiturnya atau antara kreditur dengan
seorang pihak ketiga guna menjamin kewajiban-kewajiban

dari debitur.
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BAB IV

BENTUK-BENTUK PENYELAMATAN KREDIT

Kegiatan perkreditan merupakan proses
pembentukan aset bank. Kredit merupakan risk asset bagi
bank karena aset bank itu dikuasai pihak luar bank, yaitu
para debitur. Setiap bank menginginkan dan berusaha keras
agar kualitas risk asset ini sehat dalam arti produktif
dan collectable. Namun kredit yang diberikan kepada para
debitur selalu ada risiko berupa kredit tidak dapat
kembali tepat pada waktunya yang dinamakan = kredit
bermasalah atau non performing loan (NPL) . Kredit
bermasalah selalu ada dalam kegiatan perkreditan bank
karena bank tidak mungkin menghindarkan adanya kredit
bermasalah. Bank hanya berusaha menekan seminimal mungkin
besarnya kredit bermasalah agar tidak melebihi ketentuan

Bank Indonesia sebagai pengawas perbankan.?’

%7 Sutarno, Op. Cit., hal 263.
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Bank Indonesia melalui Surat Keputusan Direksi
Bank Indonesia Nomor : 31/147/KEP/DIR tanggal 12 November
1998 memberikan penggolongan mengenai kualitas kredit
apakah kredit yang diberikan Bank termasuk kredit
performing loan (tidak bermasalah) atau non performing
loan (kredit bermasalah) . Kualitas tersebut dapat
digolongkan sebagai berikut:
1. Lancar;
2. Dalam perhatian khusus;
3. Kurang lancar;
4. Diragukan;
5. Macet.?®

Kredit yang masuk dalam golongan lancar dan
dalam perhatian khusus dinilai sebagai kredit yang
performing loan, sedangkan kredit yang masuk golongan
kurang lancar, diragukan dan macet dinilai sebagai kredit
non performing loan. Untuk menentukan suatu kualitas
kredit masuk lancar, dalam perhatian khusus, kurang
lancar, diragukan dan macet, dapat dinilai dari tiga
aspek yaitu:

1. Prospek usaha;

28 Ibid.
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2. Kondisi keuangan dengan penekanan arus kas;
3. kemampuan membayar.?°

Tiga aspek penilaian tersebut merupakan satu

kesatuan untuk menilai kualitas kredit, tidak secara
parsial seperti hanya dari kemampuan membayar saja.
Meskipun kemampuan membayar lancar tetapi kalau prospek
usaha tidak ada maka kredit tersebut dapat dinilai non
performing loan. Namun untuk menilai kualitas kredit dari
prospek usaha dan kondisi keuangan agak sulit dibanding
menilai kemampuan membayar. Menilai kemampuan membayar
lebih mudah karena ukurannya jelas, yaitu:

1. Kredit digolongkan lancar jika pembayaran tepat
waktu, perkembangan rekening baik dan tidak ada
tunggakan serta sesuai perjanjian kredit.

2. Kredit digolongkan dalam perhatian khusus, jika
terdapat tunggakan pembayaran pokok dan/atau bunga
sampal dengan 90 (sembilan puluh) hari atau sama
dengan 3 (tiga) bulan.

3. Kredit digolongkan kurang lancar jika terdapat

tunggakan pembayaran pokok dan/atau bunga yang telah

melampaui 90 (sembilan puluh) hari sampai dengan 180

? Ibid., hal. 264.
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serat
( 4s delapan Puluh) hari atau sama dengan 3

(tiga) bulan.

Kredit digolongkan diragukan jika terdapat tunggakan

pembayaran pPokok dan/atau bunga yang telah melampui

180 (seratus delapan puluh) hari sampai dengan 270

(dua  ratus tujuh puluh) hari atau sama dengan 9

(sembilan) bulan.

5. Kredit digolongkan macet jika terdapat tunggakan
pokok dan/atau bunga yang telah melampaui 270 (dua
ratus tujuh puluh) hari.3°

Untuk kredit bermasalah yang bersifat
nonstruktural, pada umumnya dapat diatasi dengan langkah-
langkah restrukturisasi berupa penurunan  suku bunga
kredit, perpanjangan jangka waktu, pengurangan tunggakan
bunga kredit, pengurangan tunggakan pokok kredit,
penambahan fasilitas kredit dan/atau konversi kredit
menjadi penyertaan sementara. Sedangkan untuk kredit-
kredit bermasalah yang bersifat struktural pada umumnya
tidak dapat diselesaikan dengan restrukturisasi
kredit bermasalah yang bersifat

sebagaimana

nonstruktural, melainkan harus diberikan pengurangan

30 1bid.
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pokok  kredit (haircut) sebagaimana ditentukan oleh
Peraturan Bank 1Indonesia Nomor : 7/2/PBI/2005 agar
usahanya dapat berjalan kembali dan pendapatannya mampu
untuk memenuhi kewajiban-kewajibannya.>’

Kredit bermasalah merupakan risiko yang
terkandung dalam setiap pemberian kredit oleh bank.
Risiko tersebut berupa keadaan dimana kredit tidak dapat
kembali tepat pada waktunya. Kredit bermasalah di
perbankan itu dapat disebabkan oleh berbagai faktor,
misalnya, ada kesengajaan dari pihak-pihak yang terlibat
dalam proses kredit, kesalahan prosedur pemberian kredit,
atau disebabkan oleh faktor lain seperti faktor makro
ekonomi.

Secara garis besar, terdapat 3 (tiga) faktor
utama yang menjadi penyebab timbulnya kredit bermasalah,
yaitu:

1. Kondisi Usaha Debitur
Memburuknya kondisi usaha debitur akan mempengaruhi
repayment capacity debitur. Umumnya hal tersebut
timbul karena faktor internal perusahaan debitur

dan/atau faktor eksternal lainnya.

3! Hermansyah, Op. Cit., hal. 75-76.
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a. Faktor Internal

Adapun yang menjadi faktor internal debitur adalah

sebagai berikut:

(1) Manajemen pengelolaan usaha debitur yang lemah,
karakter debitur yang kurang baik, struktur
organisasi yang tidak efisien dan wawasan
debitur yang kurang memadai.

(2) Sistem informasi manajemen yang kurang lengkap,
kurang akurat dan tidak tepat waktu sehingga
mempengaruhi kecepatan dan ketepatan
pengambilan keputusan.

(3) Leverage yang tinggi, sehingga mengakibatkan
tingginya kewajiban/beban bunga yang harus
dibayar debitur dan menurunnya pendapatan
bersih debitur.

(4) Agresifitas pertumbuhan yang sangat tinggi yang
tidak diikuti dengan manajerial yang baik (baik
human resources maupun capital/financial
resources) .

b. Faktor eksternal
Sementara yang menjadi faktor eksternal debitur

adalah sebagai berikut:
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(1) Debitur gagal beradaptasi dengan perubahan yang
terjadi diluar lingkungan usaha debitur, baik
berupa perubahan kondisi pereknomian, kondisi
politik, kondisi sosial, kondisi teknologi,
sehingga aktivitas usaha debitur terhambat.

(2) Debitur gagal mengantisipasi kondisi persaingan
usaha sektor usaha, sehingga langsung
berpengaruh kepada tingkat penjualan, pangsa
pasar, profit margin dan akhirnya mempengaruhi

repayment capacity debitur kepada bank.

2. Sudut Pandang Bank terhadap Transaksi Perkreditan

Faktor utama penyebab terjadinya kredit bermasalah

menurut sudut pandang bank adalah:

a.

b.

C.

Analisa kredit yang kurang tajam, terutama penilaian
terhadap kelayakan usaha, pengenalan karakter
debitur serta penentuan pengamanan kredit.

Adanya pemberian kebijakan-kebijakan khusus kepada
debitur karena adanya tekanan-tekanan yang dialami
decision maker, sehingga pemberian kredit menjadi
kurang sehat.

Adanya sikap terlalu agresif dengan memperlonggar

”lending criteria” dan arah kebijakan kredit.
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3. Pengawasan yang lemah
Kredit bermasalah terjadi karena lemahnya pengawasan
kredit yang dilakukan oleh bank yang bersangkutan.?
Untuk menghindarkan kredit bermasalah atau non
performing loan, bank sebenarnya telah melakukan
pengamanan preventif dengan melakukan analisa yang
mendalam terhadap usaha dan penghasilan serta kemampuan
debitur. Analisa dari aspek hukum juga telah dilakukan
misalnya legalitas debitur, legalitas usaha debitur,
kewenangan orang bertindak mewakili perusahaan, keabsahan
hukum dari barang yang menjadi agunan, penjamin/borgtocht
dan pemantauan dan pengawasan secara terus menerus.
Meskipun pengamanan preventif telah dilakukan namun tidak
jarang, debitur tidak mampu menyelesaikan hutangnya tepat
pada waktunya sesuai perjanjian kredit sehingga menjadi
kredit bermasalah. Banyak penyebab kredit bermasalah
misalnya karena Debitur tidak mampu atau karena mengalami
kemerosotan usaha dan gagalnya usaha yang mengakibatkan

berkurangnya pendapatan usaha debitur atau memang debitur

32 Darmasetiawan, Early Warning System, Problem Loan dan Credit Rescue.
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sengaja tidak mau membayar karena karakter debitur tidak

baik.?

Adanya kredit macet akan menjadi beban bank
karena kredit macet menjadi salah satu faktor dan
indikator penentu kinerja sebuah bank, oleh karena itu
adanya kredit bermasalah apalagi dalam golongan macet
menuntut:

1. Penyelesaian yang cepat, tepat dan akurat dan segera
mengambil tindakan hukum jika sudah tidak ada jalan
lain penyelesaian melalui restrukturisasi. Untuk
menjaga agar kredit yang telah diberikan kepada para
debitur memiliki kualitas performing loan maka harus
dilakukan pemantauan dan pengawasan untuk mengetahui
secara dini bila terjadi deviasi (penyimpangan) dan
langkah-langkah memperbaikinya.

2. Dilakukan penilaian wulang (review) secara periodik
agar dapat diketahul sedini mungkin baik actual loan
problem, maupun potensial problem sehingga bank dapat
mengambil langkah-langkah pengamanannya (action

program) .

33 Sutarno, Op. Cit., hal. 264.
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3. Dilakukan penyelamatan dan penyelesaian segera, bila
kredit menunjukkan bermasalah (non performing loan).

Untuk menyelesaikan kredit bermasalah atau non

performing loan itu dapat ditempuh dua cara atau strategi

yaitu penyelamatan kredit dan penyelesaian kredit.

A. Penyelamatan Kredit

Penyelamatan kredit adalah suatu langkah
penyelesaian kredit bermasalah melalui perundingan
kembali antara kreditur dan debitur dengan memperingan
syarat-syarat pengembalian kredit sehingga dengan
memperingan syarat-syarat pengembalian kredit tersebut
diharapkan debitur memiliki kemampuan kembali untuk
menyelesaikan kredit itu.*

Jadi tahap penyelamatan kredit ini belum
memanfaatkan lembaga hukum karena debitur masih
kooperatif dan dari prospek usaha masih feasible.
Penyelesaian kredit melalui tahap penyelamatan kredit ini
dinamakan penyelesaian melalui restrukturisasi kredit.

Langkah penyelesaian kredit melalui

restrukturisasi kredit ini diperlukan syarat paling utama

M Ibid., hal. 265
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yaitu adanya kemauan dan itikad baik dan kooperatif dari
debitur serta bersedia mengikuti syarat-syarat yang
ditentukan Bank karena dalam penyelesaian kredit melalui
restrukturisasi lebih banyak negosiasi dan solusi yang
ditawarkan bank untuk menentukan syarat dan Kketentuan
restrukturisasi.

Penyelamatan kredit bermasalah dilakukan dengan
berpedoman kepada Surat Edaran Bank 1Indonesia No.
26/4/BPPP tanggal 29 Mei 1993 yang pada prinsipnya
mengatur penyelamatan kredit bermasalah sebelum
diselesaikan melalui lembaga bantuan hukum adalah melalui
alternatif penanganan secara penjadwalan kembali
(Rescheduling), persyaratan kembali (Reconditioning) dan

penataan kembali (Restructuring) .

1. Rescheduling

Rescheduling adalah suatu upaya hukum untuk
melakukan perubahan terhadap beberapa syarat perjanjian
kredit yang berkenaan dengan jadwal pembayaran
kembali/jangka waktu kredit termasuk masa tenggang (grace

period), termasuk perubahan jumlah angsuran. Bila perlu

3 Hermansyah, Op. Cit., hal. 76.
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dengan penambahan kredit.3® Tindakan Rescheduling ini

dilakukan antara lain dengan:

a. Memperpanjang jangka waktu kredit yang akan
menurunkan jumlah angsuran;

b. Memperpanjang interval angsuran (misalnya triwulanan
menjadi semesteran).

Rescheduling hanya dapat diberikan kepada
debitur-debitur yang memenuhi kriteria yang telah
ditetapkan oleh bank, antara lain:

a. Debitur kooperatif dalam mencari Jjalan Kkeluar dari
kesulitan yang sedang dihadapinya;

b. Kesulitan yang dihadapi debitur merupakan Kkesulitan
likuiditas yang sifatnya temporer;

c. Usaha debitur masih berjalan baik sehingga debitur
diperkirakan akan mampu untuk membayar kewajiban-
kewajibannya kepada bank dari hasil usahanya;

d. Untuk debitur yang menikmati fasilitas kredit
investasi, Rescheduling hanya diberikan untuk
keterlambatan pembangunan proyek yang sifatnya tidak

materiil dan bukan disebabkan kesalahan debitur

3 Ibid,
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tetapi karena faktor lainnya diluar kendali debitur
(misalnya faktor cuaca dan lain sebagainya):
e. Debitur memiliki cukup dana alternatif, sehingga
tidak memerlukan kredit tambahan;
f. Manajemen dan sarana produksi berjalan dengan baik.?
Rescheduling dilaksanakan dengan
mempertimbangkan besarnya angsuran sesuai dengan cash
flow dan perubahan tersebut dilaksanakan dengan amandemen
atau addendum (bukan dengan perjanjian kredit baru karena
kalau dengan perjanjian kredit baru maka hal tersebut

berarti novasi).

2. Reconditioning

Reconditioning atau persyaratan kembali vyaitu
melakukan perubahan atas sebagian atau seluruh
persyaratan perjanjian, yang tidak terbatas hanya kepada
perubahan < jadwal angsuran, dan/atau jangka waktu kredit
saja, tetapi perubahan kredit tersebut tanpa memberikan
tambahan kredit atau tanpa melakukan konversi atas

seluruh atau sebagian dari kredit menjadi equity

’7 Darmasetiawan, Op. Cit.
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perusahaan. Reconditioning dilakukan dengan addendum atau

novasi.3®

Perubahan sebagian atau seluruh persyaratan
perjanjian, yang tidak terbatas pada perubahan jadwal
pembayaran, jangka waktu dan/atau persyaratan lainnya
sepanjang, antara lain:

a. Kapitalisasi bunga
Bunga dijadikan hutang pokok sehingga debitur tidak
perlu membayar bunga untuk jangka waktu tertentu.
Sebaiknya kapitalisasi bunga diberikan sesuai dengan
kelonggaran tarik debitur, karena bila tidak maka
jumlah hutang pokok akan melampaui limit kredit dan
diperlukan penambahan limit kredit.

b. Penundaan Pembayaran Bunga
Beban bunga tetap dihitung, namun penagihan dan
pembebanannya kepada debitur akan dilakukan pada waktu
yang diperjanjikan sesuai kesanggupan debitur. Atas
bunga yang ditunda pembayarannya tersebut tidak
dikenakan bunga lagi.

c. Penurunan Suku Bunga

% Hermansyah, Op. Cit., hal. 77.
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Alternatif ini  dilakukan apabila debitur masih
memiliki kemampuan membayar bunga pada waktunya, namun
suku bunga terlalu tinggi dibandng hasil usaha debitur
pada waktu itu. Reconditioning hanya dapat diberikan
kepada debitur-debitur yang memenuhi kriteria
Rescheduling, namun kesulitan keuangan yang dihadapi
debitur lebih berat sehingga penyelematan kredit tidak
akan berhasil apabila hanya dilakukan dengan

Rescheduling.?’

3. Restructuring

Sejak negeri ini mengalami krisis ekonomi dan
moneter salah satunya berakibat pada kemerosotan dibidang
usaha atau bisnis. Bisnis yang dilakukan para pengusaha
besar, menengah atau kecil biasanya memanfaatkan kredit
dari perbankan untuk memperkuat usaha bisnisnya. Tetapi
dengan terjadinya krisis moneter dan ekonomi, bisnis yang
dilakukan para pengusaha banyak mengalami kegagalan dan
dampaknya pinjaman kredit tidak dapat dikembalikan dan di
perbankan menjadi kredit bermasalah atau non performing

loan yang jumlahnya sangat besar.

% Darmasetiawan, Op. Cit.
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Untuk mengatasi kredit bermasalah dan
menghindarkan kerugian yang besar di perbankan, Bank
Indonesia mengeluarkan petunjuk dan pedoman tentang tata
cara penyelamatan kredit melalui restrukturisasi kredit
bermasalah dengan Surat Direksi Bank Indonesia Nomor
31/150/KEP/DIR tanggal 12 November 1998.

Restructuring atau restrukturisasi kredit
adalah terminologi keuangan yang banyak digunakan dalam
perbankan, yang artinya adalah upaya perbaikan yang
dilakukan dalam kegiatan perkreditan terhadap debitur
yang mengalami kesulitan untuk memenuhi kewajibannya.
Restrukturisasi yang dilakukan antara lain melalui:

a. Penurunan suku bunga;

b. Perpanjangan jangka waktu kredit;

c. Pengurangan tunggakan bunga kredit;

d. Pengurangan tunggakan pokok kredit;

e. Penambahan fasilitas kredit;

f. Konversi kredit menjadi penyertaan modal sementara.?°

Pengertian lain akan restrukturisasi kredit
(restructuring atau penataan kembali), yaitu upaya

melakukan perubahan syarat-syarat perjanjian kredit

O hitp://id.wikipedia.org/wiki/Restrukturisasi Kredit.
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berupa pemberian tambahan kredit, atau melakukan konversi
atas seluruh atau sebagian kredit menjadi perusahaan,
yang dilakukan dengan atau tanpa Rescheduling dan/atau
Reconditioning.®!

Dalam perbankan, restrukturisasi kredit hanya
dapat dilakukan terhadap debitur yang memenuhi kriteria
sebagai berikut:

a. Debitur mengalami kesulitan pembayaran pokok dan/atau
bunga kredit; dan

b. Debitur memiliki prospek usaha yang baik dan mampu
memenuhi kewajiban setelah kredit direstrukturisasi.

Restrukturisasi hanya dapat ‘diberikan kepada
debitur-debitur  yang memenuhi kriteria yang telah
ditetapkan Bank, antara lain:

a. Memenuhi kriteria debitur yang dapat di-Rescheduling;

b. Mengalami kesulitan keuangan yang cukup serius,
antara lain akibat leverage yang tinggi sehingga
beban bunga memberatkan debitur, atau sebagian modal
kerja terpakai untuk kebutuhan investasi sehingga
memerlukan tambahan modal kerja.

c. Prospek usaha debitur masih dapat diharapkan.

! Hermansyah, Op. Cit.
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Telah dilakukan evaluasi oleh bank, bahwa alternatif
penyelamatan dengan restrukturisasi ini akan 1lebih
menguntungkan dibanding melakukan likuidasi atas

jaminan yang diserahkan oleh debitur.*?

Bank dilarang melakukan restrukturisasi kredit

dengan tujuan hanya untuk menghindari:

a.

b.

Penurunan penggolongan kualitas kredit;

Peningkatan pembentukan Penyisihan Penghapusan Aktiva
(PPA) ;

Penghentian pengakuan pendapatan bunga secara akrual.

Tujuan dilaksanakannya restrukturisasi adalah

sebagai berikut:

a.

Untuk menghindarkan kerugian bagi bank karena bank
harus menjaga kualitas kredit yang telah diberikan.

Untuk membantu memperingan kewajiban debitur sehingga
dengan .keringanan ini debitur mempunyai kemampuan
untuk - melanjutkan  kembali usahanya dan dengan
menghidupkan kembali usahanya akan memperoleh
pendapatan yang sebagian dapat digunakan untuk
membayar hutangnya dan sebagian untuk melanjutkan

kegiatan usahanya.

2 Darmasetiawan, Op. Cit.
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c. Dengan restrukturisasi maka penyelesaian kredit
melalui lembaga-lembaga hukum dapat dihindarkan
karena penyelesaian melalui lembaga hukum dalam
prakteknya memerlukan waktu, biaya dan tenaga yang
tidak sedikit dan hasilnya lebih rendah dari piutang
yang ditagih.

Fasilitas atau kebijakan yang dapat digunakan
untuk melakukan restrukturisasi kredit bermasalah menurut
keputusan Direksi Bank Indonesia tersebut diatas antara
lain:

a. Penurunan Suku Bunga Kredit

Penurunan suku bunga kredit merupakan salah
satu bentuk restrukturisasi yang bertujuan memberikan
keringanan kepada debitur sehingga dengan penurunan bunga
kredit besarnya bunga yang harus dibayar debitur setiap
tanggal pembayaran menjadi lebih kecil dibanding suku
bunga yang ditetapkan sebelumnya. Misalnya bunga kredit
yang ditetapkan dalam perjanjian kredit sebelumnya per
tahun 20% (dua puluh persen) diturunkan menjadi 15% (lima
belas persen). Dengan adanya keringanan suku bunga maka
pembayaran bunga setiap bulannya menjadi lebih kecil

sehingga pendapatan dari hasil usaha debitur dapat
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dialokasikan untuk membayar sebagian pokok dan sebagian
lainnya untuk melanjutkan dan mengembangkan usaha. Dengan
demikian dalam jangka waktu tertentu sesuai perhitungan
cash flow atas usaha debitur dapat diprediksi akan mampu
menyelesaikan seluruh hutang dan usaha dapat berkembang
kembali. Akta-akta yang perlu dibuat atau diperbaharui
berkenaan dengan terjadinya penurunan suku bunga yaitu
perlu dilakukan amandemen atau addendum terhadap

perjanjian kredit.

b. Pengurangan Tunggakan Bunga Kredit

Salah satu tanda kredit bermasalah adalah
adanya tunggakan bunga kredit lebih dari tiga kali
pembayaran. Bunga kredit yang seharusnya dibayar setiap
bulan atau dalam jangka waktu tertentu sesuai perjanjian
kredit, tidak dibayar sehingga tunggakan bunga kredit
lama kelamaan menjadi menumpuk yang jumlahnya menyamai
hutang pokok. Dalam kondisi krisis seperti sekarang ini
jumlahnya menyamai hutang pokok. Dalam kondisi krisis
seperti sekarang ini usaha yang dilakukan debitur tidak

berjalan sesuai rencana bahkan gagal sehingga pendapatan
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usaha merosot .
dan aklbatnya tidak mampu memenuhi

kewajiban m
J embayar bunga kepada kreditur setiap bulannya.
Menyelamatkan kredit bermasalah,
strukturi i :
re urisasi kredit dapat dilakukan dengan memperingan

beban debitur dengan cara mengurangi tunggakan bunga

kredit atau menghapus Seluruhnya tunggakan bunga kredit
sebagian atau seluruhnya. Langkah penyelamatan dengan
menghapus sebagian atay seluruh tunggakan bunga kredit
diharapkan debitur memilikj kemampuan kembali untuk
melanjutkan usahanya sehingga menghasilkan pendapatan
yang dapat digunakan untuk membayar hutang pokoknya yang
tidak mungkin dihapus seluruhnya oleh Kreditur/Bank.
Pengurangan tunggakan bunga tidak mengakibatkan
perubahan akta perjanjian kredit karena yang dikurangi
adalah besarnya tunggakan bunga yang seharusnya dibayar
debitur. Bukti adanya pengurangan tunggakan bunga, Bank
cukup mengeluarkan surat yang ditujukan kepada debitur
yang menegaskan bahwa besarnya tunggakan bunga yang harus

dibayar dikurangi sehingga lebih kecil dari perhitungan

sebenarnya berdasarkan perjanjian kredit.
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c. Pengurangan Tunggakan Pokok Kredit

Pengurangan tunggakan pokok kredit merupakan
restrukturisasi kredit yang paling maksimal diberikan
bank kepada debitur karena pengurangan tunggakan pokok
biasanya diikuti dengan penghapusan bunga dan denda
seluruhnya. Pengurangan tunggakan pokok ini merupakan
pengorbanan bank yang sangat besar karena aset bank yang
berupa hutang pokok ini tidak kembali dan merupakan
kerugian yang menjadi beban bank.

Besarnya hutang pokok kredit tercantum dalam
perjanjian kredit sehingga dengan adanya pengurangan
pokok kredit yang menegaskan bahwa besarnya pengurangan
pokok dapat dilakukan dengan surat dari kreditur yang
ditujukan kepada debitur yang menegaskan hutang pokok
yang harus dibayar dikurangi sehingga lebih kecil dari
hutang pokok vyang tercantum dalam perjanjian kredit.
Addendum atau surat pemberitahuan ini merupakan bukti
bagi bank dan debitur dalam melakukan restrukturisasi

dengan fasilitas pengurangan pokok.
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d. Perpanjangan Jangka Waktu Kredit

Perpanjangan jangka waktu kredit merupakan
bentuk restrukturisasi kredit yang bertujuan memperingan
debitur untuk mengembalikan hutangnya. Akta yang perlu
dibuat berkenaan dengan perpanjangan jangka waktu kredit
adalah amandemen atau addendum perjanjian kredit. Pasal
atau ketentuan yang mengatur jangka waktu kredit dirubah
dan ditetapkan kembali dengan memperpanjang jangka waktu
pelunasan. Bentuk akta amandemen bisa berbentuk akta
dibawah tangan atau akta otentik. Bentuk addendum yang
merubah jangka waktu perjanjian kredit sebenarnya bisa
berbentuk surat yang dibuat bank dan dikirimkan kepada

debitur isinya merubah jangka waktu kredit.

e. Penambahan Fasilitas Kredit

Penambahan kredit diharapkan usaha debitur akan
berjalan kembali dan berkembang yang akan menghasilkan
pendapatan yang dapat digunakan untuk mengembalikan
hutang lama dan tambahan kredit baru. Untuk memberikan
tambahan fasilitas kredit harus dilakukan analisa yang
cermat, akurat dan dengan perhitungan yang tepat mengenai

prospek usaha debitur karena debitur menanggung hutang
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lama dan h
utang bary. Usaha debitur harus mampu

nghasilk
meng 1lkan pPendapatan yang dapat digunakan untuk

lunasi
me S1 hutang lama dan tambahan kredit baru dan masih

mampu mengembangkan usaha ke depan.
Keputusan restrukturisasi dengan penambahan

fasilitas kredit harus dibuatkan akta perjanjian kredit

baru atau addendum terhadap perjanjian kredit lama.

f. Pengambil-alihan Agunan/Aset Debitur

Pengambil-alihan aset debitur dalam hukum dapat
disebut kompensasi atau perjumpaan hutang. Untuk
menyelamatkan kredit dengan cara ini bank/kreditur
mengambil-alih agunan kredit yang nilai jaminan tersebut
dikompensasikan dengan jumlah kredit sebesar nilai agunan
yang diambil, maka terjadilah kompensasi. Dengan kata
lain agunan kredit yang diambil-alih bank dibayar dengan
menggunakan - kredit yang tertunggak. Dengan demikian
agunan kredit menjadi milik/aset bank dan hutang debitur
dinyatakan lunas. Pengambil-alihan aset debitur ini juga

dapat disebut set off.

Untuk mengambil alih agunan/aset debitur, harus

dipenuhi syarat-syarat sebagai berikut:
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1. Agunan yang akan diambil alih atau dikompensasikan
dengan tunggakan kredit tersebut marketable dan
strategis sehingga sewaktu-waktu bank dengan mudah
untuk menjual kembali atau dikerjasamakan dengan
pihak lain.

2. Dokumen atau surat-surat benda yang menjadi agunan
tersebut lengkap dan sah menurut hukum.

3. Nilai ‘agunan yang diambil-alih 1lebih besar dari
tunggakan kredit yang dikompensasikan.

Untuk melakukan pengambilalihan atau kompensasi
agunan kredit diperlukan akta-akta untuk kepentingan bank
dan debitur vyaitu akta jual beli dari debitur atau
pemilik agunan kepada bank dan adanya penegasan dalam
akta jual beli atau dengan kwitansi tersendiri bahwa jual
beli barang agunan/jaminan tersebut dibayar atau
dikompensasikan dengan menggunakan kredit yang

tertunggak.

g. Jaminan Kredit dibeli oleh Bank
Untuk menyelamatkan kredit bank dapat membeli

agunan melalui penjualan umum atau lelang.
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h. Konversi Kredit menjadi Modal Sementara dan Pemilikan
Saham

Konversi kredit menjadi modal artinya sejumlah
nilai kredit dapat dikonversikan menjadi saham pada
perusahaan debitur ini disebut debt equity swap. Mengenai
berapa besarnya nilai saham yang berasal dari konversi
kredit tergantung hasil kesepakatan kreditur dan debitur.
Dengan demikian bank memiliki sejumlah saham pada
perusahaan debitur dan hutang debitur menjadi lunas.
Berapa jumlah saham yang dimiliki bank tergantung hasil

penilaian berapa nilai saham yang disepakati.

i. Alih Manajemen

Bila hasil analisa terhadap proyek yang
dibiayai dengan kredit menunjukkan adanya prospek vyang
dapat menghasilkan sumber dana namun manajemen tidak
mampu maka bank dapat mengganti pengurus pada perusahaan
debitur tersebut. Selanjutnya bank/kreditur dapat
mengangkat atau menunjuk manajemen baru yang mampu
mengelola perusahaan debitur, melalui persetujuan Rapat

Umum Pemegang Saham (RUPS).
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j. Pengambilalihan Pengelolaan Proyek

Sering terjadi debitur gagal dalam mengelola
proyek yang dibiayai dengan kredit sehingga proyek tidak
menghasilkan pendapatan sebagai sumber pengembalian
kredit, padahal satu-satunya sumber pengmbalian kredit
pada umumnya adalah keberhasilan proyek itu. Untuk
melakukan penyelamatan kredit, bank/kreditur sebagai
pemegang hak tanggungan atas proyek dapat mengambil-alih

pengelolaan proyek.

k. Novasi (Pembaharuan Hutang)

Novasi dilakukan sebagai penyelamatan kredit
bermasalah dengan cara mengalihkan debitur lama kepada
debitur baru berikut aset yang menjadi Jjaminan kredit
(novasi subyektif) atau mengubah isi atau obyek
perjanjian sedangkan posisi kreditur dan debitur tidak
berubah (novasi obyektif).

Novasi atau pembaharuan utang adalah suatu
perjanjian baru yang menghapuskan perjanjian lama dan
pada saat yang sama memunculkan perjanjian baru yang
menggantikan perjanjian lama. Novasi diatur dalam Pasal

1423 dan Pasal 1424 KUHPerdata.
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1. Subrogasi

Subrogasi adalah penggantian hak-hak si
berpiutang atau kreditur oleh seorang pihak ketiga yang
telah membayar atas hutang si berhutang/debitur kepada si

berpiutang/kreditur.

m. Cessie

Untuk penyelesaian kredit bermasalah melalui
cessie ini, Kreditur tidak perlu meminta persetujuan
debiturnya tetapi semata-mata inisiatif kreditur untuk
mengalihkan/menjual piutang, tetapi kreditur mempunyai
kewajiban memberitahukan kepada debitur agar mengetahui
mengenai terjadi penggantian kreditur.

Penyelamatan kredit melalui cessie ini
inisiatif dan prakarsa datang dari kreditur sehingga
kreditur harus mencari kreditur yang bersedia dan membeli
piutang dengan pembayaran lunas sekaligus, meneliti nilai
jaminan harus lebih besar dari piutang yang akan dijual,
jaminan marketable, strategis, pengikatan jaminan kuat

secara hukum dan dokumen lengkap.
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n. Debitur Menjual Sendiri Barang Jaminan

Kreditur dapat meminta debitur melakukan
penjualan jaminan kredit. Secara teori penjualan jaminan
melalui bertujuan untuk memperoleh harga yang tinggi
tetapi dalam pelaksanaannya justru sebaliknya yaitu biaya
mahal dan memerlukan waktu lama untuk menuju lelang dan
hasil penjualan lelang rendah. Hasil penjualan barang
jaminan tidak jatuh ke debitur tetapi langsung disetor ke

bank untuk pembayaran atas hutang debitur.

o. Bank Menjual barang-barang Jaminan Dibawah Tangan
Berdasarkan Surat Kuasa

Apabila  kredit macet ada kalanya debitur
memberi kuasa kepada bank/kreditur untuk menjual barang
jaminan karena debitur kesulitan atau tidak mampu menjual
sendiri atau mungkin debitur tidak ingin dibebani
kewajiban yang tidak mudah itu. Untuk memberikan wewenang
kepada kreditur menjual barang jaminan bersamaan dengan
penandatanganan perjanjian kredit kadang-kadang telah
dibuat surat kuasa notariil dari debitur kepada bank

untuk menjual jaminan bila debitur cidera janji namun
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surat kuasa juga dapat dibuat pada saar debitur sudah

cidera janji.

p. Penghapusan Piutang

Penghapusan piutang adalah pembebasan hutang
debitur oleh bank, baik seluruh atau sebagian atau karena
hutangnya telah kadaluwarsa menurut hukum. Penghapusan
piutang ini diatur dalam Pasal 1967 dan Pasal 1381

KUHPerdata.

g. Cegah Tangkal (Cekal) Debitur Macet

Jika kredit bermasalah disebabkan karena
pemilik  perusahaan sekaligus sebagai direksi atau
komisaris perusahaan tersebut sering menyalahgunakan
keuangan perusahaan untuk kepentingan pribadi dan orang
tersebut sering bepergian ke luar negeri maka untuk
menyelesaikan kredit itu akan dapat meminta bantuan
kantor imigrasi untuk melakukan pencegahan kepada
pengurus atau pemilik yang menyalahgunakan keuangan

perusahaan agar tidak pergi ke luar negeri.
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B. Penyelesaian Kredit

Penyelesaian kredit bermasalah dapat dikatakan
merupakan langkah terakhir yang dapat dilakukan setelah
langkah-langkah penyelematan kredit yang berupa
restrkturisasi tidak efektif lagi. Dikatakan langkah
terakhir karena penyelesaian kredit bermasalah melalui
lembaga hukum memang memerlukan waktu yang relatif lama,
dan bila melalui badan peradilan maka kepastian hukumnya
baru ada setelah putusan pengadilan itu memperoleh
kekuatan hukum tetap (inkracht van bewijs). Mengingat
penyelesaian melalui badan peradilan itu membutuhkan
waktu yang relatif lama, maka penyelesaian kredit
bermasalah itu dapat pula melalui lembaga-lembaga lain
yang kompeten dalam membantu menyelesaikan kredit
bermasalah. Kehadiran lembaga-lembaga lain itu
dimaksudkan dapat mewakili kepentingan kreditur dan
debitur dalam penanganan kredit macet.?

Penyelesaian kredit bermasalah melalui lembaga
hukum dapat berupa penyelesaian melalui Panitia Urusan
Piutang Negara (PUPN) dan Direktorat Jenderal Piutang dan

Lelang Negara (DJPLN), melalui badan peradilan dan

* Hermansyah, Op. Cit.
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melalui arbitrase atau badan alternatif penyelesaian

sengketa.

C. Analisa Perjanjian Kredit yang direstrukturisasi

Pada tanggal 20 Mei 2003 telah ditandatangani
Perjanjian Kredit No. 03.2004 (selanjutnya disebut
Perjanjian Kredit) antara PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk Cabang Parigi yang diwakili oleh Drs. Edy
Suharto selaku Pemimpin Kantor Cabang, berdasarkan Surat
Kuasa Direksi Bank Indonesia 1946 tanggal 14 Maret 1987
Nomor : 13 dan Akta Penegasan Wewenang dan Kuasa tanggal
21 Agustus 1992 No. 63, yang berkedudukan dan berkantor
pusat di Jakarta, dengan alamat Jalan Jenderal Sudirman
Kavling 1 (selanjutnya disebut Bank) dengan Haji Arimin
Mabu, bertempat tinggal di Dusun IV Desa Tolai, Kecamatan
Sausu, Kabupaten Parigi Moutong, dalam hal ini bertindak
untuk diri sendiri dan berusaha dengan nama Toko “ARWAN
JAYA” vyang beralamat di Desa Tolai, Kecamatan Sausu,
Kabupaten Parigi Moutong (selanjutnya disebut Penerima
Kredit) .

Adapun isi pokok perjanjian kredit dimaksud

diantaranya adalah sebagai berikut:

79

Upaya penyelamatan..., Novita Yusniaty, FH Ul, 2008



L. Maksimum Kredit : Rp 350.000.000,- (tiga ratus lima
puluh juta rupiah).

2. Tujuan Kredit : Tambahan modal kerja usaha
perdagangan Pakaian Jadi.

3. Bentuk Kredit : Rekening Koran Terbatas.

4. Jangka Waktu Kredit : 12 (dua belas) bulan terhitung
sejak tanggal 20 Mei 2003 sampai dengan tanggal 19
Mei 2004.

54 Suku Bunga Kredit : 18,50% (delapan belas koma lima
puluh persen) setahun.

6. Suku Bunga Tunggakan : 5% (lima persen) setahun.

Dalam Pasal 21 Perjanjian Kredit, disebutkan

mengenai kewenangan Bank dalam  rangka pengawasan,

pengamanan dan penyelesaian kredit, yaitu Bank berwenang

melakukan hal-hal sebagai berikut:

a. Meminta keterangan  tentang Perusahaan Penerima
Kredit baik secara langsung baik secara langsung

maupun pihak lain.

b. Memeriksa pembukuan Penerima Kredit.
C. Memeriksa Perusahaan dan obyek-obyek usaha Penerima
Kredit.
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Menempatkan Petugas Bank pada Perusahaan Penerima
Kredit.

Sewaktu-waktu Bank dapat mengambil alih management
Perusahaan Penerima Kredit dan atau tindakan-
tindakan lain, bilamana menurut pertimbangan Bank,
Penerima Kredit sudah diragukan kemampuannya untuk
menyelesaikan kredit.

Melakukan penyertaan modal sementara pada perusahaan
Penerima Kredit dengan mengkonversikan jumlah
pinjaman yang terhutang dengan ketentuan dan syarat-
syarat yang akan ditetapkan kemudian.

Pada tanggal 28 Juni 2004 telah dilakukan

perubahan Perjanjian Kredit (selanjutnya disebut

Perubahan Perjanjian Kredit I), yang diantaranya berisi

hal-hal sebagai berikut:

1.

Maksimum Kredit : Rp 450.000.000,- (empat ratus lima
puluh juta rupiah).

Jangka Waktu Kredit : 12 (dua belas) bulan terhitung
sejak tanggal 20 Mei 2004 sampai dengan tanggal 19
Mei 2005.

Bunga Kredit : 15,75% (lima belas koma tujuh puluh

lima persen).
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Pada tanggal 31 Mei 2005, ditandatangani
kembali Perjanjian Kredit antara Bank dan Penerima Kredit
dengan Nomor Perjanjian : 05.0019 (Perjanjian Kredit II),
yang diantaranya berisi hal-hal sebagai berikut:

Ls Maksimum Kredit : Rp 520.000.000,- (lima ratus dua
puluh juta rupiah).

2. Tujuan Kredit : Tambahan modal kerja usaha
perdagangan Pakaian Jadi.

3. Bentuk Kredit : Rekening Koran Terbatas.

4. Jangka Waktu Kredit : 12 (dua belas) bulan terhitung
sejak tanggal 31 Mei 2005 sampai dengan tanggal 19
Mei 2006.

5% Suku Bunga Kredit : 15,50% (lima belas koma lima
puluh persen) setahun.

6. Suku Bunga Tunggakan : 5% (lima persen) setahun.

Dalam Pasal 21 Perjanjian Kredit, disebutkan
mengenai kewenangan Bank dalam rangka pengawasan,
pengamanan dan penyelesaian Kredit, yaitu Bank berwenang
melakukan hal-hal sebagai berikut:

a. Meminta keterangan tentang Perusahaan Penerima
Kredit baik secara langsung baik secara langsung

maupun pihak lain.
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Memeriksa pembukuan Penerima Kredit.

Memeriksa Perusahaan dan obyek-obyek usaha Penerima
Kredit.

Menempatkan Petugas Bank pada Perusahaan Penerima
Kredit.

Sewaktu-waktu Bank dapat mengambil alih management
Perusahaan Penerima Kredit dan atau tindakan-
tindakan lain, bilamana menurut pertimbangan Bank,
Penerima Kredit sudah diragukan kemampuannya untuk
menyelesaikan kredit.

Melakukan penyertaan modal sementara pada perusahaan
Penerima Kredit dengan mengkonversikan jumlah
pinjaman yang terhutang dengan ketentuan dan syarat-
syarat yang akan ditetapkan kemudian.

Pada tanggal 28 Juni 2004 telah dilakukan

perubahan Perjanjian Kredit II (selanjutnya disebut

Perubahan Perjanjian Kredit II), yang diantaranya berisi

hal-hal sebagai berikut:

1.

Jangka Waktu Kredit : 03 (tiga) bulan terhitung
sejak tanggal 20 Mei 2006 sampai dengan tanggal 20

Agustus 2006.
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2 Bunga Kredit : 15,75% (lima belas koma tujuh puluh
lima persen).

Kemudian atas Perubahan Perjanjian Kredit II
telah dilakukan perubahan kembali yaitu Perubahan
Perjanjian Kredit III, yang diantaranya berisi hal-hal
sebagai berikut:

1. Jangka Waktu Kredit : 09 (sembilan) bulan terhitung
sejak tanggal 20 Agustus 2006 sampai dengan tanggal
20 Mei 2007.

2. Bunga Kredit : 15,75% (lima belas koma tujuh puluh
lima persen).

Bahwa berdasarkan Perubahan Perjanjian Kredit
III, yang mana hutang Penerima Kredit jatuh tempo pada
tanggal 20 Mei 2007, Penerima Kredit belum melunasi
hutang pokok berikut bunga pinjaman dan bunga
tunggakannya. Berdasarkan Formulir Riwayat Pembayaran
Semester I Tahun 2007, hingga bulan Juni 2007, Penerima
Kredit masih Dberhutang yaitu hutang pokok sebesar Rp
520.000.000,- (lima ratus dua puluh juta rupiah), bunga
pinjaman sebesar Rp 43.645.697,- (empat puluh tiga juta
enam ratus empat puluh lima ribu enam ratus sembilan

puluh tujuh rupiah) dan bunga tunggakan sebesar Rp
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78.648.229,- (tujuh puluh delapan juta enam ratus empat

puluh delapan ribu dua ratus dua puluh sembilan rupiah).

Berdasarkan kondisi hutang penerima kredit tersebut, maka

hutang Penerima Kredit dinyatakan hutang macet (non

performing loan) atau termasuk dalam kolektibilitas V.

Bahwa atas hutang macet Penerima Kredit

tersebut, Bank melakukan restrukturisasi kredit dengan

dibuat dan ditandatanganinya Perjanjian Kredit Nomor

07.0018 tanggal 28 September 2007 (selanjutnya disebut

Perjanjian Restrukturisasi Kredit) antara Bank dengan

Penerima Kredit vyang diantaranya berisi hal-hal sebagai

berikut:

1. Maksimum Kredit : Rp 520.000.000,- (lima ratus dua
puluh juta rupiah).

2. Tujuan Kredit : Tambahan modal kerja usaha
perdagangan Pakaian Jadi.

3. Bentuk Kredit : Rekening Koran Terbatas.

4. Jangka Waktu Kredit : 12 (dua belas) bulan terhitung
sejak tanggal 21 Mei 2007 sampai dengan tanggal 20
Mei 2008.

5. Suku Bunga Kredit : 10% (sepuluh persen) setahun.
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Dalam Pasal 25 ayat 1 Perjanjian
Restrukturisasi Kredit, disebutkan mengenai kewenangan
Bank dalam rangka pengawasan kredit, yaitu Bank berwenang
melakukan hal-hal sebagai berikut:

a. Melakukan pengawasan dan/atau pemeriksaan secara
berkala terhadap penggunaan kredit oleh Penerima
Kredit.

b. Meminta keterangan tentang Perusahaan Penerima
Kredit baik secara langsung baik secara langsung

maupun melalui pihak lain.

(o Memeriksa pembukuan Penerima Kredit.

d. Memeriksa Perusahaan dan obyek-obyek usaha Penerima
Kredit.

e. Menugaskan suatu konsultan atau pihak 1lain untuk
melakukan pengawasan dan memberikan nasihat

berkaitan dengan pengelolaan perusahaan Penerima
Kredit.

Dalam Pasal 25 ayat 2, disebutkan bahwa dalam
rangka pengamanan dan penyelesaian kredit, Bank berwenang
melakukan hal-hal sebagai berikut:

A Melakukan tindakan-tindakan sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) Pasal ini.
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b. Menempatkan petugas Bank pada perusahaan Penerima
Kredit.

Cis Menugaskan suatu konsultan atau pihak lain untuk
melakukan pengelolaan perusahaan Penerima Kredit,
bila menurut pertimbangan Bank, Penerima Kredit
sudah diragukan kemampuannya untuk menyelesaikan
kredit.

d. Sewaktu-waktu Bank dapat mengambil alih management
Perusahaan Penerima Kredit dan atau tindakan-
tindakan lain, bilamana menurut pertimbangan Bank,
Penerima Kredit sudah diragukan kemampuannya untuk
menyelesaikan kredit.

e. Melakukan penyertaan modal sementara pada perusahaan
Penerima Kredit  dengan mengkonversikan jumlah
pinjaman yang terhutang dengan ketentuan dan syarat-
syarat yang akan ditetapkan kemudian.

Perjanjian Restrukturisasi Kredit ini merupakan
tambahan, perpanjangan serta pembaruan dari fasilitas
Kredit Modal Kerja yang didudukkan dalam Perjanjian
Kredit No. 05.0019 tanggal 20 Mei 2006 beserta seluruh

perubahan-perubahannya tersebut.
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Bahwa berdasarkan Perjanjian Kredit dan

Perubahannya terahir dengan Perubahan Perjanjian Kredit

IIT

serta Perjanjian Restrukturisasi Kredit, Bank

melakukan restrukturisasi kredit dengan cara-cara sebagai

berikut:

1

Bank melakukan penurunan suku bunga kredit yaitu dari
semula 18,50% (delapan belas koma lima puluh persen)
setahun terakhir diubah melalui Perjanjian
Restrukturisasi Kredit menjadi 10% (sepuluh persen)
setahun. Penurunan suku bunga kredit bertujuan
memberi keringanan kepada Penerima Kredit sehingga
dengan penurunan bunga kredit tersebut, besarnya
bunga yang harus dibayar Penerima Kredit setiap
tanggal pembayaran menjadi lebih kecil dibanding suku
bunga yang ditetapkan sebelumnya.

Bank melakukan perpanjangan jangka waktu kredit yaitu
semula jatuh tempo pada tanggal 19 Mei 2004 kemudian
diperpanjang terakhir dengan perubahannya melalui
Perjanjian Restrukturisasi Kredit menjadi jatuh tempo
pada tanggal 20 Mei 2008. Adanya perpanjangan jangka
waktu kredit ini  merupakan upaya Bank untuk

memberikan kesempatan kepada Penerima Kredit untuk
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melanjutkan usahanya. Selain itu, dengan
memperpanjang jangka waktu kredit, maka kualitas
kredit Penerima Kredit digolongkan menjadi performing
loan (tidak bermasalah). Pendapatan usaha Penerima
Kredit vyang seharusnya digunakan untuk membayar
hutang yang jatuh tempo dapat digunakan untuk
memperkuat usaha dan dalam jangka waktu hingga 20 Mei
2008, Penerima Kredit mampu melunasi seluruh
hutangnya.

3. Bank memberikan penambahan fasilitas kredit dari
semula Rp 350.000.000,- (tiga ratus lima puluh juta
rupiah) hingga terakhir berdasarkan Perjanjian Kredit
Restrukturisasi menjadi Rp 520.000.000,- (lima ratus
dua puluh juta rupiah). Dengan adanya penambahan
kredit ini, usaha Penerima Kredit diharapkan akan
berjalan kembali dan berkembang, yang nantinya akan
menghasilkan pendapatan yang dapat digunakan untuk
mengembalikan hutang lama dan tambahan kredit baru
kepada Bank.

Bahwa restrukturisasi kredit yang dilakukan
oleh Bank merupakan salah satu upaya penyelamatan kredit

Penerima Kredit yang tergolong macet atau bermasalah (non
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performing loan). Sebenarnya dalam klausul Perjanjian

Kredit sebagaimana diubah dalam Perjanjian

Restrukturisasi Kredit, Bank dapat melakukan tindakan-

tindakan sebagai berikut sebagai langkah pengawasan,

pengamanan dan penyelesaian kredit Penerima Kredit yang
macet tersebut, yaitu:

a. Melakukan pengawasan dan/atau pemeriksaan secara
berkala terhadap penggunaan kredit oleh Penerima
Kredit.

b. Meminta keterangan tentang Perusahaan Penerima Kredit
baik secara langsung baik secara langsung maupun
melalui pihak lain.

c. Memeriksa pembukuan Penerima Kredit.

d. Memeriksa Perusahaan dan obyek-obyek usaha Penerima
Kredit.

e. Menugaskan suatu konsultan atau pihak lain wuntuk
melakukan pengawasan dan memberikan nasihat berkaitan
dengan pengelolaan perusahaan Penerima Kredit.

f. Menempatkan petugas Bank pada perusahaan Penerima
Kredit.

g. Menugaskan suatu konsultan atau pihak 1lain untuk

melakukan pengelolaan perusahaan Penerima Kredit,
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bila menurut pertimbangan Bank, Penerima Kredit sudah
diragukan kemampuannya untuk menyelesaikan kredit.
Sewaktu-waktu Bank dapat mengambil alih management
Perusahaan Penerima Kredit dan atau tindakan-tindakan
lain, bilamana menurut pertimbangan Bank, Penerima
Kredit sudah diragukan kemampuannya untuk
menyelesaikan kredit.

Melakukan penyertaan modal sementara pada perusahaan
Penerima Kredit dengan mengkonversikan jumlah
pinjaman yang terhutang dengan ketentuan dan syarat-
syarat yang akan ditetapkan kemudian.

Bahwa berdasarkan upaya sebagaimana dimaksud

diatas, yang dapat dikategorikan sebagai upaya

penyelamatan kredit melalui restrukturisasi kredit adalah

tindakan-tindakan sebagai berikut:

a.

Menugaskan suatu konsultan atau pihak 1lain untuk
melakukan pengawasan dan memberikan nasihat berkaitan
dengan pengelolaan perusahaan Penerima Kredit.
Menempatkan petugas Bank pada perusahaan Penerima
Kredit.

Menugaskan suatu konsultan atau pihak 1lain untuk

melakukan pengelolaan perusahaan Penerima Kredit,

91

Upaya penyelamatan..., Novita Yusniaty, FH Ul, 2008



bila menurut pertimbangan Bank, Penerima Kredit sudah
diragukan kemampuannya untuk menyelesaikan kredit.

d. Sewaktu-waktu Bank dapat mengambil alih management
Perusahaan Penerima Kredit dan atau tindakan-tindakan
lain, bilamana menurut pertimbangan Bank, Penerima
Kredit sudah diragukan kemampuannya untuk
menyelesaikan kredit.

e. Melakukan penyertaan modal sementara pada perusahaan
Penerima Kredit dengan mengkonversikan jumlah
pinjaman yang terhutang dengan ketentuan dan syarat-
syarat yang akan ditetapkan kemudian.

Bahwa walaupun diatur tindakan-tindakan Bank
untuk penyelamatan kredit sebagaimana dimaksud diatas,
Bank menurut pertimbangannya belum perlu melakukannya
namun cukup dengan melakukan penurunan suku bunga kredit,
perpanjangan jangka waktu kredit dan penambahan fasilitas
kredit untuk Penerima Kredit. Penerima Kredit diharapkan
dapat memenuhi kewajibannya yaitu membayar seluruh

hutangnya kepada Bank.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang
dapat disamakan dengan itu berdasarkan perjanjian
pinjaman antara bank dengan pihak 1lain, dan pihak
peminjam berkewajiban melunasi utangnya setelah jatuh
tempo dengan jumlah  bunga yang telah ditetapkan
sebelumnya dalam perjanjian tersebut.

Unsur-unsur kredit adalah adanya kepercayaan,
tenggang waktu, degree of risk, prestasi atau objek
kredit itu sendiri.

Untuk mencegah terjadinya kredit bermasalah
dikemudian hari, bank melakukan penilaian dalam
memberikan persetujuan terhadap sutau permohonan kredit
yaitu dengan berpedoman kepada formula 4p yaitu

personality, purpose, prospect dan payment serta formula
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5C yaitu Character, Capital, Capacity, Collateral dan
Condition of Economy.

Pemberian Kredit melalui Bank dituangkan dalam
suatu akta Perjanjian Kredit yang mengikat bagi Bank dan
Penerima Kredit. Akta Perjanjian Kredit tersebut dapat
berupa akta dibawah tangan atau akta otentik.

Walaupun pemberian kredit dilakukan secara
hati-hati dengan berpedoman pada formula 4P dan 5C namun
kredit bermasalah selalu ada dalam kegiatan perkreditan
bank karena bank tidak mungkin menghindarkan adanya
kredit bermasalah. Bank hanya dapat berusaha menekan
seminimal mungkin besarnya kredit bermasalah agar tidak
melebihi  ketentuan Bank Indonesia sebagai pengawas
perbankan.

Penggolongan mengenai kualitas kredit yaitu
termasuk kredit performing loan (tidak bermasalah) atau
non performing loan (kredit bermasalah) diatur dalam
Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia Nomor
31/147/KEP/DIR tanggal 12 November 1998. Penggolongan
tersebut adalah Kredit Lancar, Kredit Dalam perhatian
khusus, Kredit Kurang lancar, Kredit Diragukan, dan

Kredit Macet.
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Kredit bermasalah merupakan risiko yang
terkandung dalam setiap pemberian kredit oleh bank.
Risiko tersebut berupa keadaan dimana kredit tidak dapat
kembali tepat pada waktunya. Kredit bermasalah di
perbankan itu dapat disebabkan oleh berbagai faktor,
misalnya, ada kesengajaan dari pihak-pihak yang terlibat
dalam proses kredit, kesalahan prosedur pemberian kredit,
atau disebabkan oleh faktor lain seperti faktor makro
ekonomi.

Terdapat 3 (tiga) faktor utama Yyang menjadi
penyebab timbulnya kredit bermasalah, yaitu memburuknya
kondisi usaha debitur yang akan mempengaruhi repayment
capacity debitur dan analisa kredit yang kurang tajam,
terutama penilaian terhadap kelayakan usaha, pengenalan
karakter debitur serta penentuan pengamanan kredit,
adanya pemberian kebijakan-kebijakan khusus kepada
debitur karena adanya tekanan-tekanan yang dialami
decision maker, sehingga pemberian kredit menjadi kurang
sehat, adanya sikap terlalu agresif dengan memperlonggar
”lending criteria” dan arah kebijakan kredit serta
lemahnya pengawasan kredit yang dilakukan oleh bank yang

bersangkutan.
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Upaya penyelamatan kredit yang bermasalah dapat
dilakukan dengan penyelamatan kredit dan penyelesaian
kredit.

Penyelamatan Kredit dilakukan dengan
Rescheduling, Reconditioning dan Restructuring.
Restructructuring dapat dilakukan melalui tindakan-
tindakan berikut ini:

1. Penurunan Suku Bunga Kredit;

2. Pengurangan Tunggakan Bunga Kredit;

3. Pengurangan Tunggakan Pokok Kredit;

4. Perpanjangan Jangka Waktu Kredit;

5. Penambahan Fasilitas Kredit

6. Pengambil-alihan Agunan/Aset Debitur;

7. Jaminan Kredit dibeli oleh Bank;

8. Konversi Kredit menjadi Modal Sementara dan Pemilikan
Saham

9. Alih Manajemen;

10. Pengambilalihan Pengelolaan Proyek;

11. Novasi (Pembaharuan Hutang) ;

12. Subrogasi;

13. Cessie;

14. Debitur Menjual Sendiri Barang Jaminan;
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15. Bank Menjual Barang-barang Jaminan Dibawah Tangan
Berdasarkan Surat Kuasa;

16. Penghapusan Piutang; dan

17. Cegah Tangkal (Cekal) Debitur Macet.

Penyelamatan Kredit bermasalah melalui
Penyelesaian kredit dilakukan melalui lembaga hukum yaitu
dapat berupa penyelesaian melalui Panitia Urusan Piutang
Negara (PUPN) dan Direktorat Jenderal Piutang dan Lelang
Negara (DJPLN), melalui badan peradilan dan melalui
arbitrase atau badan alternatif penyelesaian sengketa.

Dalam kasus Perjanjian Kredit antara PT Bank
Negara Indonesia (Persero) Tbk (“Bank”) dengan Haji
Arimin Mabu (“Penerima Kredit”) dimana Penerima Kredit
menerima fasilitas kredit semula Rp 350.000.000,- (tiga
ratus 1lima puluh juta rupiah) terakhir diubah dengan
Perubahan Perjanjian Kredit III menjadi sebesar Rp
520.000.000,- (lima ratus dua puluh juta rupiah), kredit
dinyatakan macet (kolektibilitas V) karena pada waktu
jatuh tempo, Penerima Kredit tidak dapat melunasi
hutangnya tersebut.

Bank telah melakukan upaya penyelamatan kredit

beberapa kali terakhir dengan membuat Perjanjian
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Restrukturisasi Kredit, yaitu dengan melakukan tindakan-
tindakan sebagai berikut:

Pertama, Bank melakukan penurunan suku bunga
kredit yaitu dari semula 18,50% (delapan belas koma lima
puluh persen) setahun terakhir diubah melalui Perjanjian
Restrukturisasi Kredit menjadi 10% (sepuluh persen)
setahun. Penurunan suku bunga tersebut memberikan
keringanan kepada Penerima Kredit sehingga dengan
penurunan bunga kredit tersebut, besarnya bunga yang
harus dibayar Penerima Kredit setiap tanggal pembayaran
menjadi lebih kecil dibanding suku bunga yang ditetapkan
sebelumnya.

Kedua, Bank melakukan perpanjangan jangka waktu
kredit yaitu semula jatuh tempo pada tanggal 19 Mei 2004
kemudian diperpanjang terakhir dengan perubahannya
melalui Perjanjian Restrukturisasi Kredit menjadi jatuh
tempo pada tanggal 20 Mei 2008. Dengan perpanjangan
jangka waktu  kredit = ini, Penerima  Kredit diberi
kesempatan untuk melanjutkan usahanya. Dengan
memperpanjang jangka waktu kredit, maka kualitas kredit
Penerima Kredit digolongkan menjadi performing loan

(tidak bermasalah). Pendapatan usaha Penerima Kredit yang
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seharusnya digunakan untuk membayar hutang yang jatuh
tempo dapat digunakan untuk memperkuat usaha dan dalam
jangka waktu hingga 20 Mei 2008, Penerima Kredit mampu
melunasi seluruh hutangnya.

Ketiga, Bank memberikan penambahan fasilitas
kredit dari semula Rp 350.000.000,- (tiga ratus 1lima
puluh juta rupiah) hingga terakhir berdasarkan Perjanjian
Kredit Restrukturisasi menjadi Rp 520.000.000,- (lima
ratus dua puluh juta rupiah). Dengan penambahan tersebut,
usaha Penerima Kredit diharapkan akan berjalan kembali
dan berkembang, yang nantinya akan menghasilkan
pendapatan yang dapat digunakan untuk mengembalikan
hutang lama dan tambahan kredit baru kepada Bank.

Upaya-upaya penyelamatan lain dapat dilakukan
oleh Bank sebagaimana diatur dalam Perjanjian Kredit
berikut perubahannya serta Perjanjian Restrukturisasi
Kredit, namun tampaknya hanya baru melakukan upaya
penyelamatan kredit melalui restrukturisasi yaitu dengan
menurunkan suku bunga, memperpanjang jangka waktu kredit

dan menambah fasilitas kredit.
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B. Saran

Dengan diaturnya upaya penyelamatan kredit baik
melalui penyelamatan kredit maupun penyelesaian Kkredit
sebagaimana diatur dalam ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku, diharapkan dapat menyelesaikan
permasalahan kredit bermasalah yang muncul pada bank-bank
pemberi fasilitas kredit.

Pada kasus PT Bank Negara Indonesia (Persero)
Tbk dengan Haji Arimin Mabu, upaya penyelamatan kredit
yang telah dilakukan oleh Bank dinilai telah tepat yaitu
memberikan keringanan dan kesempatan kepada Penerima
Kredit untuk menyelesaikan pembayaran kreditnya yang
bermasalah sebagaimana dituangkan dalam Perubahan
Perjanjian Kredit terakhir diubah dengan Perjanjian
Restrukturisasi Kredit.

Apabila dikemudian hari atau pada saat jatuh
tempo jangka waktu kredit, Haji Arimin Mabu tidak dapat
melunasi hutangnya, maka Bank sudah semestinya melakukan
tindakan penyelamatan kredit yang lain seperti mengambil
alih pengurusan usaha Haji Arimin Mabu dan atau tindakan-
tindakan lain, bilamana menurut pertimbangan Bank, Haji

Arimin Mabu sudah diragukan kemampuannya untuk
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menyelesaikan Kkredit atau melakukan penyertaan modal
sementara pada usaha Haji Arimin Mabu dengan
mengkonversikan jumlah pinjaman yang terhutang dengan
modal usaha keseluruhan sesuai dengan ketentuan dan
syarat-syarat yang akan ditetapkan kemudian, sehingga
kredit bermasalah tersebut dapat terselesaikan.

Namun diatas semuanya itu, kredit bermasalah
dapat dihindari apabila Bank telah melakukan pemberian
kredit secara hati-hati dan tepat kepada penerima kredit.
Untuk menyikapi dan menghadapi permasalahan kedepan
mengenai pemberian kredit dan kredit bermasalah,
diharapkan PT Bank Negara Indonesia dalam melakukan
pemberian kredit berpedoman pada 9 (sembilan) persyaratan
sebagai berikut:

a. Mempunyai feasibility study, yang dalam penyusunannya
melibatkan konsultan yang terkait.

b. Mempunyai dokumen administrasi dan izin-izin usaha,
misalnya akta perusahaan, NPWP, SIUP dan lain-lain.

c. Berpedoman pada ketentuan maksimum jangka waktu
kredit yaitu 15 (lima belas) tahun dan masa tenggang

waktu (grace period) maksimum 4 (empat) tahun.
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d. Debitur menyerahkan agunan tambahan jika menurut
penilaian bank diperlukan. Dalam hal ini akan
melibatkan pejabat penilai (appraiser) independen
untuk menentukan nilai agunan.

e. Maksimum pembiayaan bank adalah 65% (enam puluh lima
persen) dan self financing adalah sebesar 35% (tiga
puluh lima persen).

f. Penarikan atau pencairan kredit didasarkan atas dasar
prestasi proyek. Dalam hal ini biasanya melibatkan
konsultan pengawas independen untuk menentukan
progress proyek.

g. Pencairan dipindahbukukan ke rekening giro.

h. Rencana angsuran ditetapkan atas dasar cash flow yang
disusun berdasarkan analisis dalam feasibility study.

i. Pelunasan sesuai dengan jangka waktu yang telah
ditetapkan.

Selain itu pula, pedoman formula 4P vyaitu
personality, purpose, prospect dan payment serta formula
5C yaitu Character, Capital, Capacity, Collateral dan
Condition of Economy, dalam pemberian persetujuan kredit
harus benar-benar dilakukan oleh PT Bank Negara Indonesia

(Persero) Tbk. Apabila tidak dilaksanakan, maka Pejabat
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Pemberi Kredit Bank Negara Indonesia agar diberikan
sanksi sesuai peraturan perusahaan sehingga permasalahan

kredit bermasalah minimal dapat dikurangi.
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PT. BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk.
Kantor Cabang Parigi

FORMULIR RIWAYAT PEMBAYARAN

>emester : T Tahun 2007

BNI- 116 C

Nama Nasabah
Group Usaha
Alamat

Maksimum Kredit

Hi. Arimin Mabu (Toko Arwan Jaya)

Kompleks Pasar Tolai, Desa Tolai, Kec. Torue,

Kab. Parigi Moutong, Sulawesi Tengah.

Rp. 520.000.000,-

Jenis Kredit KMK Non KUK

No. Rekening 0085228041

Jatuh Tempo 20-05-2007

Kolektibilitas V / Macet

(Rp.)
Tunggakan ERpsgakan
Mutasi bunga Pokok
Bulan Debet Kredit Saldo Bunga Rp. Bulan Rp. Bulan Paraf
Jan 2007 7.555.680 520.000.000 7.395.193 | 41.125.797 3
~Peb Z007 | 7.688.432 520.000.000 7.496.040 | 48.621.837 7
Mar 2007 7.067.740 520.000.000 6.863.305 | 55.485.142 8
Apr 2007 7.947.340 520.000.000 7.692.994 | 63.178.136 ]
Mei 2007 8.205.721 6.289.572 | 70.739.636 10 [ 520.000.000
Jun 2007 10.467.637 7.908.593 | 78.648.229 1| 520.000.000
Total 48.932.550 2.080.000.000 43.845.597
Ratas 8.155.425 395.866.667 7.273.783
Pangi,

VUnLaviti dutial (v

PPM
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PT. BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk.
Kantor Cabang Parigi

FORMULIR RIWAYAT PEMBAYARAN

Semester : [ & Il Tahun 2006

BNI- 116 C

Nama Nasabah
Group Usaha

Alamat

Maksimum Kredit

Hi. Arimin Mabu (Toko Arwan Jaya)

Kompleks Pasar Tolai, Desa Tolai, Kec. Torue,

Kab. Parigi Moutong, Sulawesi Tengah.

Rp. 520.000.000,-

vnaLavit duial w

Jenis Kredit KMK Non KUK

No. Rekening 0085228041

Jatuh Tempo 20-05-2007

Kolektibilitas YV / Macet

(Rp.)
Tunggakan LUnggaKan
Mutasi bunga Pokok
Bulan  —papet Rredit Saldo Bunga Rp. Bulan Rp. Bulan Paraf
Jan 2006 506, 20.000.000 484.399.720 6.291.149
Peb Z0Ub 24.494.867 15.000.000 473.894.587 5.579.867
Mar 2006 72.357.054 | 26.950.000 519.301.641 6.342.054
Apr 2006 6.722.646 520.000.000 6.707.646 | 6.009.287 1
Mei 2006 44.923.564 | 127.100.000 6.277.568 | 6.277.568 1| 436.750.567
Jun 2006 105.768.387 | 27.098.000 520.000.000 6.201.853 2.441.704 1
Jul Z00B 6.983.237 4.000.000 520.000.000 6.960.3 5.478.627 1
Agt 2006 7.008.794 5.596.515 520.000.000 6.980.823 |  6.913.754 2
Sep 2006 6.849.776 520.000.000 6.805.969 | 13.719.723 pl
Okt 2006 7.198.39% 520.000.000 7.124.260 | 20.843.983 3
Nov 2006 5.910.333 520.000.000 5.822.854 | 26.666.837 4
Des 2006 7.190.066 520.000.000 7.063.767 | 33.730.604 5
Total | S0IB.I69 | 245744515 5.817.595.948 |
Ratas 77.578.106 | 20.478.710 468132996 5.513.183
Pang,

PPM
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Yang bertanda tangan dibawah ini :

PERJANJIAN KREDIT

NOMOR : 07.0018

Johanis Tommi Kirikanang Pengganti Sementara Pemimpin Kantor Cabang Parigi PT.
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, sesuai Surat Penunjukan Kantor Wilayah 11
Manado No.w11/4.1/0583/R Tanggal 28 September 2007 dalam hal ini bertindak dalam
Jabatannya tersebut, berdasarkan Surat Kuasa Direksi Bank Negara Indonesia 1946
tanggal 14 Maret 1987 nomor 13 yang dibuat dihadapan Koesbiono Sarmanhadi
Sarjana Hukum Notaris di Jakarta dan Akta Penegasan Wewenang dan Kuasa tanggal
21 Agustus 1992 No.63, yang dibuat dihadapan Koesbiono Sarmanhadi, SH., MH.,
Notaris di Jakarta, dengan demikian berdasarkan Anggaran Dasar Perseroan beserta
perubahan-perubahannya yang terakhir diumumkan dalam Berita Negara RI tanggal 18
Mei 2007 Nomor 40, dan Tambahan Berita Negara Nomor 524,berwenang bertindak
untuk dan atas nama PT.Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, berkedudukan dan
berkantor pusat di Jakarta, JI. Jenderal Sudirman Kavling 1, untuk selanjutnya disebut--

BANK

Hi. Arimin Mabu, bertempat tinggal di Desa Tolai,Kecamatan Sausu,Kabupaten Pargi Moutong,
dalam hal ini bertindak untuk diri sendiri dan berusaha dengan nama Toko “ARWAN JAYA" yang
beralamat di Desa Tolai,Kecamatan Sausu,Kabupaten Parigi Moutong untuk selanjutnya disebut:,
untuk selanjutnya disebut :

PENERIMA KREDIT

BANK dan PENERIMA KREDIT, yang secara bersama-sama untuk selanjutnya disebut Para Pihak,

terlebih dahulu menerangkan bahwa :

Berdasarkan Formulir Permohonan Kredit BNI Modal Kerja tanggal 29 Agustus 2007 PENERIMA
KREDIT telah mengajukan permohonan fasilitas BNI Modal Kerja.
Berdasarkan Surat No. Prif5/1639/R tanggal 28 September 2007 yang merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari Perjanjian ini, BANK telah menyetujui pemberian fasilitas Kredit Modal Kerja sesuai
dengan syarat-syarat dan ketentuan yang diatur dalam Perjanjian Kredit.

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, Para Pihak dengan ini sepakat untuk mengadakan Perjanjian Kredit
dengan ketentuan-ketentuan dan syarat-syarat sebagai berikut : -

Dalam Perjanjian Kredit ini yang dimaksud dengan :

1.

Pasal 1
DEFINISI

Agunan berarti jaminan yang diserahkan PENERIMA KREDIT dan atau pihak ketiga kepada BANK
yang diikat dengan hak jaminan untuk menjamin pelunasan Hutang, sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 16 Perjanjian Kredit ini.
Angsuran berarti sejumlah uang yang dibayar setiap periode oleh PENERIMA KREDIT kepada
BANK sebagai pelunasan Kredit yang diperhitungkan dari Baki Debet.

Baki Debet berarti jumlah fasilitas kredit yang telah dutank dan belum dlbayar kembali oleh
DENERIMA KRENIT _
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10.

1.

12.

13.
14.
15.
16.

1.
18.

Hal. 2

Bunga berarti bunga Kredit yakni sejumlah uang yang wajib dibayar secara berkala oleh
PENERIMA KREDIT kepada BANK atas penggunaan fasilitas kredit.
Bunga Efektif berarti Bunga yang Suku Bunganya dapat berubah-ubah selama jangka waktu kredit
sesuai besarnya Suku Bunga yang brelaku di BANK.
Bunga Flat berarti Bunga yang Suku Bunganya tetap selama jangka waktu kredit.
Denda berarti sejumlah uang yang harus dibayar oleh PENERIMA KREDIT kepada BANK karena
tidak dipenuhinya kewajiban PENERIMA KREDIT berdasarkan Perjanjian Kredit.
Denda Tunggakan berarti Denda yang wajib dibayar oleh PENERIMA KREDIT kepada BANK atas
adanya Tunggakan.
Hari Kerja berarti hari-hari dimana BANK beroperasi untuk menjalankan usahanya dan pada saat
itu Bank Indonesia buka untuk menyelenggarakan Kliring antar bank.
Hutang berarti seluruh jumlah uang yang wajib dibayar pada suatu waktu oleh PENERIMA
KREDIT kepada BANK berdasarkan Perjanjian Kredit yang antara lain meliputi akan tetapi tidak
terbatas pada Baki Debet , Bunga, Denda, dan Biaya atau Ongkos-ongkos yang terhutang dan
wajib dibayar oleh PENERIMA KREDIT kepada BANK.
Kredit berarti penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan
Perjanjian Kredit antara BANK dengan PENERIMA KREDIT yang menimbulkan Hutang dan
Kewajiban PENERIMA KREDIT untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan
pemberian Bunga.
Maksimum Kredit berarti jumlah tertinggi dari fasilitas kredit yang dapat digunakan oleh
PENERIMA KREDIT, apabila PENERIMA KREDIT telah memenuhi semua syarat yang ditetapkan
oleh BANK.
Perjanjian Kredit berarti Perjanjian ini yang berisi syarat-syarat dan ketentuan pemberian fasilitas
kredit kepada PENERIMA KREDIT.
PropisilCommitment fee berarti pendapatan yang diterima oleh BANK, yang merupakan biaya
yang dibayar oleh PENERIMA KREDIT kepada BANK atas persetujuan fasilitas kredit.
Rekening Pinjaman berarti rekening yang dibuka oleh BANK untuk mencatat atau
mengadministrasikan pencairan dan pembayaran fasilitas kredit PENERIMA KREDIT.
Sifat Kredit :
a.  Aflopend berarti kredit yang atas pembayaran kredit yang telah dilakukan oleh PENERIMA
KREDIT tidak dapat dilakukan penarikan kembali dan dilakukan sesuai jadwal yang tertentu
yang telah ditentukan.
b.  Rekening Koran Terbatas berarti penarikan kredit yang dilakukan tanpa tergantung pada
suatu jadual tertentu.
Suku Bunga berarti tarif Bunga.
Tunggakan berarti kewajiban pembayaran oleh PENERIMA KREDIT yang belum dilunasi pada

saat kewajiban tersebut jatuh tempo berdasarkan Perjanjian Kredit baik berupa Angsuran, Bunga
dan Denda.

Pasal 2
MAKSIMUM KREDIT

Maksimum kredit yang diberikan BANK kepada PENERIMA KREDIT adalah sebesar

RpRp.520.000.000,- (Lima Ratus Dua Puluh Juta Rupiah).

Pasal 3
BENTUK / TUJUAN KREDIT

BANK memberikan fasilitas kredit kepada PENERIMA KREDIT berupa Kredit Modal Kerja Rekening
Koran Terbatas dengan tujuan untuk membiayai Tambahan modal kerja perdagangan pakaian jadi.-—
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Hal. 3

Pasal 4
SIFAT KREDIT

Sifat kredit adalah Rekening koran terbatas.

Pasal 5
JANGKA WAKTU KREDIT

1. Kredit diberikan selama jangka waktu 12 (dua belas) bulan, terhitung sejak tanggal 21 Mei
2007EFANY] sampai dengan tanggal 20 Mei 2008 .
2. Jangka waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Pasal ini, dapat diperpanjang dengan
kesepakatan tertulis Para Pihak.

Pasal 6
PROPIS | /| COMMITMENT FEE DAN BIAYA ADMINISTRASI

1. Atas fasilitas kredit Modal Kerja yang diberikan BANK, PENERIMA KREDIT wajib membayar Provisi
denga ketentuan sebagai berikut :
a. Provisi dikenakan sebesar 0,25% ( nol koma dua puluh lima persen) per tahun proporsional
per tahun dihitung dari Maksimum Kredit dimaksud pada pasal 2 Perjanjian Kredit ini. —--————-

b. Provisi pada huruf a Ayat ini diperhitungkan secara proporsional berdasarkan jangka waktu
kredit yang dibulatkan dalam bulatan penuh.

c. Provisi dimaksud pada huruf a Ayat ini diperhitungkan diluar bunga.
d. Propisi tersebut tidak dapat diminta kembali oleh PENERIMA KREDIT sekalipun pada akhimya
kredit tidak jadi dipergunakan.

e. Provisi harus dibayar pada saat ditandatanganinya Perjanjian Kredit dan perpanjangan jangka
waktu kredit, jika ada.

2. Disamping Propisi /Commitment Fee dimaksud pada ayat (1) Pasal ini, PENERIMA KREDIT
dikenakan Biaya Administrasi sebesar -  yang harus dibayar pada saat Perjanjian Kredit
ditandatangani.

Pasal 7
BIAYA

Semua biaya yang timbul karena dan untuk pelaksanaan Perjanjian Kredit ini menjadi beban
PENERIMA KREDIT.

Pasal 8
PENARIKAN KREDIT

1. PENERIMA KREDIT dapat melakukan penarikan Kredit setelah memenuhi ketentuan dan
persyaratanyang berlaku di Bank BNI
2. Penarikan Kredit dilakukan dengan cara PENERIMA KREDIT dapat menerbitkan Cek atau Bilyet
Giro atas beban rekening pinjaman untuk membiayai transaksi yang telah ditentukan dalam
Perjanjian Kredit ini
3. Penarikan Kredit dapat dilakukan setiap saat sesuai dengan persyaratan penarikan Kredit yang telah
ditentukan dalam Perjanjian Kredit.
4. BANK dapat menolak penarikan Kredit apabila hal tersebut akan berakibat pelanggaran Batas
Maksimum Pemberian Kredit (BMPK) dan atau ketentuan/perundang-undangan lain yang berlaku. —
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Hal. 4

Pasal 9
PEMBAYARAN KEMBALI

gi:ERlMA KREDIT wajib melakukan pembayaran kembali atas Baki Debet yang telah diberikan
PENERIMA KREDIT wajib melakukan pelunasan Baki Debet selambat-lambatnya pada saat
berakhirnya jangka waktu Kredit.
Jika kewajiban pembayaran PENERIMA KREDIT berdasarkan Perjanjian Kredit ini jatuh pada hari di
luar Hari Kerja, maka PENERIMA KREDIT wajib melakukan pembayaran tersebut selambat-
lambatnya pada 1 (satu) Hari Kerja sebelumnya.
Semua Angsuran atau pembayaran Hutang dilakukan dalam mata uang yang sama dengan mata
uang kredit.
Pembukuan dan catatan-catatan yang ada pada BANK dan telah diberitahukan oleh BANK kepada
PENERIMA KREDIT merupakan bukti yang cukup dari jumlah Hutang PENERIMA KREDIT
berdasarkan Perjanjian Kredit ini.

Pasal 10
BUNGA

PENERIMA KREDIT wajib membayar kepada BANK Bunga 10% ( sepuluh persen) per tahun. -—
BANK setiap ...... (....) bulan sekali dapat melakukan peninjauan/perubahan Suku Bunga Kredit
sesuai dengan jumlah ketentuan tingkat Suku Bunga Kredit yang berlakuk di BANK tanpa
persetujuan dan pemberitahuan terlebih dahulu kepada PENERIMA KREDIT.
Setiap perubahan Suku Bunga dimaksud dalam ayat (3) Pasal ini dan cara perhitungannya akan
diberitahukan secara tertulis kepada PENERIMA KREDIT dan/atau sebagaimana tercantum dalam
Rekening Koran Pinjaman yang disampaikan oleh BANK kepada PENERIMA KREDIT.

Pasal 11
DENDA TUNGGAKAN

. Apabila PENERIMA KREDIT mempunyai Tunggakan, maka PENERIMA KREDIT dikenakan Denda

Tunggakan sebesar ..... % (......... persen) per tahun diatas Suku Bunga yang berlaku.
Denda Tunggakan dihitung sejak terjadinya Tunggakan sampai PENERIMA KREDIT melakukan
pembayaran Tunggakan.

Pasal 12
PERHITUNGAN DAN PEMBAYARAN BUNGA SERTA DENDA

Perhitungan bunga dan denda dilakukan dari outstanding harian rekening pinjaman PENERIMA
KREDIT, sedangkan hari bunga dihitung jumlah hari yang sebenamya, dan 1 (satu) tahun dihitung
360 (tiga ratus enam puluh) hari.
Perhitungan bunga dilakukan tanggal 26 bulan sebelumnya sampai dengan tanggal 25 bulan
berjalan.
Pembebanan Bunga dan Denda dilakukan pada tanggal 25 setiap bulannya dan wajib dibayarkan
oleh PENERIMA KREDIT pada tanggal tersebut.
Apabila tanggal pembayaran dimaksud pada ayat (3) jatuh diluar Hari Kerja, maka PENERIMA
KREDIT wajib memastikan bahwa pada rekening yang digunakan menampung pembayaran Bunga
telah tersedia dana yang kan digunakan untuk pembayaran tersebut selambat-lambatnya 1 (satu)
Hari Kerja sebelumnya.
Apabila PENERIMA KREDIT melakukan pembayaran Bunga setelah tanggal sebagaimana
ditentukan dalam ayat (3) Pasal ini, maka PENERIMA KREDIT dikenakan Denda Tunggakan
sebesar Tunggakan sebagaimana dimaksud pada Pasal 11 Perjanjian Kredit ini.
Selama PENERIMA KREDIT mempunyai tunggakan Bunga dan atau Denda , maka setiap setoran
PENERIMA KREDIT kepada BANK akan diperhitungkan terlebih dahulu oleh BANK sebagai
pembayaran tunggakan Bunga Kredit dan/atau Denda termaksud.
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Hal. 5

Apabila PENERIMA KREDIT belum melunasi kreditnya pada saat Perjanjian kredit seSudah jatuh

tempo, maka ata§ Kredit tersebut akan tetap dibebankan Bunga sampai dengan tanggal PENERIMA
KREDIT melunasi seluruh kewajibannya berdasarkan Perjanjian Kredit ini.

Pasal 13
DENDA KELEBIHAN PENARIKAN

PENERIMA KREDIT tidak diperkenankan menarik kredit melampaui Maksimum Kredit sebagaimana
ditentukan dalam Pasal 2 Perjanjian Kredit.
Bila sampai terjadi kelebihan penarikan Kredit , PENERIMA KREDIT diwajibkan membayar denda
atas kelebihan penarikan tersebut sebesar ......... W ssiass persen) di atas Suku Bunga Kredit
tertinggi per bulan yang berlaku di BANK yang dihitung sejak tanggal terjadinya kelebihan penarikan
sampai dengan dilakukannya pembayaran kelebihan penarikan.

Pasal 14
PENYELENGGARAAN REKENING PINJAMAN

Sebagai pelaksanaan Perjanjian Kredit ini, BANK membuka Rekening Koran tersendiri atas nama
PENERIMA KREDIT yang dinamakan Rekening Pinjaman.
Penyelenggaraan Rekening Pinjaman tersebut dilakukan oleh Kantor Cabang Parigi dan atau yang
ditunjuk oleh BANK.
Untuk keperiuan administrasi, BANK dapat mewajibkan PENERIMA KREDIT membuka Rekening
Giro pada Kantor Cabang Parigi dan atau yang ditunjuk oleh BANK.
Dalam menggunakan Rekening Pinjaman tersebut, PENERIMA KREDIT tunduk pada Ketentuan-
Ketentuan Umum Mengenai Rekening Koran yang berlaku pada BANK.

Pasal 15
KUASA BANK ATAS REKENING PENERIMA KREDIT

Untuk memenuhi kewajibannya kepada BANK, dengan ini PENERIMA KREDIT memberi kuasa kepada
BANK, kuasa mana merupaka bagian yang tidak terpisahkan dari Perjanjian Kredit ini yang tidak akan
berakhir oleh sebab-sebab yang ditentukan oleh Pasal 1813, Pasal 1814, dan Pasal 1816 KUH Perdata,
untuk sewaktu-waktu tanpa persetujuan terlebih dahulu dari PENERIMA KREDIT, membebani dan/atau
mendebet Rekening Giro dan atau Rekening Pinjaman dan atau rekening lain PENERIMA KREDIT yang
ada pada BANK untuk pembayaran hutang pokok, Bunga Kredit,Bunga Tunggakan, Denda kelebihan
penarikan, premi asuransi, biaya-biaya pengikatan barang agunan, dan biaya lainnya yang timbul karena

dan untuk pelaksanaan Perjanjian Kredit ini.

t

Pasal 16
AGUNAN

Segala harta kekayaan PENERIMA KREDIT, baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak, baik
yang sudah ada maupun yang akan ada di kemudian hari, menjadi jaminan bagi pelunasan seluruh
Hutang PENERIMA KREDIT yang timbul karena Perjanjian Kredit ini.
Guna lebih menjamin pembayaran kembali, PENERIMA KREDIT menyerahkan Agunan tersebut
kepada BANK. Perubahan dan penggantian agunan-agunan tersebut dapat dilakukan berdasarkan
kesepakatan tertulis Para Pihak. Sedangkan jenis dan pengikatan Agunan tersebut sebagaimana
tercantum dalam rincian sebagai berikut :
- Stock barang dagangan berupa pakaian jadi berada di Toko Arwan Jaya di blok J
no.6,7,8 kompleks Pasar Tolai,Desa Tolai Kec Torue,Kab Parigi Moutong diikat FEO
Rp.420.450.000,

- Sebidang tanah pekarangan di Desa Tolai Kec Parigi Kab Donggala,Sulawesi Tengah

seluas + 200m* sesuai SHM No.2398/Tolai tgl 25-06-1991 An Hi.Arimin beserta
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No.04/PU-410/VI/1990 tgl 05-06-1990 An.Hi Arimin, pengikatan Hak Tanggungan
N0.289/2003 tgl 21-07-2003 senilai Rp.220.000.000,

- Sebidang tanah pekarangan di Desa Tolai Kecamatan Sausu Kab Donggala,Sulawesi
Tengah seluas + 187 m? sesuai SHM No.3258/Tolai Tgl 28-02-2002 An.Hi.Arimin Mabu
Pengikatan Hak Tanggungan No 288/2003 tgl 21-07-2003 senilai Rp.56.100.000,———-

- Sebidang tanah pekarangan di Desa Tolai Kecamatan Parigi Kabupaten Donggala
Sulawesi Tengah seluas + 200 m? sesuai SHM No.2374/tolai tgl 06-03-1991 An Hi
Arimin Mabu. Beserta Bangunan rumah tinggal permanen 2 (dua) lantai diatas SHM
No.3258/Tolai dan SHM No.2374/Tolai seluas + 536 m?bangunan tanpa
IMB,pengikatan hak tanggungan No. 290/2003 Tgl 21-07-2003 senilai Rp.60.000.000,-

- Sebidang tanah pekarangan di Kelurahan Palupi, Kecamatan Palu Selatan, Kotamadya
Palu, Sulawesi Tengah seluas + 132 m? sesuai SHGB No.103/Palupi tgl 12-06-1996 An
Ny.Haji Suhra. Beserta bangunan rumah tinggal permanen diatas SHGB No.103/Palupi
seluas + 100 m? bangunan belum ber IMB, pengikatan hak tanggungan No. 1726/2006
tgl 01-12-2003 senilai Rp.76.400.000,

- Sebidang tanah pekarangan di JI Trans Sulawesi, Desa SausuKecamatan Sausu
Kabupaten Donggala,Sulawesi Tengah seluas + 2.500 m* sesuai SHM No.1709/Sausu
tgl 04-02-2002 An Hi.Arimin Mabu,dengan pengikatan Hak Tanggungan No.307/2003 tgl
21-07-2003 senilai Rp.125.000.000,

. Jika menurut BANK nilai Agunan telah menurun sedemikian rupa jika dibandingkan dengan nilai dan
harga yang dipakai dalam taksasi semula, maka atas pemberitahuan BANK, PENERIMA KREDIT
wajib menambah barang yang diagunkan.
. Bukti-bukti Pemilikan Agunan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) Pasal ini harus diserahkan dan
Akta-akta pengikatan agunan yang berkaitan dengan barang-barang Agunan tersebut harus sudah
ditandatangani oleh Pemegang hak dan BANK serta diterima oleh BANK sebelum dilakukan
penarikan Kredit, kecuali ditentukan lain oleh BANK.
. Selama berlakunya Perjanjian Kredit ini, PENERIMA KREDIT wajib melakukan
perpanjangan/pengurusan hak atas Agunan. Apabila PENERIMA KREDIT tidak melaksanakan
kewajiban ini sedangkan BANK memandang perlu untuk melakukan perpanjangan/pengurusan hak
atas Agunan, maka pengurusan perpanjangan/permohonan hak atas Agunan dapat dilakukan oleh
BANK atau pihak ketiga yang ditunjuk BANKdan untuk itu PENERIMA KREDIT memberikan kuasa
kepada BANK untuk melakukan perpanjangan/pengurusan tersebut dan/atau menunjuk pihak ketiga
untuk melakukan pengurusan tersebut. Segala biaya yang timbul atas perpanjangan/pengurusan
tersebut menjadi beban dan wajib dibayar PENERIMA KREDIT, baik secara tunai maupun dengan
mendebet rekening PENERIMA KREDIT yang ada pada BANK.
. Selama jangka waktu Perjanjian Kredit ini, PENERIMA KREDIT akan menanggung ongkos-ongkos
pemeliharaan dan perawatan Agunan tersebut.
. Setelah kredit dinyatakan lunas oleh BANK atau berdasarkan pertimbangan BANK barang/barang-
barang pada ayat (2) Pasal ini sudah tidak diperlukan lagi sebagai Agunan Kredit, BANK akan
mengembalikan bukti-bukti pemilikan barang Agunan tersebut kepada Pemilik Agunan yakni pihak
yang namanya tercantum sebagai pemilik atau pemegang hak dalam surat bukti pemilikan tersebut
atau pihak yang menerima pengalihan hak atas Agunan atau kuasanya.

Pasal 17
ASURANSI BARANG - BARANG AGUNAN

. Selama kredit berjalan barang-barang jaminan yang dapat diasuransikan, wajib diasuransikan oleh
PENERIMA KREDIT kepada Perusahaan Asuransi yang ditunjuk atau disetujui oleh BANK
terhadap resiko kerugian yang macam resiko, nilai dan jangka waktunya ditentukan oleh BANK
seperti yang tercantum pada lampiran | Penjanjian Kredit ini. Di dalam Perjanjian Asuransi (Polis)
harus dicantumkan klausula sedemikian rupa, sehingga jika ada pembayaran ganti rugi dari Pihak
Perusahaan Asuransi akan dibayarkan langsung kepada BANK untuk diperhitungkan dengan
seluruh Hutang PENERIMA KREDIT kepada BANK (Banker's Clause)
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Premi asuransi atas barang-barang Agunan sebagaimana tersebut pada ayat (1) Pasal ini harus
dibayar lunas oleh PENERIMA KREDIT.
Bila BANK memandang perlu untuk menutup asuransi atas barang-barang Agunan secara langsung,
maka semata-mata berdasarkan pertimbangan sendiri, BANK berhak sewaktu-waktu tanpa
persetujuan dan pemberitahuan terlebih dahulu kepada PENERIMA KREDIT untuk menutup
asuransi atas beban PENERIMA KREDIT dan menentukan macam resiko asuransi yang harus
ditutup, nilai asuransinya serta jangka waktunya dan untuk itu PENERIMA KREDIT dengan ini
memberikan kuasa kepada BANK, kuasa mana merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
Perjanjian Kredit ini dan oleh karenanya kuasa ini tidak akan berakhir karena sebab-sebab yang
ditentukan dalam Pasal 1813, Pasal 1814 dan Pasal 1816 KUH Perdata.
Apabila terjadi kerugian atas barang Agunan, PENERIMA KREDIT wajib mengajukan pembayaran
ganti rugi kepada perusahaan asuransi yang ditunjuk. Apabila PENERIMA KREDIT tidak
mengajukan pembayaran klaim ganti rugi klaim asuransi sedangkan BANK memandang perlu
mengajukan pembayaran klaim tersebut, maka pengajuan pembayaran klaim tersebut dapat
diajukan oelh BANK atau pihak ketiga yang ditunjuk oleh BANK dan untuk itu PENERIMA KREDIT
dengan ini memberikan kuasa kepada BANK, kuasa mana merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari Perjanjian Kredit ini dan oleh karenanya kuasa ini tidak akan berakhir karena sebab-sebab yang
ditentukan dalam Pasal 1813, Pasal 1814 dan Pasal 1816 KUH Perdata, untuk sewaktu-waktu tanpa
persetujuan terlebih dahulu dari PENERIMA KREDIT, mengajukan klaim pembayaran ganti rugi
tersebut untuk digunakan sebagai pembayaran Hutang yang timbul karena dan untuk pelaksanaan
Perjanjian Kredit ini dan/atau menunjuk pihak ketiga untuk melakukan pengurusan itu.

- Daftar barang yang diasuransikan terlampir pada lampiran |

Pasal 18
PERNYATAAN DAN JAMINAN PENERIMA KREDIT

PENERIMA KREDIT dengan ini menyatakan dan menjamin BANK mengenai kebenaran hal-hal sebagai

berikut :

a.

Bahwa Anggaran Dasar perusahaan dan perubahan-perubahannya adalah sebagaimana termaktub
didalam :

Bahwa susunan Para Anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perusahaan adalah sebagai berikut : —

Bahwa susunan para Pemegang Saham dan besamya masing-masing saham yang dimiliki adalah
sebagaimana tercantum di dalam Buku Register Saham Perusahaan dan atau bukti-bukti lain
berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan seperti diatur dalam huruf a Pasal ini.
Bahwa PENERIMA KREDIT pada waktu ini tidak tersangkut dalam perkara/sengketa berupa apapun
juga yang dapat mengancam harta kekayaan PENERIMA KREDIT.
Bahwa untuk membuat dan menandatangani Perjanjian Kredit ini, PENERIMA KREDIT telah
memenuhi syarat serta ketentuan yang ditetapkan dalam Anggaran Dasar Perusahaan.

Bahwa semua dokumen, data dan keterangan yang telah diberikan oleh PENERIMA KREDIT adalah
lengkap dan benar.
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Pasal 19
PENINJAUAN KREDIT

1. BANK berhak untuk mengadakan peninjauan kembali adan/atau menurunkan plafon Kredit yang
diberikan kepada PENERIMA KREDIT, dalam hal ini terjadi perubahan kebijakan atau_ peraturan
pemerintah, gejolak moneter baik di dalam maupun di luar negeri atau sebab-sebab lain yang
menurut BANK dapat mempengaruhi kondisi keuangan atau kemampuan BANK.

2. Perubahan dimaksud pada ayat (1) diberitahukan secara tertulis oleh BANK kepada PENERIMA
KREDIT selambat-lambatnya ....(....) Hari Kerja setelah tanggal perubahan dimaksud.

Pasal 20
HAL-HAL YANG HARUS DILAKSANAKAN PENERIMA KREDIT

1. Selambat-lambatnya dalam waktu ........ (+wrerrs) Hari kerja setelah terjadinya peristiwa-peristiwa
dibawah ini, PENERIMA KREDIT wajib segera memberitahukan kepada BANK tentang :

a. Adanya perkara yang terjadi antara PENERIMA KREDIT dengan pihak lain.

b. Adanya perkara antara pengurus dengan pemegang saham, pemegang sakam dengan

pemegang saham atau pengurus dengan pengurus.

c. Adanya kerusakan, kerugian atau kemusnahan atas harta kekayaan PENERIMA KREDIT serta

barang Agunan.

d. Adanya pengurus perusahaan PENERIMA RKEDIT yang melanggar Anggaran Dasar

perusahaan PENERIMA KREDIT.

e. Adanya perubahan material atas keadaan keuangan dan prospek usaha PENERIMA KREDIT.—

f. Adanya hal-hal lain yang dapat mempengaruhi jalannya usaha dan kemampuan PENERIMA

KREDIT untuk melunasi Hutangnya.

2. PENERIMA KREDIT wajib menyampaikan kepad BANK dalam bentuk dan dengan perincian yang

dapat diterima oleh BANK :

a. Neraca dan Perhitungan Rugi Laba (Homestatment) Periodik setiap 3 (tiga) bulan berikut

penjelasannya yang telah disahkan oleh Direksi perusahaan PENERIMA KREDIT dengan

secepat mungkin , tetapi tidak lebih lambat dari.......(......... ) hari sejak akhir masanya.————

b. Neraca dan Perhitungan Rugi Laba dari perusahaan PENERIMA KREDIT yang telah diaudit oleh

akuntan publik terdaftar yang disetujui BANK, secepat mungkin, akan tetapi tidak lebih lama dari

........... (-..........) bulan sejak penutupan tahun buku dari perusahaan PENERIMA KREDIT.

c. Keterlambatan PENERIMA KREDIT menyerahkan Neraca dan perhitungn Rugi Laba Audited

tersebut dikenakan Denda sebesar ...... % (....... persen) per tahun dari Maksimum Kredit yang

dihitung proporsional dari lamanya keterlambatan penyerahan tersebut.

d. Laporan bulanan aktivitas usaha, piutang dan hutang dagang, stok/persediaan pembelian dan

penjualan yang harus disampaikan selmbat-lambatnya .......... (-.......) hari sejak akhir masanya.-

3. PENERIMA KREDIT diharuskan memelihara :

- Modal Kerja (working capital) tidak lebih kecil dari 20% (Dua Puluh Persen) dari hutang lancar—

- Current Ratio tidak kurang dari 1,0 kali ( satu koma nol kali).

- Quick Ratio tidak kurang dari

- Debt to Equity Ratio tidak lebih dari 2,1 (Dua Koma Satu) kali

4. PENERIMA KREDIT wajib menunjuk perusahaan penilai (Apraisal Company) yang disetujui BANK,

untuk menentukan nilai Agunan atas beban biaya PENERIMA KREDIT. Suatu perusahaan penilai

(Apraisal Company) hanya dapat ditunjuk ............cc..eeveee.. secara berturut-turut. Disamping itu atas

permintaan BANK, PENERIMA KREDIT wajib melakukan tindakan-tindakan yang dianggap perlu

oleh BANK dalam hubungannya dengan agunan yang diberikan oleh PENERIMA KREDIT.

5. PENERIMA KREDIT wajib membayar dan menyelesaikan seluruh kewajiban pajak, retribusi dan

biaya-biaya lain yang dikenakan oleh Pemerintah.
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Pasal 21
PEMBATASAN TERHADAP TINDAKAN PENERIMA KREDIT

Tanpa persetujuan tertulis terlebih dahulu dari BANK, PENERIMA KREDIT tidak diperkenankan untuk : -

a0 ow

™ o

Mengadakan penggabungan usaha (merger), atau konsolidasi dengan perusahaan lain ——————
Melakukan investasi, penyertaan modal atau pengambilalihan saham pada perusahaan lain.
Mengijinkan pihak lain menggunakan perusahaan untuk kegiatan usaha pihak lain.
Merubah bentuk atau status hukum perusahaan, merubah Anggaran Dasar Perusahaan,
memindahtangankan resipis atau saham perusahaan baik antara pemegang saham maupun kepada
pihak lain.
Membayar hutang perusahaan kepada pemegang saham.
Membagikan dividen atau keunlungan usaha (laba) dalam bentuk apapun juga kepada pemegang
saham.
Memberikan pinjaman kepada siapaun juga, termasuk kepada para pemegang saham, kecuali
pinjaman tersebut diberikan dalam rangka transaksi dagang yang berkaitan langsung dengan
usahanya.
Menerima pinjaman dari pihak lain, kecuali jika pinjaman tersebut diterima dalam transaksi dagang
yang berkaitan langsung dengan usahanya.
Mengambil lease dari perusahaan leasing.
Melakukan akuisisi/pengambilalihan asset milik pihak ketiga.
Membuka Kantor Cabang atau Perwakilan baru, atau membuka usaha baru selain usaha yang
telah ada.
Mengikatkan diri sebagai Penjamin (Borg), menjamin harta kekayaan dalam bentuk dan maksud
apapun kepada pihak lain.
Membubarkan perusahaan atau minta dinyatakan pailit.
Merubah susunan pengurus, Direksi dan Komisaris perusahaan..

Pasal 22
KEJADIAN CIDERA JANJI (WANPRESTASI)

Kejadian cidera janji (wanprestasi) timbul apabila terjadi salah satu atau lebih dari kejadian-kejadian /
peristiwa-peristiwa di bawah ini :
a. PENERIMA KREDIT tidak memenuhi kewajiban yang telah ditetapkan dalam Perjanjian Kredit
ini.
b. PENERIMA KREDIT tidak melakukan pembayaran Hutang yang telah jatuh tempo.
c¢. PENERIMA KREDIT tidak melakukan penyimpangan atas tujuan Kredit sebagaimana ditetapkan
dalam pasal 3 Perjanjian Kredit ini.
d. Pemyataan dan jaminan PENERIMA KREDIT sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18 tidak
dipenuhi atau tidak sesuai dengan fakta yang sebenamya.
e. PENERIMA KREDIT tidak memenuhi ketentuan Pasal 20 dan 21 Perjanjian Kredit ini.—————
f. Kekayaan PENERIMA KREDIT seluruhnya atau sebagian termasuk tetapi tidak terbatas pada
barang yang menjadi Agunan, beralih kepada pihak lain, musnah atau hilang, disita oleh instansi
yang berwenang atau mendapat tuntutan dari pihak lain yang menurut pertimbangan BANK
dapat mempengaruhi kondisi Kredit dan/atau PENERIMA KREDIT.
g. PENERIMA KREDIT melakukan perbuatan dan atau terjadinya peristiwa dalam bentuk dan
dengan nama apapun yang atas pertimbangan BANK dapat mengancam kelangsungan usaha
PENERIMA KREDIT sehingga kewajiban PENERIMA KREDIT kepada BANK menjadi tidak
terjamin sebagaimana mestinya. -
h. PENERIMA KREDIT dinyatakan tidak berhak lagi menguasai harta kekayaannya baik menurut
peraturan perundang-undangan maupun menurut putusan pengadilan, termasuk tetapi tidak
terbatas pada pernyataan pailit oleh Pengadilan dan/atau PENERIMA KREDIT dilikuidasi.
i.  Bilaman terhadap PENERIMA KREDIT diajukan gugatan pidana dan/atau mendapat putusan
atas perkara-perkara tersebut menurut perimbangan BANK (pertimbangan mana adalah

Upaya penyelamatan..., Novita Yusniaty, FH Ul, 2008



Hal. 10

mengikat terhadap PENERIMA KREDIT) dapat mempengaruhi kemampuan PENERIMA
KREDIT untuk membayar kembali hutang-hutangnya kepada BANK.
Terdapat hutang atau kewajiban pembayaran berdasarkan perjanjian yang dibuat antara
PENERIMA KREDIT dengan pihak lain, bak sekarang ataupun dikemudian hari, menjadi
dadapat ditagih pembayarannya da sekaligus sebelum tanggal pembayaran yang telah
ditetapkan , disebabkan PENERIMA KREDIT melakukan kelalaian atau pelanggaran terhadap
perjanjian tersebut.

2. Apabila terjadi kejadian cidera janji sebagai mana dimaksud dalam ayat (1) Pasal ini, maka BANK

secara sepihak dapat :
a.

b.

Malakukan pengamanan dan penyelesaian kredit sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat
(2) Perjanjian Kredit.
Menolak penarikan Kredit dan/atau mengakhiri jangka waktu kredit sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 24 ayat (1) Perjanjian Kredit.

Pasal 23
HAK-HAK BANK UNTUK MENOLAK PENARIKAN KREDIT

BANK sewaktu-waktu tanpa syarat dapat membatalkan dan atau menolak penarikan sisa saldo

Maksimum Kredit yang belum ditarik oleh PENERIMA KREDIT.
Atau:

BANK secara otomatis dapat membatalkan dan menolak penarikan sisa saldo Maksimum Kredit
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 huruf b Perjanjian Kredit dan/atau apabila kondisi PENERIMA

KREDIT menurun menjadi kurang lancar, Diragukan atau Macet.

1.

2.

A

Pasal 24
HAK-HAK BANK UNTUK MENGAKHIRI JANGKA WAKTU KREDIT

Menyimpang dari jangka wakiu yang telah ditentukan didalam Perjanjian Kredit ini, BANK dapat
mengakhiri jangka waktu kredit, dengan mengesampingkan ketentuan pasal 1266 dan 1267 KUH
Perdata, sehingga PENERIMA KREDIT wajib membayar lunas seketika dan sekaligus seluruh
hutangnya dalam tenggang waktu yang ditetapkan oleh BANK kepada PENERIMA KREDIT ,

apabila:
a.

b.

PENERIMA KREDIT dinyatakan cidera janji (wanprestasi) berdasarkan Pasal 22 ayat (1)
Perjanjian Kredit.
PENERIMA KREDIT melakukan perbuatan dan/atau terjadinya peristiwa dalam bentuk dan
nama apapun yang semata-mata atas pertimbangan BANK dapat mengancam kelangsungan
usaha PENERIMA KREDIT sehingga kewajiban PENERIMA KREDIT kepada BANK menjadi
tidak terjamin sebagaimana mestinya.

Apabila setelah berakhimya jangka waktu kredit karena sebab apapun juga dan menurut
pertimbangan BANK, PENERIMA KREDIT tidak melunasi Hutangnya berdasarkan Perjanjian
Kredit, BANK berhak mengambil tindakan hukum dengan cara apapun dan melaksanakan haknya
berdasarkan Perjanjian Kredit ini dan atau dokumen jaminan yang merupakan satu kesatuan dan

bagian yang tak terpisahkan dengan Perjanjian Kredit ini.

Pasal 25
KEWENANGAN BANK DALAM RANGKA PENGAWASAN,
PENYELAMATAN DAN PENYELESAIAN KREDIT

Dalam rangka pengawasan, BANK berwenang melakukan hal-hal sebagai berikut : —

a.

Melakukan pengawasan dan/atau pemeriksaan secara berkala terhadap penggunaan Kredit oleh
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b. Meminta keterangan tentang perusahaan PENERIMA KREDIT baik secara langsung maupun
melalui pihak lain.

Memeriksa pembukuan PENERIMA KREDIT.
Memeriksa perusahaan dan obyek-obyek usaha PENERIMA KREDIT.
e. Menugaskan suatu konsultan atau pihak lain untuk melakukan pengawasan dan memberikan
nasihat berkaitan dengan pengelolaan perusahaan PENERIMA KREDIT .

)

. Dalam rangka pengamanan dan penyelesaian Kredit, BANK berwenang melakukan hal-hal sebagai
berikut.
a. Melakukan tindakan-tindakan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Pasal ini.
b. Menempatkan petugas BANK pada perusahaan PENERIMA KREDIT .
¢. Menugaskan suatu konsultan atau pihak lain untuk melakukan pengelolaan perusahaan
PENERIMA KREDIT , bila menurut pertimbangan BANK, PENERIMA KREDI suah diragukan
kemampuannya untukmenyelesaikan Kredit .
d. Sewaktu-waktu BANK dapat mengambil alih manajemen perusahaan PENERIMA KREDIT dan
atau tindakan-tindakan lain, bilamana menurut pertimbangan BANK, PENERIMA KREDIT suah
diragukan kemampuannya untukmenyelesaikan Kredit.
e. Melakukan penyertaan modal sementara pada perusahaan PENERIMA KREDIT dengan
mengkonversikan jumlah Hutang dengan ketentuan dan syarat-syarat yang akan ditetapkan
kemudian.

Pasal 26
HAK BANK UNTUK MENGALIHKAN KREDIT

. PENERIMA KREDIT menyetujui sepenuhnya tindakan BANK yang dilakukan atas pertimbangan
BANK sendiri untuk setiap saat menyerahkan piutang dan atau tagihan kepada PENERIMA KREDIT
yang timbul dari Perjanjian Kredit ini kepada pihak lain yang ditetapkan BANK.
. Dalam hal BANK melakukan tindakan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) Pasal ini, BANK tidak
berkewajiban untuk memberitahukan hal tersebut kepada PENERIMA  KREDIT , melainkan
pemberitahuan tersebut telah cukup dinyatakan berdasarkan akta pengalihan piutang pada saat
pihak yang menerima pengalihan piutang menjalankan haknya sebagai pihak yang berpiutang
(kreditur) baru.

Pasal 27
PENYELESAIAN KREDIT

. Segala perselisihan yang timbul antara Para Pihak berkenaan dengan penafsiran dan atau
pelaksanaan Perjanjian Kredit ini akan diselesaikan secara musyawarah untuk mufakat oleh Para
Pihak. .
. Jika penyelesaian secara musyawarah tidak mencapai mufakat, maka Para Pihak sepakat untuk
menyelesaikan perselisihan tersebut melalui Pengadilan.

Pasal 28
HUKUM YANG BERLAKU DAN DOMISILI

. Perjanjian Kredit ini dan pelaksanaannya tunduk kepada dan diatur oleh hukum Negara Republik
Indonesia.
. Mengenai pelaksanaan Perjanjian Kredit ini dan segala akibatnya, Para Pihak sepakat memilih
tempat kedudukan yang tetap dan umum di Kantor Kepaniteraan Pengadilan Negeri Palu.
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Pasal 29
PEMBERITAHUAN

1. Semua surat menyurat atau pemberitahuan antara BANK dengan PENERIMA KREDIT yang
berkaitan dengan Perjanjian Kredit ini harus ditandatangani oleh pihak yang berwenang mewakili
BANK atau PENERIMA KREDIT dan disampaikan secara langsung atau melalui kurir (untuk hal-hal
tersebut diperlukan tanda terima dan tanda tangan penerima) atau telefax dengan konfirmasi tertulis
melalui kurir pada hari kerja berikutnya ke alamat masing-masing yang tersebut di bawah ini atau
alamat lain yang akan diberitahukan kemudian :
a. BANK :Jalan Trans Sulawesi No. 217 Kelurahan Loji Kecamatan Parigi Kabupaten Parigi

Moutong, Propinsi Sulawesi Tengah.

b. PENERIMA KREDIT :Kompleks pasar inpres tolai Desa Tolai Kecamatan Torue Kab Parigi
Moutong Propinsi Sulawesi Tengah

2. Dalam hal terjadi perubahan alamat sebagaimana tersebut di atas, perubahan tersebut harus
diberitahukan secara tertulis kepada pihak lainnya dalam Perjanjian Kredit ini selambatnya .......
(-.......) hari kerja sebelum perubahan alamat tersebut efektif.

3. Jika terjadi perubahan alamat tersebut tidak diberitahukan , maka surat menyurat atau
pemberitahuan semestinya dengan cara sebagaimana diatur dalam ayat (1) Pasal ini.

PASAL 30
ADDENDUM

Segala perubahan dan hal-hal lain yang belum diatur dan atau belum cukup diatur dalam Perjanjian
Kredit ini (kecuali perubahan Suku Bunga Kredit dan Denda Tunggakan) akan dibicarakan secara
musyawarah oleh Para Pihak, dan akan dituangkan dalam suatu Addendum yang ditandatangani oleh
Para Pihak yang merupakan satu kesatuan dan bagian yang tidak terpisahkan dari Perjanjian kredit ini. -

PASAL 31
LAIN-LAIN

1. Apabila karena suatu perubahan peraturan perundang-undangan atau kebijakan pemerintah atau
putusan badan peradilan atau arbitrase atau karena alasan apapun, salah satu atau lebih dari
ketentuan dalam Perjanjian Kredit ini menjadi atau dinyatakan tidak sah, tidak beraku, tidak
mengikat atau tidak dapat dilaksanakan, maka ketentuan-ketentuan lain dala Perjanjian Kredit ini
dinyatakan tetap berlaku dan mengikat Para Pihak dan dapat dilaksanakannya ketentuan-ketentuan
lainnya yang terdapat dalam Perjanjian kredit ini tidak akan dipengaruhi atau dihalangi dengan cara
apapun.

2. Para Pihak setuju untuk menggantikan ketentuan yang dinyatakan tidak sah, tidak berlaku, tidak
mengikat atau tidak dapat dilaksanakan tersebut dengan ketentuan yang sah, mengikat dan dapat
dilaksanakan. Untuk itu PENERIMA KREDIT akan melaksanakan dan menyerahkan dokumen-
dokumen tambahan bila diminta oleh BANK untuk memberlakukan setiap ketentuan Perjanjian Kredit
ini yang dinyatakan tidak sah, tidak berlaku, tidak mengikat atau tidak dapat dilaksanakan.

PASAL 32
PASAL TAMBAHAN

1. Tunggakan biaya dan denda sebesar Rp.12.138.837 didiskon 100%,sedangkan tunggakan bunga
sebesar Rp.101.365.478,- diangsur selama 60 (enam puluh) bulan dan didudukkan dalam PPH.—
2. Apabila PENERIMA KREDIT 3 (tiga) kali berturut-turut menunggak pembayaran pokok/ bunga /
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persetujuan restrukturisasi ini dianggap batal dan outstanding pinjaman kembali seperti semula
setelah diperhitungkan dengan angsuran yang telah dibayar.

3. Aktivitas keuangan dan hasil usaha PENERIMA KREDIT harus disalurkan melalui BANK melalui
rekening pinjaman.
Fasilitas Kredit ini hanya diperuntukkan bagi modal kerja usaha yang sedang dibiayai..
Dengan alasan apapun tidak diperkenankan menunggak pembayaran bunga, angsuran pokok
maupun kewajiban lainnya terhadap BANK.
6. Selama kredit belum lunas, tanpa persetujuan tertulis terlebih dahulu dari BANK, PENERIMA
KREDIT dilarang memindahtangankan / menyewakan / meminjamkan / atau memberikan hak
kepada pihak lain atas barang jaminan yang diserahkan sebagai jaminan kredit, sehingga barang
jaminan tersebut baik seluruh atau sebagian menjadi dibawah penguasaan pihak lain.

7. PENERIMA KREDIT tidak diperkenankan mendapat pinjaman dari Bank lain atau lembaga
keuangan bukan Bank tanpa persetujuan tertulis dari BANK.

8. BANK secara otomatis berhak menolak penarikan lebih lanjut atas fasilitas yang belum ditarik /
Idigunakan oleh PENERIMA KREDIT apabila kondisi fasilitas kreditnya menurun menjadi kurang
ancar.

9. Tidak diperkenankan fasilitas kredit ini dipergunakan untuk tujuan yang menyimpang dari ketentuan
yang telah ditetapkan BANK:

10. Sewaktu-waktu BANK dapat memeriksa usaha,pembukuan dan jaminan PENERIMA KREDIT tanpa
terlebih dahulu memberitahu dan meminta persetujuan PENERIMA KREDIT.

11. Perjanjian  Kredit ~ No.07.0018 Tanggal 28 September 2007 ini  merupakan
tambahan,perpanjangan,serta pembaruan dari fasilitas Kredit Modal Kerja yang didudukkan dalam
Perjanjian Kredit No. 05.0019 Tanggal 20 Mei 2006 beserta seluruh™ perubahan-perubahannya
tersebut tetap dipertahankan oleh BANK dan tetap melekat serta menjamin Perjanjian Kredit ini.—-

12. Selain tunduk pada ketentuan dan syarat yang ditetapkan dalam PERJANJIAN KREDIT ini,
PENERIMA KREDIT juga menyatakan tunduk pada :

a. Ketentuan / syarat yang ditetapkan dalam Surat Keputusan Kredit Nomor : Pri/5/1639/R
Tanggal 28 September 2007 sebagaimana ternyata dari tanda persetujuan  dengan
penandatanganan copy Surat Keputusan Kredit oleh PENERIMA KREDIT, dan oleh karena

itu merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari PERJANJIAN KREDIT INI.

b. Ketentuan dan syarat yang berlaku di PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Yang
berkaitan dengan fasilitas kredit berdasarkan PERJANJIAN KREDIT ini.

il o

PENUTUP

PERJANJIAN KREDIT ini ditandatangani di Parigi, pada 28 September 2007 dibuat dalam rangkap
2 (dua) masing-masing bermeterai cukup dan mempunyai kekuatan yang sama.

PENERIMA KREDIT BANK,

[ Hi. Arimin Mabu] [ Johanis Tommi Kirikanang]
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PERSETUIUAN PERUB,
AFIAN PERJANJIAN KRED
NOMOR ; (1) 05,0019 ”

Yang bertanda tangan dibawah ld e

L JOHANIS T, KIRIKAN
PT. Bank Negara m’n; Pongganti Sementara Pemimpin ‘antar Cabang Parigi
L..P/llZ/WllM.l/R, dalam hal inj bertindak dalam Jab,o tanggal 01 Juni 2006 Nomor

Kuasa Dircksi 2 tannya tersstwit, berdasarka
a Dircksi Bank Negara Indoncsia 1946 langgal 14 Merl 1987'110:’!101' 13 ym;ndisblz::

dihada i i Sari
v etl‘);nglzoa:sl;é:::a S:nmmhadl Sarjana Hukum Notaris di Jakarta dan Akts I'enegasan
M und, S lllnqggal.ZI.Agusnm 1992 No.63, yang dibuat dihadapan Koesbiono
Pcmmman b’csem, l; otaris di Jakarta, dengan demikian berdasarkan Anggaran Dasar
Rewb ik Indm“hpm ahalna-gembahmya yang terakhir diumumkan dalam Berita Negara
"y ° dakunw Januari 2004 No, 9 dan Tambahan Berita Negara No, 1152,
bertindak untuk dan alas nama PT. Dank Negara Indonesia (Pemscro) Tok,

berkedudukan dan berkantor pusat dj
. Jak s
Kavling 1, untuk solanjntnys difebut; 1 Jakarta, dengan alamat Jalan Jendral Sudirman

BANK

1L HI. ARIMIN MABU, bertempat tin: i
ber ggal di Desa Tolai, Kecamatan S
Moutong, dala'm hal ini bertinduk untuk digj dan atas nama diria ‘;xc‘n!’dixcn‘b:ag:tgncmuhpmgj
dengan nama ‘Toko “ ARWAN JAYA “ yang beralamat dj Desa Tolai, Kecamatan Sausy,

PENFRIMA KREDIT

dengan ini menyatakan setuju mengadakan perubahan atas ketentuan-ke
A -ketentuan dal janj
g;cdxtt dlizx?lor 03.0019 tanggal 31 Mci 2005 Wuscria seluruly pcrubahnn-pcmbahmx\;,n ;::m::;
ua itandatangani oleh BANK dan PENERIMA KREDIT, khus g
etttk usiya ketentuan pasal-pasal

1. Pasal 2 menjadi berbunyi sebagai berikut
Tujuan Kredit untuk : Tambahan modal kerja perdagangan pakaian jadi,

2. Pasal 4 menjadi berbunyi sebagai berikut :
Jangka waktu kredit 03 (tiga ) bulan (echitung scjak tanggal 20 Mel 2006 sampai dengan

tanggal 20 Agustus 2006,

3. Pasal 7 menjadi berbunyi sebagai berikut :
PENERIMA KREDIT wajib membayar kepada Bank bunga kredit sebesar 15,75 % (LIMA
BELAS KOMA TUJUH PULUH LIMA PERSEN) sctahun

4. Pasal 8 ditambah 1 (satu) ayat baru scbagai berikut :

8.(3) Besamya bunga tunggakan secbagaimmna dimaksud ayat (1) Pasal ini berdasarkan
pemberitahuan tertulis dari BANK sewaktu-waktu dapat ditinjau kembali, discsuaikan
dengan tarif suku bunga yang berlaku pada BANK, pc.mberinhuap. tertulis
mana merupakan satu kesatuan yang tidak torpisahkan dari Pegjanjian Kredit ini, ——

5. Pasal 11 ayat 2 lampiran I dan lampiran Il berbunyi scbagai berikut : %é
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= Lampiran I : Daflar barang-barang tidak bergerak yang diikat secara Hak Tanggungan
dirubah menjadi scbagai berikut ;
Sebagaimana Daftar Terlampir dan daftar lampiran tersobut merupakan satu kesatuan
yang tidak terpisahkan dengan Perjanjian Kredit ini.

= Lampiran I : Daftar barang-barang bergerak yang diikat secara Fidusia dirubah menjadi
scbagai berikut :
Sebagaimana Daftar Terlampir dan daftar lampiran tersebut merupakan satu kesatuan
yang tidak terpisahkan dengan Perjanjian Krodit ini.

6. Pasal 12 ayat 2 Lampiran I : Dafiar barang-barang Jaminan yang dissuransikan dirmubah
menjadi scbagai berikut :

Sebagaimana Daftar Terlampir dan daftar lampiran torsebut merupakan satu kesatuan
yang tidak terpisahkan dengan Perjanjimn Kredit ini.

PASAL TAMBAHAN

13. Membayar lunas bizya Propisi 1 % pa.eenmalig proposional Rp.1.300.000,- (3 bulan) dan
admirdsirasi scbesar Rp, 500.000,- (Lima Ratus Ribu Rupiah).
14. Pejanjian Persetujuan Perubshan’ Perjanjian Kredit inj merupakan realisasi dari Surat
Keputusan Kredit No. Pri/$/0586/ R tanggal 29 Mcl 2006,

Perubahan ini dinyatakan mulai berlaku sojak tinggal 20 Mei 2006.

Peractujuan ini dibuat dan ditandatangani di Parigipada tanggal 02 w4 2006  ____

PENKRIMA KREDIT,

HI. ARIMIN MABU

s
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LAMPIRAN : 1
DAFTAR BARANG-BARANG TIDAK BERGERAK YANG DIIKAT SECARA HAK TANGGUNGAN
BERDASARKAN PASAL 11 syat 2 Perjanjian Kredit Nomor : 05,0019 tanggal 3! Mei 2005

dan PPPX Nemor : (1)05.0019 tanggal 02 Jund 2005

NIL Al
No. LETAK TANAH JENIS LUAS UXURAN| JENIS BUKTIBAK PELEGANG TANGGAL PENGIKATAN XET.
Unt BANGUNAN TANAH HAK PEMILIKAN HAX BERAKHIR- TAKSAST YANG DIREN- :
NYA HAK CANAKAN

1 D-Toh - Tunah pekaranezn +200 m* |RAK SHM Yi0.2398/ HL ARDAIN rh 70,000,000 220,000, TANGGUNGAN 1
Kec Parigi MILIK [Tolai
1 Xab Dorggala

- Bawonn rumh  tinegal,
No.M/PU-410/VI1990 + 160 w2 (Rp. 144,000,000
2{Desa Tokni - Tanzh Pokasngen/ + 200 m* ISHM No.2374/ [HL ARDMIN ‘Rr 70,000,000 60,000, TANGGUNGA? C
Pertanian Tolzi
Ksh Donggals

3{Desa Tolad - T Pkrangzn +187 o (HAK SHMMo.3258/ ARDINMABU 450,000 00,060 TANGGUNGAN
Kec. S Tofai N [ P" — d
K2b. Dooggaly

- Becyonan Rommoh Tngsal 2 (dra)l = 336 o : . 536,000,0C9;
laey £atas SEM Na2374Tola !
& SEM No.3258/Tois, tzmpa
MB.

4 |Keluraben Palopt - Tanaa Fckarangzn * 132" |[HAKGUNXA |SHGBNo1cy INy. HAJI SUERA 400000/ NGGUNG.
[Kec. Pata Selztan [BANGUNAN |Pahroi _f N 76"“’”[‘“‘“ i
Kota Palu

- Baxgmcwn Rumah tingzal, +100 o? 50,000,000/
IMD.
5|Desa Saum . - Tanxh Poarangan/ 2500 m* [HAK ‘SHHNO.HON (Hi ARDAIN MABU C
L z 123,090, ,00¢, TANGGUNGAN
Kec. Parigi (sekarmng Smrn) pertanii) IMILIK Saaa 4' WT“ N A A
[Kah. Donggaiz : !
TOTAL Re __1,085850,000[Rp.  537.500,0¢
/

PENERIMA KREDIT,

.

w~—"
HLARDONMARY
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LAMPIRAN : II
. DAFTAR BARANG-BARANG BERGERAK YANG DIKAT SECARA FIDUSIA

BERDASARKAN PASAL 11 ayzt 2 Perjanjiar: Kredit : 05.0019 tanggal 31 Mei 2005
dan PPPX Nomor : (1)05.0019 fanggal : 02 Jumd

Bentuk dan Jenis Bukti Nilx Terupst peny:mpanan Keterangan
NO Barang Pemilikan bareng yang direncanaknn
L |Siock berang degangan Daftar FEO Rp. 515,089,000 |Tempat wsaha (Kempleks pascr
Rumah (Lrg Jecuk JL. Inxxm Bonjol)

Rp. 515,009,000

PENERIMA KREDIT,
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LAMPIRAN : T
DAFTAR BARANG-BARANG JAMINAN KREDIT YANG DIASURANSIKAN
EERDASARKAN PASAL 12 aya 2 Pesjaniin Kredit Non:or : 05,0019 tanggal 31 Mai 2005
dan PPPK Nomor : (1)05.0019 tanggal © G2 ¥ 4 2008

Upaya penyelamatan..., Novita Yusniaty, FH Ul, 2008

Mo. Benvk den Nilai Lokasif] stak
? Besamya Macam | Janzka Wakm ankspei
Unt Jenis Barang Barang J:min=n Ponutypen Resiko Asorane ):-:m
lmeRmmh‘nngi ﬁﬂL ; 144,002,000 T
s Rp 002, 2 olal, Kec. Sansu, Ksb|Rp. 144,000,000 | Kebakeran 03 Bulxm PT. Asusansi Jase 'ndonesia
2{3mgnn=n Rumeh Tinggal distas{Rp. 534,000,000 {Desa Tolai, Kec. S:
o . olai, Saus. Kad.[Rp. 536,000,000 | Rebakarsn 03 Bulam PT. Ascmaasi Tase Indonesia
2374/ Tcia ﬂ
3{Bmgeron Rumsh Tinggal diztas{Rp. 50,000,000 [Kel. Paupi, Kec. Paln Sel: !
SHGB No.103/Palupi R 0,000,000 | Kebakaran | 03 Brdia | PT. Asaransi Jasm Inc-mesia
4|Stock barang deggrgan Rp. 515,029,000 Tewpat usaha (Kampleks Pasar! Rp. 5
L 009, R 15,000,000 =
e ek L. 3 5,000, Kedakarsn 03 Bukq PT. Asamzndd Jas- Inconesia
[Bogjol).
1,245,000,000 Ryp. 1,245,000,000
PENERIMA KREDIT
W’
Hl.-\R!M!AS MAKD
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DAFTAR BARANG YANG KAMI SERAHKAN KEPADA

. BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) TBK DENGAN JALAN KEPTRCAYAAN.
(FIDUCIARE

CHT)
Sepertl teraebut dulem Surst R.EO tunggal 02 Jm 2006 PK.NO.05.0019 g1, 31 Mel 2006

Bentuk don Jenls Haren Mermirut Tempat pearyimpanan
NO Bararg Buku Bareng
Ruplul)
A [Pakaian Prin
Kemeja Rp. 12,750,000 | Terapat usaha (Kompleks Pasar
Kros p. 17.500.0% | Rumah (Lrg Jeruk J). Intam BonJol)
Tuket Rp. 13.000,000
Sub A Rp. 58,220,000
B |Pakwion Wenity
INcawja Rp. 12,750,000 sda
Knoe Rp. 17,500,000
Tnket 2. 6.375,000
ke |ro. 1.750,000
Blazer Rp. 3,750,000
Sub B Rp. 54,123,000
C |Pukuion Asuk-smak
cincja Ry. 16,250,000 tda
Kaos Rp. 13,000,000
Jaket Rp. 4,275,000
Semgam Rp. 6,500,000
Sub C Rp. 40,625,000
D [Celana Pria
lame Panjang Kain Rp. 11,000,000 sda
Celana Paojang Jeans Rp. 26,250,000
Celana Pendel: Rp. 22,000,000
SubD Rp. 49,250,000
E |Celana Wanity
Celan Penjang Kain ; 13,000,000 sda
Celana Punjang Jezns Rp. 14,250,000
Colrna Pendek Rp. 16,300,000
Rok Kaln Rp. 5,500,000
Rok. Jeans Rp. 4,875,000
SnbE Rp. 54,125,000
F |Handuk 9,000,000 sda
G (Pakulan Dalam Rp. 35,000,000 ada
H |Pakalan Musiim Rp. 22,750,000 sda
I [lalo-lain (seprel, kaos kaki, Rp. 181,875.000 sda
serung, kain, seputangan,dif)
JUMLAH Ry, 515,000,000 .
Techilang : Lima retns lima beles jota fupieh, 02 Juni
Puig,  WR$2006
PEMBERI FIDUCIA
A B \]
Ve —
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PERJAN. iD
NOMOR : 05, 0019

Yang bertandatangan dibawah inf :

L P. AMIK \SE; Pengganti Sementara Pemimpin Kantor Cabang Parigi PT,
Bank Negara Indonesia (Perscro) TUK, berdasarkan surat dari PT, Bank Negara Indonesia
(Pm)l'bk.KaanﬂayahuMmadotmgx;ﬂlsttZOOSNm
KP/039/W11/7.3/R, dalam hal ini bertindak dalam Jabatanmya terscbut, berdasarkan Surat
wammmummdmmw«wumrawnmnmmm
dihadapan Koesblono Sarmanhadi SaxijuthotadnleMhMAthungum
Wﬂvumgdmxumunggdmwmlmm.@,ymgtﬁbwﬂudapmr(oabbm
smmsmmgnma:mmmmmmmm
Perscroan beserts mmkh!rdhmmumdﬂunBcancm
RepnbﬁklndondaWMJmniMNonmeb-hchduNem No. 1152,
berwenang bertindak umtuk dan atas nama PT. Bank Nogara Indonesia (Persero) Tok,

dan borkantor pusal di Jukarts, dengan alamat Jalan Jendral Sudirman Kaviing
1, untuk selanjutrey discbut ;

Toko “ ARWAN JAYA ", yang beralsmat di Desa Tolxd, Kecamatan Sausu, Kabupaten
Parigi Moutong, untuk sclanjutrya disobut sebagni:

PENERTMA KREDIT
dengan ini mengadakan kredit d ketentuan-ketentuan dan syarat
1 wpaht Ppetjanjisn engan syarat-syarat

Pasal 1

520.000.000,- ( LIMA RATUS DUA PULUH JUTA RUPIAH ), Makronr. Kredit adalah
fasilitas kredit teringe} yang bolch dipergunaken PENERIMA KREDLE.

Pasal 2

TUJUAN KREDIT

Tujuan Kredit untuk :  Tambahan modal ketja perdagangan pakaian jadi.

Pasal 3

BENTUK KREDIT

Bentuk Kredit adalah Rekening Koran Terbatas,

/

pw‘;M?Q{
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wakty
1.3.Pmp§sipadacya! 1.1 Paaalinitidakdlpﬂbmm dengan bunga pertama, ———-
1.4. Propis! terscbut tidak dspat diminta kemball slet PENERIMA KRMED falipan
r lkhrmya_kmdst tidak jadi dipergunakan, - e
. .Pmphidxpmgmsckaligmpadamtdimdatmgminyanjqﬁmedh.
—————

2. Bila huﬁtymgdibm’kmBANchp.da PENERIMA
tethadap PENERIMA KREDIT dikenakan cmmmﬁmnmmmml Btk - Kredit Investasi,

2.1. Besarmya commitment fec
2.2, . aal...... Q... )Nwmdnﬂﬂmg
Commitment feo tersebut fidak dapat diminta kemba olegziPENERnMKREDn

Pasal 7

BELAS KOMAIMAMUH%kmM bunga kredit scbesar 15.50 % ( LIMA
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FASILITAS KELEBIHAN TARIK (Q 4

KbpuhPenaimaKtedit,damnpmcmjntmkuicbﬂzddmtu, dapat fiberikan Fasilitas
Kelebihan Tarik asilitas”), dengan ketentoan scbagal berikut :

L. Penerima Krodit wajib mehmasi solurvh kewajibanmya kepada Bank yaog timbul dari
ﬁdﬁtuymgcﬁbqikmbucmbmmsdmmnm 15 (lima belas) hard sejak

ZPmaﬁmeditnhindikmnkmbmgahmﬁtsebmimmm(ﬁm&sudM?,ﬁm
dikomkmbmg;mbﬂmnbmuSO%dzimhthgam!nﬂakuMcbxnymg
dihitnngdxﬁjumhhl"nﬂitaaymgdibeﬂkm

3. Apabﬂamlahkmtjmghmhulsmdnbagﬁmmaditehpkmdalmnwldimg
Pencrima Kredit  betum mememibd  kewajibannya, maka besamya bunga tambahan
wbagaimamdhmksudayatz&mdiﬂngkzﬁcmmcqhdiubaatloo%dadmkubm

mngmkzx\,m\uact:apmﬂnPMRlMAKREDrr kcpadaBANKakmdipexhiumgknn
terlebih dahutu olch BANK sebagai pembaynran bunga L termaksud,

4. mﬂmmdmmbinﬁ ;“l;odaqjhn Ini akan direview sctiap 1 (satu) bulan

ongan 'tymgberhkudiBANK,danakmdibeﬁnhnkm

secam.term!ix kepada PENERIMA KREDIT sebagaimana tercantom dalam R/C Pinjaman

yang disampaikan kepada PRNERIMA KREDIT dan mengikat kedua belah pihak.

PASAL 11

JAMINAN

1. Segala harta kekzyasn PENERIMA KREDIT, baik yang bergerak maupun yang tidak
bergerak, baik yang sudah ada maupun yang akan ada dikemndian hari, menjadi jaminan
bagi pelunasan semua kewajiban PENERIMA KREDIT yang timbul karena Perjanjisn

Kredit ini.
g
Perjanfian Kredit hal 3
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2 Gmulebihmeq)mﬂnpqnblynmhoditothENERMAKRm)rrdhmhkm
BANijﬂmymgjenhdmpcngﬂcmm“bngﬁmma temntmndnlmm
berbentuk Daftar, dmhmphntmebmmcmpakm“mkmmmwmﬂdakhﬁnhm
o s o oy 3000 e st dp
Lampiran dimalosud adalah scbagai berikut : s

= Lmmpiran I : Daftar b tidak
& barang-barang borgerak yang diikst secarn  Fak

=~  Lampiran II :Daﬁarbumg-bmbergmkymgdﬁknaecmmdm
3. Bnkﬁ-bukﬁpemnﬂmBmm‘bumjamhmnbmhnmapadamz(DUA)Mw
mmmmmmmmmymgb«mmmwmg
jmhantmcbmhmmdahddmdmngnﬁhnegmgMdeANKmdimdmolch
BANK sebetum dilakukan ponsrikan kredit.
4, Scfehhhedh&mhkmhmnolehBANKmbcrdamkaﬁmbmonBANK
b padtlyatZM'hdmdahﬁdakﬁpeﬂnkmhgilebcyUmﬁmn
mnmwwmmmmwmmm barang jaminan torsebut kepada
PENERIMAKREDrrnmkep.dapﬂukhhmnmmmunumnbaplpemﬂ&
mupcnmhnkdﬂmnmlmkﬂpcnﬂnmmbut

Pasal 12
L Seclama kredit berjalan bang-barang  jaminan yang d dirsuransikan,  wajib
diasuransikan oleh KREDIT kepada Maskapai Asuransj yang ditunjuk dan

lnnpimbcxbenmkDaﬁar.umpirmwebmmempakmmnkmtum tidak

terpisahkan dari Perjanflan Kredit ini, —

- Imphmm:Daﬁnbmgbmgjmh\mymgdimmmnmu
’ aminan

4, ApabilaPENERMAKREDIrﬁdAkmehhmakmkewqﬁbanpada:yxt(l)PnsalM
BANK mkmmkmwmbcbmmmmmrrdmmcmuMn
macam asuransi yang dinmnp,nildmnminyalemjmghwahmya, untuk ity
dcngmhﬁPENERIMAKREDrrmqnbeﬂkumkepadaBANK,kmummamuupakm
bxg‘mymg_ﬁdaktupésahkmdaiPuinﬁhnKmﬁ:hﬂdmolehkmmyahmahﬂﬁdak

Semua bizyayangﬁmbaﬂkammdmnnudcpchkmnunPajmﬁ‘medkmmerumibcbm
PENERIMA KREDIT. /

Perjanfian Krodit al (l[
s
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L.
PENERIMA KREDIT sogora membertitaliukan kepada Bauk tentang :

mkmﬁqjmntembnt,PENKRIMAKRm) tunduk pada
Utrmem
Iﬂdomia(Pmm)nk Mmgcn.(Hnbnnngckenh%Kormpadan.&nkN

—

] KREDIT melskukan penarikan Kredit sotelah
KREDIT memenuhi semug Syarat-syarat penarikan hecﬁtymgtelnhdirmpka
n

dalam Pegjanfian Kredis.

2. BANK berhak q
menolak ponarikan kiedit apabily haj tersebut akan berakidat pel
anggaran

terhadap terma
terbates pada ketentuan tentang Bates ey

Batas Maksimmun Pemberinn i H
Kredit BMPK), ——

Pasal 17
mmm%u

8. Adsnya perkara yang tegjadi antars ongan _*_‘
8 ity PENERIMA KREDIT d pihak
Kxﬂgn‘ kerusakan, kemgim, Mau kemusnalian a1, hata o
5 : kerusa Jn kekayazn PENERIVA
Pdaqya 'cngums Perusahaan PENERIMA KRIEDIT Yang melan Anggaran
crusahaan FENERIMA KREDIT, = D

2 P
mxmmmmkmmnmwmmmm'mm

Yang dapat diterima oleh BANK :
a. Neraca dan Perhitungan

Pexjanjian Kredit hat 5

A
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b demPﬁiﬂtmmRuglLabl dulPMumPENERMAKREDITymgtchhdi

socopat mungkin, akan
tettpmdnkloblhlumdui... ......... beoresneseanes

- e ) hari sejak penutupan tahun buky darg
Keterfambatan PENERIMA KREDIT menyerahkan N ethitungan

Laba tersebut [ berikut : i e

0obORar ............. % (... ) perbulan dari Maksim
Krodlt, Peniorima Krodit tidak difinkan lagi uotuk menggunakan/menztik kredit
(3)Iv7mt 12 (dux belas) mnmummurummmmmmorrum
anprestasi,

c. hpormlain-hinyangditcupkmpldal’ual Tambahan Perjanjian Kredit in, e

3. PENERIMA KREDITdihmuhnmemdllm:
-h&dal Kerja (Workin g Capital) tidak lobih kecil dari 20 %(duapuluhpemen)dadlmmg
CaL, e
= Current Ratio tidak kurang dari 1,5 kali (satu koma fima kai),
-Quickthioddaklmmgdai
-DebttoEq'ﬂtanﬂoﬂdaklebihdadZ,Ohﬁ(duakomnol)hﬁ.

4.PENERIMAKREDrrmjibmdahnhnﬁndakubﬁndakmymgdipwhkawmxk
'kepcnﬁxmBANK, schubungan dengan Jaminan yang kepada BANE.

5. Memenuhi kewajiban membayar selumh pajaknya,

2. Mengadukan merger dengan Perusahaan lain,

b. Memindahtengankan dan atau menyewakan Perusahaan dalam bentuk dan makend apapun
kepada Pihak Lain,

i
g
i
i
:
§
i

g :

h. Mmemmmmdmmmw,ﬂupndmmmdmmddmm@m
uamalddammbcdmlmdmmmhmya.

i MengambilleuedariPenmhunlauhg.

3 McmbukaKantorCabmgatanchwaldlm Baru, atau mombuka vsaha bary sclain usaha yang

k.

telah ada.
Mengikatkan dit sebagai Penjamin (Borg), menjaminkan harta kekayasn dalam bentuk dan
maksud apapun kepada Pihak lain, .
L Membubarkan Perusahaan atan minta dinyatakan pailit,
m. Merubah susunan Pengurug, Direkai dan Komisarls Perusahaan,
n.  Dan lxin-lain yang ditetapkan dalam Pasal Tambahan Perjanfian Krodit i,

4
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Pasal 20

HAK-HAK BANK UNTUK MENOLAK PENARIKAN KREDIT
MMMMMI

Menyimpang dzri jangks waktu yang telah ditenfukan di dalam Perjanjian Kredit in{, BANK
bcﬂukmmolakpcnarﬂmedhlcbihquolehPENERMAKREDHdmmykhﬁijmgh
waktu kredit, schingga PENERIMA

o KREDIT wajib membayar lunas scketika dan sckaligus atas

kredit yang MyaMMwmwﬂdnymngzpkmdathnmPcmbcﬁuhum

gﬁgmmmammmwm ketentuan Pasal 1266 KUY
(¢ -

1. PENERIMA KREDIT menurut portimbangan B,ANK temyata tidak memenuhi ketentuan-
kelentuan dalum Porjanjian Kredit scbegaimana mestitrya,

2. PENERIMA KREDIT melakukan perbuatan dan uta wtjadinva peristiwa dalam bentuk dan
dengan nama apapun yang sematu-jata atag i

peitimbangan BANK dapat
kelangsungan usahia PENERIMA KREDIT ol i

BANK dalam rangka melakukan Pengawasan, pengamanan dan Rayclesaian krediy, Leewenang
melakukan hal-hal scbagai berikut :

a. Meminta keterangan tentang  Perugahinan PENERIMA KREDIT baik sccara langsung
maupun  melaluj Pihak lain,

b. Memeriksa pembuknan PENERIMA KREDIT, .
¢. Memeriksa Perusahaan dan obyck-obyek usaha PENERIMA KREDIT.
d. Menempatkan Petugas BANK pada Perusahaan PENERIMA KREDIT,

r
Perjenjian Kredit hal 7
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3 :
o Menugaskan susty Konsultan atru Pihak lain vntuk melakukan pengawas berikan
nasihat dan atau pengelolaan Perusahaan PENERIMA KREDIT, N

Mmmmmmpammmmmmmrrd

tngan
mongkonversikan jumiah pinjaman yang tethutahg dengan ketentuan dan syarat-syacat yang
akan ditotapkan kemudian,

oebzpnnmu(ﬁtmphnzyatzPualebahm j i1, maka terhadap jumlah
kredit yang tidak blayasebaxro,S%(Mengahpmcn)pcrmnm

hat KREDIT menyatakan dalem gurat ataan
tertulis yang ditandatangani KREDIT dengan format Yyang disediakan olch
BANK.

4. Membayar tunas bizya propisi 1 % Pa. dan administeasi achesar Rp. 500.000,- ( Lima
Ratus Ribu Rupish ),

5. Seluruh aktivitag keuangan PENERIMA KREDIT harus disalurkan melalui dan wajib
menggunakan produk/ Jasa-jasa Bank BN, e—

6. PENERIMA KREDIT tidak diperkenankan melakukan perikatan krodit dengan bank atau
lembaga keuangan manapun juga tanpa seifin Bank BNI Cabang Patigl -

7._FEPMKMA!€REDIquﬂbhmdukdmNtsepenuhrVakepadaacgmkcmmdm :
. pcmtmmmkmnmmyangtehhmmpmymgmamakmdﬂeupkanoldxnmk
schubingan dengan pemberian kredit berdasatkan Petjanjinn kredit ini. —————

8. KetcnuunPnalUlyztlbndrc,ayathm!ndmbﬁdakdibc:hkukm‘\-——-

9. Bila Bank memandang porfu, sewakny waktu PENERIMA KREDIT diwajibkan membuat
Surat Hutang Notariil sexuai dengan ketentusn BANK.

10. Sewaktu ~ twaktu potugas Bank BNI dapat momeriksa usaha, pembukuan dan Jjaminan

11. Petjanflan Kredit ini merupakan tambahan, petpanjangan serta pembaharuan dari fasilitas
Kredit Modal K H

Upaya penyelamatan..., Novita Yusniaty, FH Ul, 2008



12. Posjanjian Kredit ini mermpakan reat
R tangonl 25 Met 2005, o O St Koputusan Kredit No, Prinodss;

P .
e A ot A g G P prcn gt 3 2005 (Tanggal
D.ibuat dalam mm__z(dm) masing-masing bermetoral q&nphﬂmdh::lmmm‘ml"lf““ﬂﬂ)-

Perjenjisn Kredit hal 9
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DAFTAR BARANG-BARANG TIDAX EZRGIRAK YANO DEKAT SECARA EAK TANGQUNGAN
EZRDASARKAN PASAL 11 a7et 2 Pufoen Knc Somar 01 )4y bngyed 34 Dol 209

aa PPPX Namor b
NIL AL
LETAK TANAH LUAS UKIIRAN BUKIIEAK | PEMBGANG  [TANOQAL PENGIKATAN
Oat TAUR POMUXAN BAK AXSAST YANG DOUN-
NYA EAK CANAXAN
$0 SEM ARDON 220.000.000
Told
410 = R 144000.000

+200 @

187 »
106 =

I3 s

+ 100 »*

12500 m*
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lI)-AMP'IRAN:II .
AFTAR BARANG-BARANG BERGERAK YANG DIKAT SECARA FIDUSIA
BERDASARKAN P, ayat janjian Kredit Nomor : .

Bentuk dan Jenis Bukti Nilai :
NO Barang Pemniliken bereng Tm Ppenyimpenan Keterangan

L. [Stock barang dagangan [Sesuai daftar FEO, Rp 551.050.000 Pasar Inpres Tolai 3 (Tiga) petak,
Desa  Tolsi, Kec. Sausn,

Kab Parigi Moutong,
TOTAL Rp_ 551.050.000
Parigi, 34 Mei 2005
PENERIMA KREDIT,
HL ARIMIN MABU

Upaya penyelamatan..., Novita Yusniaty, FH Ul, 2008



DAFTAR J / ANG IRAN
AMINAN KREDIT DIASURANS
Berdssarken Paral 12 Tyst 2 Perjmnjian nomcrY tanggal 2005
Kredd :
dan PPPK Nomor - tunggal:.. ... .05.0”9 31 -
Bentuk dan
= o Nilsi Lokasi/ etak
Barang Barang Jaminan Penntopen Resiko Ascransi Asuranal
l . pi Besamys Macam | Jangks Waktn Maskepej
Bangonan rumah tinggal distas Sg Rp. 144,000,000 T, T
; 000 [Kebakaran| 12 Buim W.Am}-hdmﬁa
Bangnnan rumah
ey WMWM&]@, 50.000.000 Tolad, Rp. 50.000.000 Indonesis
e i Ksbekwrma| 12 Buin PT. Astrarat Jasg -
A
B-mmﬁnggi&-m
[RP.  536.000.000 Palopi, 536.000.000
| Kebetarsn 12 Bulan Pl‘.AmuJ-lldm-'.
Sod:b.m;dmn
5,
Rp  551.050.000 Inpres Tolad 3{Rp.  $51.080.000 Ksbekaran
5 =, 12 Buln HMJ-UQ—
Seusn, Kab. Parigi
JTOTAL |Rp. 1.231.050.000 |Rp. 1.281
.050.000

PENERIMA. KREDIT,

>
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Ymsbertmdﬂnwab.mhm
L HL ARIMiy .
Momoug fal MABU.bOI‘lam tingga)
Moutong, untuk » Yang i bortsaba dengan
WMMMQMTMMMWQ
S en Parig;
L P.AMIK YULiano RIS, _
Negara Indonosia (Pororg) e "B Sementara Pony -
i b Wilysh 11 Mg tackan sust dur PT. Bang et 28 P18 PT. Dk
Indonesia 1945"‘“!1 Tabatannya forycpyyy pengas 2005 Nomor KP/039/W11/7.31R, d(::;m )
Sarjana Hukum N, 14 Maret 1987 homor 13 st Kuss Dirckl Bk Nogan
Mdi.hhmdmmpmm Koesbiono § N

PASAL 1
1. PEMBERI FIDUSIA arang
menyerahkan kepada BANK
] socara fidusia baran bagaimana
erinci tcrhnqﬂrdmdxﬁartmemefvpakanbagxmymggt;gAk tq]::ahkmdm

mempunyai hak berupa  apapum, tidak dijadikan seb mﬂnanmndm@n bagdxnm. apun
kcpadapihaklam, umwmmm&% scmbcbnsd:?sitaan

l-Scjakbaiakm:yapajﬁm'ib :;:SAL2 - lkannya berada
an ini’ barang-barang yang difichsiakan
BANKwdmgkmncmphisiktctap dﬂ:tmnidanbmdapadaPE{cﬂ?lliRngUSIAdcg;n‘

kedudukan sebagai peminjam pakai.
/4

Petjanjian Fidusia Hal, | Q«
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2 Bertanggung jawab #tas barang-barang terscbut yang memya nila
baikrrys, moemperbaiki dand:: amigm; i ngkm)mu}:cbm}l:

u mengg mng-bmgyangmmjm dan nilainya bila
barang-barang. tersebut hilang, Jumlahmnya, nilzinya, rusak m"z'um

b. Dilmngnnmkmmwukm_mﬁmﬂnkmmm blsdmmxpunkepudapnmkhh\dan
glaubmbmkmbﬂmg-bmamdiﬁdmmbogmmmuﬁmmm&daﬁ

c Wqﬁbmqnbmtdmmeuymhhnkepad:BANKdmbambumg-bamgdeiMm
Fidusia mmdahudalep«!imdimnhudpaall,bna
diminta Bmkdmamtedzd!pmlbahm,baﬂ(nmdjmnmgnnﬂ bentuk maupun

PASAL 3
BANKumk'nasmyampﬂnklninymg(ﬁtnqiukolehBANKm dan dengan ini disctujul serta
dﬂj.ixikmolehPEMBER!FIDUSIAmtnk m«mldtompn-tanpndhmbumgbmgmbut
disimpan guna nwmamaadmadmkcadambxmg-bamgmcbut.

PASAL 4

a. Mengnasai batang-barang tersebut secara phisk dengan cama mengambil sendiri maupun
dengan bantuan pibak lain dagj pmguasamPEMBERIFIDUSIAdmatm;
. Menempatkan

3. Dengmdﬂmanh:yaucanpmmbmymdiﬂdmiﬂmoleh BANK, BANK berhak
- dengan ind diberi kuasa hzkmbsﬂmdolchPEMBERIFmUSIA,kummmammxpakzn

bagian ymgtctpentingdmﬁdakterpiuhkmdnipednﬁimhﬂ. olch karena itu kuasa tersebut
ﬁdakdapatdimikkembnﬁdanjup tidakllmnbmkhirhrcmscbabymgmmxlaubdamemal

4, Dzlunhalhm‘lpem‘mhnbarmgtmobmmekbﬂxi)mnhh kewajiban yang timbul dari perikatan
dimaksud, BANK harus mengembalikan kelebihan tersebyt kepada PEMBERI FIDUSIA., ——

Bila hutang yang timbul berdasarkan perikatan dimaksud telsh  dilunasi scbagaimana mestinya,
petjanjizn Fidusia ini dinyatakan benkhirdmtidakmmgikatkedmbclahpﬂuk.

PASAL 6
1. Umkpcﬂaqﬁmﬁidmngalaakibmyapmpﬂnkmmmﬂ\ tunpatmdxxhxkznymlcapdan
scumumya pada Kantor Panitera Pengadilan Negeri di Patu. /

Pegjanjian Fidusia Hal 2 (L
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Parigl, 31 Mej 2005

PEMBER] mUSIA,

Pegjanjian Fidusia Hal, 3
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TAR BARANG YANG KAMI SERAHKAN l
KEPADA
/T. BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) TBK DENGAN JALAN KEPERCAYAAN

(FIDUCIARB EIGENDOMSOVERDRA
Sepeti tersebut dalam Suret F.RO tanggal ~ 31 Ml 2008 PKNO.0s, 0019 6l 3 i)
Bentuk dan Jenis H
NO Banng mB:Lm T"-‘IDNBP::':DM
1
Bahan kein metersn dan behan jadi| P 551.050.000 | Pasar Inpres Tolal 3 (tiga)
MMMWﬁ MN.WMM' petak, Desa Tolai, Keo|
pendek, kaos T-Shirt, daster, paksin
truslim wanita dan bajn koko, ko
Py ja koko, kopiah,
JUMLAH Rp. 551050000

Upaya penyelamatan..., Novita Yusniaty, FH Ul, 2008
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PERSETUIUAN PERUBAHAN PERJANJIAN KREDIT
NOMOR : (1) 03.0024

YVang bertanda tangan dibawal inj ;----

L DRS. EDY SUHARTO, Pemimpin Kantor Cabang DParigi PT, Dank Negwa Ludoucsia
(Persero) vk, dalam hal i bermndak dalam Jabatannya tersebut, berdasarkan Surar Kuaga
Direhisi Banl; Megara Indonesia 1914 tanggal 14 Maret 1927 nomor 13 yang dibuat
dihadapan Nocstiono Sarmanhadi Sarjana Hukum Notarw di Jakana dan Akia encgasan
Wewenang dan Kuasa tangaal 21 Aquchis 1002 No.63, yang dibuat dihadapan Koeshiona
Sarmaniiadi, SH., MH., Notariy di Jabarta, dengan demikian berdasarkan Auggaran Dasar
Pereernan hacerta pemhahnn-pcmhnlmnnya yang terakhir dinmumkan dalam Berita Negara
Republik Indonesis tanggal 30 Januadi 2004 No. 9 dan Taibahan Buty Negata No. 1152,
herwenang bertindak wntuk dar atas nama VI, Rank Negara Indonesia (Persern) “I'bk.

bokedudukan dap borkantor pusat i Takarta, dengan alamat Jalan Jendral Sudigman
Kaviing ). untuk selanjutnva disebur -

II. ILAJT ARIMVDRN MABU, berfenpat tinggal {i Dusun IV Desa Tolai, Kecamidan Sausu,
Kabupaten Paripi Moutone. dalam hai bertmdak untuk  diri fendiri dan herusaha denpan
nama TOKO « ARWAN JAY A © yang beralamat di Deca Tolai, Fecamatan Sausuy,
Nabuparen vanigi Moutong, sclanimnya dlisebug sthagai

----------------- PENKRIMA KREDET ...

dengan ini menyatakan sciju mengadakan perubahan atag Keteatuan-ketentuan, dalam Petjanjian
Kredit Nomor 03,0024 tangeal 20 Mer 2003, vang telah dibuat dan ditandatangani olely ISANK dgan
PENERIMA KREDIT, khususarya ketentuas pasal/pasal-pasal schagai berikuyy

Dt i D R

1 Pacal 1 menjadi herbunyi sehagai herity D
Mahsimun  ksedii Yaug diberikan Gy hepada Penciima Kredit  adalahy scbosar Rp.
451 000 000~ (FMPAT RATTIS 11014 PULTH 1ra RupiaR), Maksimum Kredit adalah
Lasilitao hacdit ter linggi yang bolch dipergunakan PENERD LAKREDIT, ceeecoaeeeee

——

to

Pasal 1 menjadi berbunyi scbagai berikuys - e e e e e

Jangka waktu kredit 12 (dua bedas ) bulan terhitung sejak tangeal 20 tvie
tanggal 19 Mei 2005, e

St Aviemrane vt cae

2004 sampai dengan

Vo Pacal 7 menjadi herhunyi eehagai besiiong -

Ponring Kiedil wajib muinbaya Kepada Band, bungs heedit scbesur 15,75 % (LIMA BELAS
KOMA TUIUH PULUIH 1.IMA PERSENY setahim. ‘




SUITICTL s T e e ——r

<2

3. Pasal 8 ditambah | (satu) ayat bary ¢

chagal berikug B T ORHU

Lk o T

Q) Recarnya hunga tunggakan aehaoaimana dimakand ayat (1) Pacal ini berdaearkan
pemboritahuan (ertulis da DANK sowaMu-vyakty dapal ditinjau kembali, discuualhan
dengan tarif suky hunga  vang  berlaku pada BANK, pemberitahuan tertulic
hana aicrupakan satu hesutuar, yong Gduk terpinatiban dai Pegjanjian Kredit ini, - oo

I Tasal 11 ayat 2 lampiran I dan Lampiran II menjadi besbunyi scbagai besikut ¢ eveeoono o

©  Lampiran I : Dagiar barang-barang yang tiduk berperak yang ditkat secara Hak
Tanggungan dirmbah menjadi sebagai berikut -

Svbagaimana Daflr Totlsrupir dan dafiar lamnpiran tersebu merupakan satu hesatuan
yang tidak terpicahkan denpan Perjaniinn Kredit ini e

= Lewmpivun I ; Daflag biaraug-barang borgerak yang diikat sceara Fidusia dirubali iuunjadi
schagai berikut :

Scbagaimana Dafiay Tedampir Jaa daftar lampiran tersebut merupakan satu kesatuan
Yang tidak werpisahkan denran Peraniian Kredit inu.

5. kasal 12 aya 2 Lampiran Lf ;D barang-barang Jaminan Yang, diasuransikan irubah
menjadi herbunyi sehapai herituf - .

Sebagatmana Dafiay Taiampis dan dafly lapiran (ersebut metupahan satu hesatvar
yang tidak temisahkan dengan Perjanjian Kredit ini,

Perubahar ini dinyatakan mulai berdaku sejak fanggal 20 Mei 2004,

B~ == > ~eecen e e R

Persetuivan ini dibuat dan ditandatay

15380 di Porigi pada tangaal 28 Jm1 2004

<
PENERIMA KREDIT, BANIK, ‘?

HAJLARIMIN MAKU DRS. EDY_SUHAR 1 ()

Upaya penyelamatan..., Novita Yusniaty, FH Ul, 2008
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DAFTAR BARANG YANG KAMI SERAHKAN KEPADA

PT. RANK NEGARA INDONESIA (PFRSFRM) TNK DANGAN JAILAN KEPFRCAYAAN
(FIDUCIARE EIGENDOMSOVERDRACIU')

Seperti tesebut dalay Surat F.E.O langgal 20 Mo 2003 PKNQ.03. 0024 Bl 20 Ma 2003

ey
Bentuk dan Jenis Narga Menunyt Tempat penyimpanan
NO Basang Buku Batang
l

R, 0 R 131, Dnsa Talaj. Kecamatan Sanen
Bahan kam meteran dan bahan Rp- 295,000,000 ."h‘ Pn.mr Lo SR
i . : : Kab. Paigf Moutong
jadi  pakaian sepert,  Lemgja
Panjung dan pendek, kaos T-Shin,
daster, paknian muslim wanita dan
baju koko, kopiah, sarung dl,

2 Bahan Kain mctesan andil Kp. 145,000,000 }i.umuh ung;’(nl sekn!rgm tempat usaha Desa [ola,
Mt pakan g . kemegs Kee Sanen, Kab Parigi Moutang
panjang dan pendek; bang T-Shirt,
daster, palaion muslin wanita dun
bam koko, kopmh, sanmg dl),
JUMI,AH RD 440 000 000
Tetbilang . Emnpal juios spul pululi juta supily,-eomeee....
Parigi, 28 1unin004

BAN I\,/|¥ PEMBERI FIDUCIA,

Yo a

5 =
N BRS. EDY SUIARTO

LAJT ARIMDN nY
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!
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!'P:mac:n has +. 150 n2 Susy, Kb Fargi’

: i Meatmy .

2i ! (=) tiey Bmawamr Ruman “rzealRr. 5,000,300 [Dem Tols, Reangmp, 2030105 Kebakzrm| 12 Bilay ?T. Asurans Jesa Indoaesia
[Pemaran has+.- 100 12 &, Kb Pargil

’ [ ot ng ,

3 1 (sn) by Bmgwamr Remsh “Iaealig. 536,000,900 {Jesa 7ol Feavamip, 576,200,020 | Kebalarm| 12 Spigy ?T. £surasi Jasa indoassin
PeTraran 2 «dva) ot Fuas + 3¢ m2 § Sasy Kb g
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458&»&. barng dszngan

Tclai Heiarsatm Sava,!
; Xzb. P=gi Mouteng
3 {R ? 700000 [RMA Ggral sckeligas 145,060

U

fRa 200,001 [uke Fasar Tolsi, Desal Rp. 25.2010%0 [Keralarm| 12 Bugey | op Asurais Jasa ndonesia
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; e Savgy, Lad. Par gi’
“heatome
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Psdzi. 28  Juai 2004
i
APBLS PINERR(a. kRTT(T

A
BAJT ARIVIIN Magy
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DAFTAR BARANG YANG KAMI SE
PT RANK NREGARA INDONFSIA (PFRSFRO)
(FIDUCIARE EIGENDOMSOVBRDP.ACIU)

Separtt tvebut dalasn Surat F.E.O tanggal

-

AL L e e g

[ v

RAHKAN KEPADA
) TNK DENGAN JAILAN KEPFRCAYAAN

20 Mu 2003 PRNO.O3, 0024 (gl. 20 Ma 2003

Upaya penyelamatan..., Novita Yusniaty, FH Ul, 2008
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Dentuk dan Jenis Narga Menunyt Tempat penyimpanan
Basang Buku Datang

D A R 3 la), Das: lai, Kecamatan & sn,
Rahan kam meteran dan bahan Be. 295,000,000 :{::‘\Pm;rbf:‘;zng sl on S
jodi  pskaion separtl,  Lemgja ’
Panjung dan pendek, kaos T-Shun,
daster, paksian muskim wanita dan
baju kolo, Lopiah, satung dll,
Bahan kain micteran dan bLahan kP a5.0000m Rumeh lmﬂifﬂ! sclm!xg\;s{ (GHpaEReala Dese Tow,
i pakaan s . kemega Kee.Samsn, Kab Parigi Moutang
ranjang dan pendek, Iang T-Shirt,
dasler, pakaion mustin wanila dun
bam koko, koprah, &anmg dl,

JUMI,AH Rp. 440 000 aon
teibdang . Empal juios sipul pulubi juta supialy,--ceeeee.o.....
Perigi, 28 Jumingng
BAN K,/ly PEMBERI FILUCIA,
o
e DRS. EDY SULIARTQ IAJL ARIMIN MADLU



PERSETUJUAN PERUB
AHAN PERJANJIAN KREDIT
NOMOR ; (2) 05.0019

; P
® )Tb’k, dalan hmm Kantor Cabang Parigi PT. Bank Negara Indonesia

A ertindak dalam Jabatannya tersebut, berda
Diroksi Bank Nogara Indonesia 1946 tanggal 14 l\)rr{mt ; 13 vy

Samanhadi, SHL, MEHL, Notaris di Jakarts, dengan d

Persoroan boserta porubahan-perubah i

mMnya yang terakhir diumumkan dalam Berita Nepara
Republik Indonesja tanggal 30 Januari 2004 No. 9 dan Tambahan Berita Negara No. lgrz
bcrkb“‘“n“ﬂg bertindak untuk dan atas nama PT, Bank Nogara Indonesia (Persero) Tok,

odudukan dan berkantor pusat di Jakarta, dongan alamat Jalm Jendral Sudirm
Kavling 1, intuk sclanjutnya discbut - =

BANK

1. HI. ARIMIN MABU, bertempat tinggal di Desa Tolai, Kecamatan Sausn, Kabu igi
_ be 2 paten Parigi

Moutong, dalam hal ini bertindak untuk diri dan atas nama dirl sendiri dan berusaha
dengan nama Toko “ ARWAN JAYA « yang beralamat di Desa Tolai, Kecamatan Sausu,
Kabupaten Parigi Moutong, untuk selanjutnya discbut :

PENERIMA KREDIT

dongan ini menyatakan sotuju mengadakan perubahan atas ketentuan-ketentuan dalam Perjanjian
Kredit Nomor 05.0019 tanggal 31 Mei 2005 beserta seluruh perubahan-perubahannya, dengan
perubahan terakhir berdasarkan Persetujuan Perubshan Perjanjian Kredit (PPPK) Nomor (1)

03.0019 Tanggal 02 Juni 2006, yang telah dibuat dan ditandatangani oleh BANK dan PENERIMA
KREDIT, khususnya ketentuan pasal-pasal scbagai berikut :

1. Pasal 2 menjadi berbunyi sebagai berikut :
Tujuan Kredit untuk : Tambahan modal kerja perdagangan pakaian jadi,

2. Pasal 4 monjadi berbunyi scbagai berikut :

Jangka waktu kredit 09 (Sembilan) bulan terhitung scjak tanggal 20 Agustus 2006 sampai
dengan tanggal 20 Mei 2007.

3. Pasal 7 menjadi berbunyi sebagai berilmt :
PENERIMA KREDIT wajib membayar kepada Bank bunga kredit sebesar 15,78 % (LIMA
BELAS KOMA TUJUH PULUH LIMA PERSEN) setahun

4. Pasal 8 ditambah 1 (satu) ayat baru scbagai berikut :

8.(3) B bunga tunggakan sebagaimana dimaksud ayat (1) Pasal ini berdasarkan
. pc%uan tertulis darl BANK scwaktu-waktu dapat ditinjau kembali, discsuaikan
dengan tarif suku bunga yang berlaku _ pada BA..NK,. pe;nbeﬁtahyap tertulis

mana merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan dari Petjanjian Kredit ini, ——-—

5. Pasal 11 ayat 2 lampiran I dan lampiran IT berbunyi scbagai berikut : ¢ /
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= Lampliran I : Daftar barang-barang tidak borgorak yang diikat secara Hak Tanggungan

dirubah menjadi sebagai berikut ;

Sebagaimana Daftar Terlampir dan daftar lampiran tersebut merupakan satu kosatuan

yang tidak terpisaliken dengan Perjanjian Kredit ini.

= Lampiran IT : Daftar barang-barang bergerak yang diikat sccara Fidusia dirubah menjadi

scbagai berikut ;

Scbagaimana Daftar Terlampir dan daftar lampiran tersebut merupakan satu kesatuan

yang tidak terplsahkan dengan Perjanjian Kredit ini.

6. Pasal 12 ayat 2 Lamplran I : Daftar barang-barang Jaminan yang diasuransikan dirubah

menjadi scbagai berikut :

Sebagaimana Daftar Terlampir dan daftar lampiran torsebut merupakan satu kesatuan

yang tidak terpisahikan dengan Pegjanjian Kredit ini,

PASAL TAMBAHAN

15. Membayar lunas bisya Propisi 1 % pa.cenmalig proposional Rp.3.900.000,- (9 bulan) dan

administrasi sebesar Rp, 0,00,- (Nol Rupiah).

16. Petjanjian Persctujuan Porubahan Pegjanjian Kredit ini merupakan realisasi dari Surat

Keputusan Kredit No. Pri/5/ 0704 A/R tanggal 27 Juni 2006,

Porubahan ini dinyatakan mulai berlakun sejak tanggal 20 Agustus 2006.

Persetujuan ini dibuat dan ditandatmgani di Parigi pada tanggal

PENERIMA KREDIT, Y }ANK, k

HI. ARIMIN MABU SUBAGIYQ,SEMM
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SERDASARKAN PASAL 11 sy 2 Pejagian Kredit Nower - 05,0019 g 31 e ooy~
hmm:cz)os.oow tmgzal :
Nu: LETAX TANAH JEN:“N LUAS UKURAN| s BUKTIEAK PEMEGANG TANGGAL NIL:BLWM
BANGUM TANAE HAX PEMILIKAN HAK BERAKHIR. TAKSAS YANG DREN- =
1 Tolai ~ Taosh peoarrgaa AR
. $200m* |BAK SHMNo.235¢/ BL
Kec Puigi 3 bty ARDON Rp. 70,00,000(Rg. 220,000,000(HAK TANGGUNGAN 1
- Bmgma ruomh tirgge, D\B
NaO4/PU410/ VY1990 + 160 ot [Rp 144,000,000
2{Dema Tolai - Tash Pecxrangny/ +
Sarler ] $200m' [HAX No.2374/ ARDAIN
] ‘ Rp. 70,000,000{Rp. 60,000, TANGGUNGAN 1
Kash Donggala - oy '
3|Desa Tokai ~ Tacah Pebarangg
2187 o  [HAK SHM Na 3258/
Koc. HL ARDMIN MABU 65,450,000 ;
m,. " i e [Rp. Bp. 36,100,000{HAK TANGGUNGAN |
< B-;:mRnuT.ﬂ— 3 +
betai distas SEM No 23747, et [Rp. 536,000,000
&n M No3258/Toki
4 |Kelurahan Palopi « Tamh P ”
e darnga 132 [HAK GUNA [SHGB No.103/ T3y, HAT SUERA Rp. 26,400,000[Rp. 75,400,000[HAK TANGGUNGAN 1|
Kota Palu :
I = :rm Rumsh tingsal. 2100 [Rp. 50,000,
Sausg -
:: 1 , Tansh Peorangzay/ + 2500 m* fHAX 1709/ [EL ARDMIN MABU Rp. 125,000,000 wmo,ooo%mxmemcmx
TOTAL, Rp. _ 1,086850.000{Rp. 537,500,000
Puiai
BANEK,
P PENERIMA KREDIT,
(/ - I ———
HL ARIMIN MABU %
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LAMPIRAN : II

DAFTAR BARANG-BARANG BERGERAK YANG DIKAT SECARA FIDUSIA

BERDASARKAN PASAL 11 gyat 2 Pegjanfian Kredit Nomor : 05.0019 tanggal 31 Mei 2005
dan PPPK Nomor : (2)05.0019 tanggal : “

Bentuk dan Jenis Bulti Nilai Tempat peayimpanan Keterangan
NO Barang Pemilikan barang yang direncanakan
e ﬂ'l
1. Stock barzng dagangan berupaDaftar FEO Rp. 390,000,000 |Toko ARWAN JAYA, Konpicks Pasar
pakaian jadi. Inpres Tolal, Kecamatan Torue, Kab.
Parigi Moutoag
Rp. 125,000,000 |Lokasi Romah Lrg Jeruk, JL Imam
Bornjol, Desa Tolai
Rp. 515,000,000
Parici
% })3 ANK, é PENERIMA KREDIT,
Y
7N i
HL ARIMIN MABU
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Sol snn BARANU YANG KAM] SERAHKAN KEPADA
PT. BANK NBGARA INDONESIA (PERSERO) TBK DENGAN JALAN KEPERCAYAAN,
(FIDUCIARR B!mNDOMSOVBRDRAC!m

Seportl torsebut dlalam Sunt FBO tangsal PKNO.03.0019 t8l. 31 Mel 2003

Bontuk den Jenly Harga Memmn Tempeat penyimpenan
NO Barang Buku Barng
Ruplat) 4
A |Pakaian Pria
Kemefa Rp, 22,750,000 Tempat usahg (Komploks Pagar
[Raos Rp. 17,500,000 | Ramah (Lrg Jerak D), Imam Don)ol)
Jaketl Rp. 18,000,000
Sub A Rp. 58,250,000
B [Pakalan Weniia
Kemeja Rp. 22,750,000 sda
Kaos Rp. 17,500,000
Jaket Rp. 6,375,000
Blus Rp. 3,750,000
Blazer Rp. 3,750,000
Sub B Rp. 54,125,000
C |Pakainn Anak-snak
Kemeja Rp. 16,250,000 sda
Ksos ; 13,000,000
Jaket Rp. 4,875,000
Seragam Rp. 6,500,000
Sub C Rp. 40,625,000
D [Colana Pria
Celena Panjeng Kaln Rp 11,000,000 sda
Celana Panjang Joans Rp. 26,250,000
Celana Pendek Rp. 22,000,000
Sub D Rp 59,250,000
E |Celana Wanita
Celana Panjang Kain Rp. 13,000,000 . sda
Celtna Panjang Jeans Rp. 14,250,000
Celana Pendek Rp. 16,500,000
Rok Kaln Rp. 5,500,000
Rok Jearn Rp. 4,875,000
Sab B Rp. 54,125,000
F |Handuk Rp 9,000,000 sda
G [Pakalen Dalem Rp. 35,000,000 sda
H [Pakaisn Muslim Rp. 22,750,000 +da
I |Lain-laln (seprel, kaos kaki, Rp. 181,875,000 sda
srung, kain, saputangan dif)
JUMLAH Rp. 515,000,000 i

Terbilang : Lima retus lima belas Juta ruplah e
Parigi,

o /MNK L PEMBERI FIDUCIA

. AR 8
- Upaya penyelamatan..., Novita %‘smaw 200



NOMOR : 03, 0024

Yang bertandatangan dibawah ini ;

L DRS. EDY SUHARTO:; Pemimpin Kantor Cabeng Parigi PT. Bank Negarn Indonesia
(Persero) Tbk, dalam hal ini bertindak dalam Jabatannya tersebut, berdasarkan Surat Kumoa
Direlai Bank Nogera Indonesia 1946 tanggal 14 Merst 1987 nomor 13 yang dibunt dihadapen
Koesbiono Sarmenhadi Sarjana Hukum Notaris di Jakarta dan Akts Penegasan Wewenang
dan Kuasa tanggal 21 Agustus }992 No.63, yang dibuat dhadapan Koesbiono Sarmenhad,
SEL, MH., Notads di Jakarta, dengan demikian berdasarkan Anggaran Dasar Persencan
booerta p yag terakhir dnnunkan delam Becita Nogam Republik
Indonesia tanggal 10 September 2002 No. 73 don Tambahan Berita Negara No. 684,
berwenang bertindak untuk dan atas nema PT. Benk Negara Indonesia (Persero) Thk
berkedudukan dan berkantor puest di Jokarta, dongrn alemet Jalan Jendre! Sudirmen Kavimg

1, untuk selanjutnya disetrt :

BANK

D_HAJIARIM]NMABU, benernpatmqgaldimmmIVDesaTolaiKmnmwSamg
Kabupaten Parigi Moutong. dalam hal ini bertindek uatuk  diri sendiri  dan bensaha
dengan nema TOKO “ ARWAN JAYA yang berolamat di Dvsa Tolai, Kecamatan Sous,
Kabupaten Parigi Moutong, sclanjutnya disctant scbagai :

. PENERIMA KREDIT

dengan ini sepakat mengadakan petjaniian kvedit dengan ketentuan-ketentuan dan sysrat-syarat
sebagai berikut :

Pusal 1
M

Maksimum  kredit yang  diberikan Bonk kepada  Ponerima Kredit adalely acbesar
Rp. 350.000.000,- (TIGA RATUS LIMA PULUH JUTA RUPIAH). Makrimum Kredit adalah
fesilitas kredit tertinggi yang boleh dipergunalin PENERIMA KREDIT, e

Pnsal 2
TUJUAN KREDIT

Tujuan Kredit untuk :  Tambahan modal Lorja usaha perdagangan Pekaian Jadi,e——eee oo
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Pasal 3

BENTUK KREDIT

Bentuk Kredit sdaluh Rekoning Koran Terbatas.

Paxal 4

JANGKA WAKTU

Jangkn wektu kredit 12 (dua beles) bulan, terhitung scjak tanggal 20 Mei 2003
sampai dengantanggal 19 Mei 2004,

Pasal §
. Jadwa) Penarikan dan Angruren Kredit dari maksimum kredit adalah seporti yang tercantum
didalem lempiran Perjanjian inidmltmpimtme_btnmerumkmmmkuanmymgﬁdnk
terpisahkan dari Perjanjion Kredit ini
. Tika jadwal Penariken dan Angmuren krodit mi tidak dibuat scbogaimana yang ditcntukan
pada ayat (1) pasal ini,maimpemrikandapatdilakumnsaiapmdanwaktupaubamx
kembali kredit inj adalah sama dengan yarg ditentuken dalam pasal 4 Pegjanjien Kredit ini,—
. Amkaemkmmamtmsmxdammmmmoquh waktu krodit
tersebut pada pasal 4 Porjanjian Kredit ini dapat diperpenjang,

Pasal 6

PROPISI DAN COMITMENT FEE

- Bila kredit yang diberikan BANK kopada PENERIMA KREDIT merupakan Kredit Modal
Kerja, terhadap PRNERIMA KREDIT dikenakon propisi sebogai betikut :

1.1. Besamya propisi adalah 1 % (satur persen)  dihimg dari maksinum kredit termaksud
peda pasal 1 Perjanjian Kredit ini
1.2. Propisi pada ayat 1.1. Pasal ini dpcihitungkan secers proporsional berdoserkan jengka
ywaktu kredit yang ditulatkan dalam bulan penuh,
1.3. Propisi pada ayat 1.1 Pasal ini tidak diperhi bulm 8 ———
1.4. Propisi temebut tidak dapat diminta mummmmmwmrrww pada
akhimya kredit tidek jadi dipergunakan.
1.5. Propsi dipungut sekaligus pada saat ditandatanganmya Perjajian Kredit.
. Bila kredit yang dibariken BANK kepada PENERIMA KREDIT merupakan Kredit Investasi,
terhedap PENERIMA KREDIT dikenakan comnitnient faa sobogai berikut

2.1. Besamya commitment fee adoleh (.....) per tave dibiteng dari ... ..
22, Commitment foe terobut tidek dapat diminta kembeli oleh PENERIMA KRWDIT
scknlipun pada ekhinuya kreclit tidok Jedi dipergimakan.
2.3. Commitment fes pada aye 2.1 Pesal ini dipungut sckaligns pada eaat
ditandatanganinya Perjanjian K redit i, dan tidak diperhstongkan dengan binga bulan

Pos . /; /
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Pasal 7
D

PENERIMA KREDl'rw-jibmembcynrkepnda Bank bunga kredit sebesar 18.50 % ( DELAPAN

BELAS KOMA LIMA PULUH PERSEN) setalun

Pasal 8

SUKU BUNG

; Atastlmgalmnkredh,dimmpingdﬂcmﬂknnblmpochpud 7.PENBRIMAKREDH'jrga

dikemlmnbmgatlm@hnubesars% (~LIMA PERSEN-.) setohun
Bunga tuoggnkan adaleh buogs yarg wajd dibayar oloh PENERIMA KREDIT kopnda

5 okhirinm
socara sepihak oleh BANK sobegaimana dimaksud duler Pasal 20 Perjanjian Kredit jui, alay,
harcng tidak dipenmhinya Jedwal zngsuran scbagnimana yang ditentuken dalam Pesal 3, dan
afau tidak dipenuhinys beban bungs menurut Pesal 7, Perjanjian K redit ini

Prmnte -
FASWITAS KELEBIHAN TARIK (OVERDRAFT)

Kepada Penerima Kredi, dengen persetujuan Benk terlobih dabmly, dapat diberiken Pasilitas

Kel
1.

)

obihan Tarik (“Fasilitas™), dengan ketentuan scbagai berikut :
Penorima Kredit wajib mohmasi selimsh kewsjibarmya kepada Bank yang timbul dari fasilitas
yaog diberkan beserta bunganya, nelambat-lambetnya 15 (linra belas) hari sejak Fasilitas
temobut diberikan..
Fenerima Kredit selain dikonakan bhinga Izedlit schagaimena dimaksud Pasal 7. juga
dikenskm bunga tambahan sebosar 50 % dani suky bunea ymg bedaku torsebnt yang
dihitung dari jumloh Fesilitas yong dibertkean cemme

Apabila setalsh lowat Jengka waktu |5 hari rebegaimena ditetapkan delsm gyet 1 diotas,
Penerima Kredit  beom  mememihi kewsjibannys, makn besamya bunga tambshan
scbagaimana dimaksnd ayat 2 diatas ditingkatkan menjadi sebesar 100 % dani guku bunga
yang borlaku tersebut. -

PENERIMA KREDIT scoara majemuk, sedangkan b bunga dihituny meminit Jumlah hari
yang sebenamya dari 1(SATU-) talnm dihitung 360 (TIGA RATUS ENAM PULUH~) hari -

Bunga diperhihmgkan setiap bulan dan hars dibayar selambat-lambatnyn setiap akhi bulan
kalender, kecuali bila diperjanjiken lein mitara BANK. dengmn PENERIMA KREDIT, -——
Perhitungan bunga bulenan adalah ferk tanggal 1 sampai dengan tanggal akhir bulan

Solama PENERIMA KREDIT mempunyni tunggikan bunga kredit dan atm bunga
tunggnkan, maka scting sctoran PENERIMA KREDIT kepada BANK akan dipechituogkan
terlebih dahulu oleh BANK sebagat pembaym bunga tertunggak termaksud,——--emm .

Suku binga kredit pada Pasal 7 Perjarjimm ini akon direview setiap 1 (satw) bulsn dsesuaikan
dengan suku bungn krodit yang berlaku di BANK. daa aknn diberftehudan secam tertulis
kepada PENERIMA KREDIT sebagnmuana tercantum  dalmn  R/C Pmjaman yang
disampaikan kepada PENERIMA KREDIT dan mengikat kedua belah pihak - /

Pasal 11, .7 ../
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PABAL 11

JAMINAN

SegahhmbbymPENERIMAKREDH,b-ikymgh«gemkmmplmymgtﬂak
bergernk, beik yang sudah ada maupun yarg ekan ada dikemudian hari, menjadi Jaminan
Ib(?é‘d‘pelunamm semua kewsjiban PENERIMA KREDIT yang timbul karenn Petjanjlan

it i,

Guna lebih menjamin pembayaren kredit oleh PENERIMA KREDIT diserahkan kopada
B jaminen yang jenis .dan pengikatannya sebagaimana tercantum g:hlam lampiren

Ang@ngAn.
- Lampiren Il :Daﬁarbamm-bmmbelwnky_g)gdiﬂmmﬁdmh

Buk&bduipcmﬂﬂmBmmg-bumsjnmhmnbaphmpuda-yu2(DUA)pmlﬁﬁ
hmndhcrnhkmdmaha-ahapergﬂmmjﬂnMymgbahimdu@mbmmg-bmmg
jeminen tersebut harus mudah ditandatangani Pemegnng Hak dan BANK serta diterima oleh
BANK scbelum dilakuken ponerikan kredit.

Setolah kredit dinyataken lunas oleh BANK atau berdasarken pertimbangan BANK

-berang pada ayat 2 Pasal inimdahﬁdakdiperhxmlngiubng;ﬁjamhnn
krodit, BANK wajib mengembaliknn bukti-bukti pemilikan berang jamman torsebut kepada
PENERIMA KREDIT atau kepada pihak lain Yang namantya tercantum sebagai pemilik atau
panmlmkdalmnmbukﬁpanilﬂcmtmobut

Pasal 12
B NG-B J,

Selama kredit berjalan barang-barang jaminan yang dopet dissuransikan, wajib diasuransiken
olch PENERIMA KREDIT kepada Maskepai Asuransi yang ditunjuk dan disetujui oich
BANK terhadap resiko kerugian yang macam resiko, nilai dan jangks waktunya ditentulem
olsh BANK. Didalem Perjamjian Aruransi (Polis) harus dicantumicsn Keusula sedemikian
rups, svhmwnﬁlmodupwnbuymmsmumgndmphakahpmbmn, maka BANK
berhak mmkmmpalntmgmnlmﬂpanbaymklaimtmb\n dergmsehmmkuwajlban
PENERIMA KREDIT kepada BANK (Banker's Clause), ———

yang harus diasurensikan, macam rosiko, nilei dan jengks waktu scrta
Maskapsi Asuransi yang ditentukan BANK adalah scbagaimana yang tercantum dslam

lampiren berbentuk Daftar. Lempian tersebut terupaken satu kesatuen yang tidak

¢ Apa ? /
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i ibmpndaayu(l) Pasal inj
BANK bc!mkllmukmcn\mp asurans| atas boban PENERIMA KRED oo

: BANK, kuesa mann merupakan
bogim yang tidek torpisahkan daj Porjpnjian Krodit ini dan oloh karonanya kuasa ini tidak
akan bernkhir karena sebab-sebaly yang ditentukan delem Pasal 1813 KUH Per

——

Pasal 13

Scbagal pelaksansan Perjanjian Krsdit i, Bank membuka rekening koran tersendiri atas
nama PENERIMA ; Ning ping

KREDIT yang dinamaken rekeniitg pinjaman
2. Peonyclonggacasn rekening pinjeman tomobut. dilakukan oloh P.TBank Nogara Indoncsia
(Persero)Thic. KnorCabenng'igidanwmymgdmnﬁkolohBANl
3. Untuk keperluan administrasi, Bank dapat mowsjibkan PENFRIMA KREDIT membuka
rekening Gito pada P.T Bank Negara Indonesia (Pemsero) Thk. Kantor Cabang Parigi dan
81au yang ditunjuk olch BANK.
4.  Dalam menggunakan rekening pinjaman torsetnt, PENERIMA KREDIT tunduk pada
Ketentuan-ketentuan Umum Mengenai Hubungan Rekening Koran pada P.T. Bank Negara
Indonesia (Pormero) Thk,

Pasal 1§

KUASA BANK ATAS REKENING PENERIMA KREDIT

NG PENERIMA KREDIT
BANK dengan ini diberi Kuasa olch PENERIMA KREDIT, kuasa mans merupakan begian
tidak terpisshkan dari Perjjian Kredit ini, dan oleh karenanya Kunsa inj tidakalcmbzzlzg
karena acbab-schab yoog ditentuknn oleh Pasal 1813 KUH Pondata, untuk sewektu-waktu taupa
persetisjuan terlebih dahmiu dari PRNERIMA KREDIT, membebeni Rekening  Giro dan ateu
Rekening Pinjaman dan stau Rekening lain PENERIMA KREDIT yang ada pada BANK, untuk
pemba)mhumgpobk,bm)gnh‘edxt, mwhx&ndahlcbﬂmhigpwﬁmumd,
bhya-bhyapmgﬁmtmbmmgjmuinmdmbiayulahmyumﬁnb\ﬂhrwmdm untuk
pelaksanaan Pejanjian Kredit ini.

.s l' . D

1. BANK hanya mengijinken PENERDMA KREDIT melakuksn penarikm Kredit setelah
PENERIMA KREDIT momcnuhj somun synmt-syarnt penarikan kredit yang telah ditctapkan
dalam Perjanjian Kredit,

3. BANK berhak menolak penarikan kredit apabila hal tersebnst akan berakibat pelanggaran
terhadop  kotentuan/peratumn poundung-undengan yang berlaku termasul: tetepi tidak
terbatas pada ketentuan tentang Betas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK).

———

Pasall?/t:} /
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manmn merupakan
fn yang tidek torpisahkan daj Porjanjian Krodit ini dan oloh karonenya kuasa ini tidak
akan bernkhir karena sebab-sebab yang ditentukan delem Pasal 1813 KUH Per

——

Pasal 13

1. Schagai pelaksansen Perjanjian Kredit 1i, Bank membuka rekening koran tersendiri atas
finamal .

m-PEQMJAKREDHM

4. Dalam menggunaken rekening pinjaman torsebut, PENFRIMA KREDIT tunduk
Ketentuanketentuon Umum Mengenai Hubungan Rekening Koren pada P.T. Bank Negara
Indonesia (Permero) Thk.

Pasal 15
KUASA BANK ATAS REKENING PENERIMA KREDIT
=== TG PENERIMA KREDIT

BANK dengan ini diberi Kuasa oleh PENERIMA KREDIT, kuasa mana merupakan begian
tidaktapisahlmndmiP«jmjimKrodit mni, dm oleh karenanya Kunsa uuhdakakmh:m)xg
karona acbeb-scbab yong ditentuknn oleh Pasal 1813 KUH Pondata, untuk sewektu-waktu tapa
pemsetujuan terlebih dﬂhuludaxiPENERlMAKRE)rr, membebeni Rekening Giro dan atau
Rekening Pinjaman dan atau Rekening lain PENERIMA KREDIT yang ada pada BANK, untuk
pembayuran hutang pakok, bmxgxhed}t,btmgn“"wkm. denda kelebihen tarik, premi ssurnsi,
biya-bhyapw@mhnbmjmuinmdanbiaﬁldxmm imbul karena dan untuk
pelaksanaan Perjanjian Kredit ini.

penankan Kredit setelah
PENERIMA KREDIT momenuhi somua oynrat-syamt penariken kredit yang tolah ditetapkan
dalam Perjanjian Krodit.

3. BANK bethak menolak penarikan kredit apabila hal tersebnst aknn berakibat pelanggaran

techadop kotentuan/peraturan porundong-undangan  yang  berlaku termasuk tetapi tidak
terbatas pada ketentuan tentang Bates Maksimum Pemberian K redit (BMPFPK)

Padl?é /
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1. PENERIMA KREDIT fegem membenitshukan kepada Benk tentang

a. Adaaya perkamn Yyang totjaxli antea PENERIMA KREDIT dongan pihak iy, ——o

b. Adanya kerusakan, kerugian, atau  kenmsnahan atas harta kekayasn PENERIMA

KREDITmbamng jaminan, e .

©. Adanya Pongurus Perusahasn PENERIMA KREDIT yang molonggar Anggaren Dasar
Perurahaan PENERIMA KREDIT.

2. PENERIMA KREDIT menyampakan kepada BANK dalem bentuk dan dengan Pennician

yang depat diterima oloh BANK -..... .____ e enaes

4. Nerscs duu Pahitungun Rigi Lebu periodik berikut pajelasamiys yang tolah disabkan

okh Rapat Direksi Perunahsan PENERIMA KREDIT dengan secepat mungkin tetapr

tidak- lebth lambat dasi 30 (tiga puluh) bar sejpk akhir masenya, sebapaimana

ditetapkon dalemn Posel Tambaban Pegjanjion Kredit ini,
b Neraoa dan Pechitungan Rugi Laba dari Perusahaan PENERIMA KREDIT yang telzh di
Audit oleh Akuntan Publik terdafiar yang disetujui oleh BANK, secepet murgkin, aken

tetapi tidak lebih lama dari ... . «oeee 2. ) harl cejak pemtunan tahun bubu
dari Ponmehaan PENERTMA KREDIT.

Keteriambatan PENERIMA K REDIY menyeratken Neraca dan Perhitungan Rugi Laba
tersebut dikenaloan sarksi sebagar berikut

(1) Lewat 6(enem) bulon setaloh okhic talwn bulwy, PENERIMA KREDIT dkenaknn
dendn scbesar ... % Lo, persen) perbulan dsri Maksimum

Kredit.

Q) Lewat © (sembilan) bulen stelah wldyy tzhun bul PENERIMA KREDIT
disamping dikenakan denda sobesar e 33 (L pesen) perbulan dari
Maksimun - Kredit,  Penering Kredit tiduk  diijinkan lagi  umuk
nenggunakan/imenarik kredi -

(3) Lewat 12 (dua belar) bulan setelaty akhir tahun buky PENERIMA KREDIT tolah
Wanprestasi. .

¢. Laporan lain-lain yang ditetapken pada Pasal Tambuhan Perjanjian Kredit #nj.--

3. PENERIMA KREDIT diharuskon memelTian i-m--—.
- Modal Kerja (Working Capital) 6dek lohit kecil dari 20 % (dua puluh persen) daci hutang

om- m—
- C\mtRﬂﬁoh’d&hu‘mgdmi 120% (mtmduapduhpunen).
- Quick Ratio tidak frang dari —-eoeeo
Debt to Equity Ratio tidak labih dari <5 (dug komia lita) kali,

4. PENERIMA XREDIT wajib melakduan tindukan tindakan yaog  diperlukan  untuk
kepentingan BANK, schubungan dengan jamingn yang kepada BANK.
5. Memenuhi kewsjiben membayar salinuh pajknya.

Pryul 18
PEMBATASAN TERHA_DAI_’ TINDAKAN PENERIMA KREDIT

Tanpa pometujuen tertulie torlobih dbulu dari BANK, PENERIMA KREDIT tidak
diperkenankan untuk : -
3. Mengadakan merger dengan Perusahaan tany. o vee oo

b. Memindahtanganken ... 7Z .../ /

o
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b. Memindahtenganksn dan atay menyowaken Perusahasen dalam bentuk dan maksud epapun
kepada Pihak lain,
. Merubah bentuk atam Status Hukum Pennabnan, merubah Anggoran Dasar Perusahaan,
I Perusghonn baik antarn Pemegang Saham maupun

memim, 0 resipis atau sgham
kopada Pihak Jain,

d. Membayar huteng Penusahaan kepeda Pemegang Sehamny,
Memberikan pinjaman kepada sispapun fuga, termasuk kepada pera Pemegang Saham,
kocuali jika Pmjaman tersebut diberiken dalam rangkn transaksi dagnng yeng berkaitan
langsung dengan us -

Melakuken investasj etau penyertaan,

PR M
F

-

=}
H
E
£

X

j lombz.:h Kantor Cabeng atau Porwakilan Baru, atau membula useha baru selain usaha yeng
teleh ada

k. Mengikatkan dirj sebagai Penjamin (Borg), menjominkan harta kekaynan dalam bentuk dan
maksud apapun kepada Pihale

L Mombubarknn Porusahann atau minta dinyatakan pailit

m. Menwbah susunan Pongurus, Direksi dan isaris Perusahaan,

n. Dan linlain yang ditetapken dalam Pasa] Tambahan Petjanjion Kredit ini

Pasal 19
PENYERTAAN DAN JAMINQE EEEM KREDIT

Penerima Kredit dengan inj menyatakan dan menjamin Bank mengenai kebenaran hal-hal sebagai
berikut :

a Bahwa Anggaran dasar perusahaan dan pcmbarm.pcmbabmaxya adalah sebagaimana
termaktub didalam :

- Bohwa susunan Parg Anggota Direksi don Dewan Komisaris Perusahaan adaleh sobagai
berikut:

¢. Bahwa susunen pera Pemegang Saham dan besamya masing-masing Saham yeng dimiliki
a(!ulah sebagaimana tercantum dalam buku register Saham Perusghaan dan atay bukti-bukti
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BANK daliam rangka melukukan Pegawasa, pengamanan dua ponyslenaion krodit, borweneny

mel
a.

akukan hal-hal scbagai berikut ;
Meminta eterangan teatang Pausahann PENERIMA KREDIT ik socim langrung magnen

melahii Pihel: laf: -e e, .- S
Memeriksa pembikuan PENERIMA KREDIT ---
Memeriksa Perusshaun dan obyck-obyck umaba PENERIMA KREDIT.
Menempatkan Petugas BANK pada Perwsahnan PENERIMA KREDIT

Memugaskan suatu Konsulten atsu Pilik Jein untuk melakukan pengawasan, memberikan
nasihat dan atau pengelolaan Perusahaan PENERIMA KREDIT.

Sewektu-waktn BANK dapat mengambil sl Mapagement  Porusehnan PENERIMA
KREDIT dan atau tindaken-tindakan . biiamang fuemurut pertimbangan BANK_
PENERIMA KREDIT sidah diragnkan kemampuannya untuk menye|esaikan kredit

Melekukan peayertasn modal scmentara pads penusahasn PENERIMA KREDIT dengan
mengkonversikan jumlah pmjaman yang tertiutang dengan ketentuan Syarat-syarat yang
akandi}.c{apmmudi:n~—----—--—-——--—----~-——-------—--—---— --

LASAL TA HDBAIIAN

2. Bilercane pennrikan kredit dalam 6 (enam) bulan terakhic secara rata-ratas harian dibewaly
60 % (cnam puluh persen) daj muksimum bredit yang dspat ditarik, make PAR A PIHAK
sepakat untuk menurnunkan maksumin kredit sebagimana ditetapkan dalam pasal |
Pesjenjion ini menjadi sehesar Jumiah vang sesund.dengan rata-raty disponible dalam 6
(suam) bulan terakhir, Penurunan yvuwia akag dituanglan  Gajwin Porjanjien  Kredit
tensondir, ——e o7 N -

3. Bilamamn PENERIMA XRED[T idil bersedic untuk diturunkan makaimum Yreditnyn,
sebegaimara ditetaplon ayat 2 Paca] Tombatan Fejoian i, maln terindap jumlaly
kredil yong tidale ditari dikenehon, Bign selesar 0.5 64 Golougah potsan) peor taluun,
Untuk ol dimaksud, PENERIMA KREDIT bersedin mearatalon dalam sirat peryataon
tertulis yang ditandatengani PENTIEINM A KREDIT dengan format vane disediskan oleh

BANK. - - 5
4. Keleub.mx/z“é/ /
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4. Kotentuan Pasal 17 ayot 1 butir ¢, ayat 2 butir a dan b tidak diberlekukan e—mee

5. Bila Bank memandang perlu, gewnktu wakty PENERIMA ¥REDIT diwsjibkan membuat
Surat Hutang Notariil sesuai dengan kotentuan BANK,

6. BANK dan PENERIMA Kredit wajtb tunduk sepeminya kepada segala ketentuan yang
ditetapken den berlaku sehubungan dengan Perjenjian Kredit ini.

DOMISILI

Tentang Petjanian Kredit ini dan segala alibatnya, pera pihak memilih tempat kedudukan yang
tetap dan umum di Kantor Kepaniterann Pengadilan Negeni Polu

PASAL PENUTUP

Pa)mjmKredztmdttm&xtanmdem-@,pndntmggn! 20 Mei 2003 (~—tanggnl
Dua puluh bulan Mei tahun dus sy tign) Dibuat dalem rangkap 2(dua) masing-masing
bermeterai cukup dan mempunyai kokuatan pembuktian yang sama,

/mwzm KREDIT
L.

HAJI ARTMIN MABY “DRS. FDY SUHARTO
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NIL A
‘a LETAK TANAH s LUAS UKURAN TENTS BUKTI HAX PEMEGANG PENQIXATAN KET. j
s BANGUNAN TANAH HAX | PDMLIRAN BAK 1 TAXSASY YANG DREN-
NYA HAX CANAXAN
T Toim - Taah Peoracgan + 200 o HAK SED{ No 0| L ARDAN -~ 2D, 60,000,000 ﬂa 62,000,000 |EAX TANGGUNGAN
Pxig MILIK Told
Beriox b R Toged B : i
- . ng.nun “maoea; +160 o 2 140.000.500 164,000,000 |BAX TANGGUNGAN
disaarn, DA No. (W PU10VIN 50, ! i * o
[Desa Toki - Twah PekwamganPertasien : + 200 o¥ | HAK SEG{ No.Z374/| i ARDUIN / 2p, €0,000.000 |Bo 60,00C,000 |HAR TANGGUNGAN
[Xac. Pxig ; . MCUR Talx
IXsbopaten Dongyeie ; !
| Desa Tols - To Pdwzegan +17 or | HaX S NoD2SV (5 ARDANMABY Y Rp.  56,190.000 [pp 56,100,000 |HAE TANGGUNGAN
|Kec. Sausy T MELIK Toka
Xabopaten Donggali i ‘
| Xebarzhen Pakapi - Tk Peormges i 1R 5 JEAE GUNA | SEM Nel0X {NY. HAT] SURRA x 5 N v
e ! | e b Rp. ,400.009 |Rp 25,400,000 | BAX TANGGUNGAN
[Xotwnadva Pala _!- U
- 3erict biogman Reosa Thggal pcnmnmf +100 = I : 0,600 006 50,000.000 ANGGUNGAN
datamryn, Topa DR : " R . ,000. T4
{Desa Smsy Tumh PkrwymPutasa. i 5 2500 3 EAK SEL Ne 179/ ARD D vam 3 - CTAN
vl ) + 2500 a7 < Na1T:5/!  MABT | 135,000 500 0% GGUNGAN
Eec. Sony MK St J !lr ¥ i et .
Kabwpaten Dooggr: i | ’ ’
i . |
TOTAL i | g 3 537.300000 53,300,000 | ]
PEERIMA XREDT,
g L
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LM UMY D U
DAI:TAR BARAN?;BAREQ;G. BgRGM YANG DIKAT SECARA FIDUSIA
daanPPPK Npmomor ayat 2 Perjanjian Kredit No. 03.0024 tanggal 20 Mei 2003

Bentui dan Jenis Bukti Nilai
NO I Lt Tempat penyimpenan
h Barang ' Pemilikan bereng - penyunpanarn Keterangan

1. Stockbmgdagﬂng]’SmaidaﬁarFEQ Rp 184,310,000 [Ruko Pacer Tols, Desa Tobo
| Kecamaian Sausu, Kab. Parigi

Rp 184,810,009

. S——

Panigi, 20 Mei 2 03

PENERMA KREDIT,

RS. EDY SUHARTO ' ¢ MABU
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Serdawackzn Pasal 12 ays: 2 Perjenjimn Kred#t nomor : 03.0024 mogent 20 Mst 2003

dan PPPK NOTUWOT ——-— (nogal feemeeee oo
&«n{ .nm dan Nilai Lozmi/x_et_:x Bestrmya | Macam | Jangka Wt}:mz Maskapai
arsig 3arang Jaminaa Pexutupan | ResiXo Asxuranzi ' Asuransi
1] 1 (sa#u) beah Bangaran Rrmah Tingg: i :
Rp. 163 ; K : ; v :
e g inggallPp. 163,000,000 Dm Toh;(.ah Wﬂp. 160,000,000 |K:baicaren | 12 Bulm | PT. Astmans Jas: Indopesia
i oy |
|
i
2{Stock barang degangan
Ry 18431900 Ruky Pasar Tola, R ’
P. 184,810,000 (Kebakaren| 12 T i ;
N Bulen }PT. Asorang Jass Indon-gia
Kab. Pwigi Moutong ;
! i
!
| | f
| . é

Pxigi, 20 Mei 2003
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™

HAJT ARIMIF_MAEU
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